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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) perbedaan yang signifikan 
prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 1 Ngaglik Sleman antara yang diajar dengan menggunakan teknik MURDER 
dan yang diajar dengan menggunakan teknik konvensional, (2) keefektifan 
penggunaan teknik MURDER dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa 
Jerman. 
Penelitian ini adalah jenis penelitian kuasi eksperimen. Desain penelitian ini 
adalah pre-test control group desain. Penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu teknik 
MURDER sebagai variabel bebas dan keterampilan membaca bahasa Jerman sebagai 
variabel terikat. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPS 
SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman yang berjumlah 102 peserta didik. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling. Berdasarkan 
hasil pengambilan sampel diperoleh kelas XI IPS 2 (35 peserta didik) sebagai kelas 
eksperimen dan kelas XI IPS 1 (34 peserta didik) sebagai kelas kontrol. Data 
diperoleh melalui tes keterampilan membaca bahasa Jerman pada pre-test dan post-
test. Analisis hasil uji coba instrumen menggunakan uji validitas butir soal dan uji 
reliabilitas. Hasil uji validitas butir soal menunjukkan 36 dari 40 butir soal memiliki 
nilai r୦୧୲୳୬୥ lebih besar dari r୲ୟୠୣ୪ (0,361), sehingga instrumen penelitian dinyatakan 
valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai r୦୧୲୳୬୥ lebih besar dari r୲ୟୠୣ୪ 
(0,935>0,6). Analisis data penelitian menggunakan uji-t. 
Hasil analisis data uji-t menghasilkan t୦୧୲୳୬୥ 3,295 lebih besar dari t୲ୟୠୣ୪ 
1,996 dengan taraf signifikan α = 0,05. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Bobot keefektifannya adalah 9,83%. Nilai rata-rata 
akhir kelas eksperimen sebesar 79,2029 lebih besar dari kelas kontrol 72,4618. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa teknik MURDER efektif dalam 





DIE EFEKTIVITÄT DER MURDER  TECHNIK IM 
DEUTSCHLESEVERSTEHENSUNTERRICHT DER LERNENDEN VON 
DER ELFTEN KLASSE AN DER SMA NEGERI  1 NGAGLIK SLEMAN 
 





 Das Ziel dieser Untersuchung ist es (1) den Unterschied in dem deutschen 
Leseverstehensunterricht der Lernenden von der elften Klasse SMA Negeri 1 Ngaglik 
Sleman, die mit der MURDER Technik und mit konventioneller Technik unterrichtet 
werden, (2) die Effektivität der MURDER Technik beim deutschen 
Leseverstehensunterricht herauszufinden. 
 Diese Untersuchung ist ein “Quasi Eksperimen”. Das Design dieser 
Untersuchung ist ein “Pre-Test Post-Test Control Group Design”. Diese 
Untersuchung besteht aus zwei Variabeln: die freie Variabel ist die MURDER 
Technik und die gebundene Variabel ist die Leseverstehensbeherrschung der 
Deutschlernenden. Die Population sind die Lernenden der elften Klasse der 
Sozialwissenschaften an der SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman, sie sind 102 Lernenden. 
Die Probanden wurden durch Simple Random Sampling gezogen. Die Probanden 
sind: XI IPS 2 als Experimentklasse (35 Lernende) und XI IPS 1 als Kontrollklasse 
(34 Lernende). Analisis hasil uji coba instrumen menggunakan uji validitas butir soal 
dan uji reliabilitas. Hasil uji validitas butir soal menunjukkan 36 dari 40 butir soal 
memiliki nilai r୦୧୲୳୬୥ lebih besar dari r୲ୟୠୣ୪ (0,361), sehingga instrumen penelitian 
dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai r୦୧୲୳୬୥ lebih besar dari r୲ୟୠୣ୪ (0,935>0,6). Die Daten wurden durch einen Leseverstehenstest (Pre- und Post-
Test) genommen. Die Gültigkeit sind die Contentvalidity und die Construktvalidity. 
Die Daten wurden mit dem t-Test analysiert. 
 Das Ergebnis der Datenanalyse zeigt, dass ݐௐ௘௥௧ 3,295 höher als ݐ்௔௕௘௟௟௘  
1,996 mit Signifikanzlevel α = 0,05 ist. Das bedeutet, dass es einen signifikanten 
Untershied der deutschen Leseverstehensbeherrschung zwischen der 
Experimentklasse und Kontollklasse gibt. Die Effektifität ist 9,83%. Die 
Notendurchschnitt der Eksperimentklasse ist 79,2029  höher als der Kontrolklasse 
72,4618. Das bedeutet, dass die MURDER Technik effektiv im deutschen 
Leseverstehensunterricht ist.  
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 BAB 1  
                                                 PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Era globalisasi mengakibatkan adanya kemajuan teknologi informasi yang 
semakin cepat. Perlu disadari bahwa di era globalisasi saat ini bahasa asing memiliki 
peran dan fungsi yang sangat penting. Banyak sumber-sumber informasi dan 
pengetahuan yang disampaikan melalui bahasa asing, sehingga masyarakat dituntut 
untuk dapat memahami sumber informasi dan pengetahuan tersebut. Berdasarkan 
penjelasan tersebut pembelajaran bahasa asing selain bahasa Inggris seperti bahasa 
Jerman, Perancis, Jepang, Mandarin maupun Arab mulai banyak diajarkan baik di 
Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan Madrasah 
Aliyah (MA).  
Bahasa Jerman merupakan salah satu bahasa asing yang bermanfaat dalam 
meningkatkan keterampilan berbahasa para pembelajarnya yang meliputi 
keterampilan menyimak (Hörverstehen), keterampilan berbicara (Sprechfertigkeit), 
keterampilan membaca (Leseverstehen) dan keterampilan menulis (Schreibfertigkeit). 
Keempat jenis keterampilan tersebut memiliki hubungan yang erat yang saling 
berpengaruh satu sama lain. Selain keempat keterampilan tersebut peserta didik juga 
dituntut untuk memiliki penguasaan gramatikal dan kosakata untuk menunjang 
tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal. 
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan saat kegiatan observasi di 
SMA Negeri Negeri 1 Ngaglik Sleman, kegiatan pembelajaran khususnya bahasa 
Jerman masih mengalami kendala. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor. Dilihat 
dari sisi peserta didik, minat dan motivasi peserta didik terhadap mata pelajaran 
bahasa Jerman masih rendah. Hal tersebut disebabkan karena masih adanya 
pandangan terhadap bahasa Jerman sebagai bahasa pelengkap, sehingga tingkat 
kepentingannya cenderung diabaikan. Selain itu sebagian besar peserta didik kelas XI 
SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman masih mengalami kesulitan apabila diberikan tugas 
untuk memahami suatu teks berbahasa Jerman. 
Apabila dilihat dari sisi guru, cara penyampaian materi dan teknik 
pembelajaran yang digunakan masih bersifat monoton. Penggunaan media dan teknik 
pembelajaran juga kurang bervariasi. Guru masih menggunakan teknik konvensional 
yang membuat peserta didik merasa bosan untuk terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran. Teknik konvensional merupakan teknik yang selalu diterapkan oleh 
guru dalam proses pembelajaran, tidak ada variasi maupun pembaharuan. Guru tidak 
membiasakan diri untuk memberikan ruang yang maksimal bagi peserta didik, 
sehingga peserta didik kurang dapat mengutarakan ide dan gagasan mereka secara 
maksimal karena proses pembelajaran yang berlangsung lebih banyak berpusat pada 
guru. Beberapa uraian masalah tersebut menyebabkan kegiatan pembelajaran berjalan 




Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
pembelajaran bahasa asing masih belum berjalan sebagaimana mestinya, sehingga 
diperlukan adanya perbaikan dalam penggunaan teknik pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keterampilan membaca bahasa Jerman. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan adalah melalui teknik MURDER (mood, understand, recall, detect, 
elaborate, dan review) yang dihasilkan oleh psikologi kognitif. Mood yang berarti 
suasana hati, understand yang berarti paham, recall yang berarti ingat, detect yang 
berarti menemukan kesalahan, elaborate yang berarti pengalaman dan review yang 
berarti ulang. Melalui langkah tersebut, maka pemahaman peserta didik akan 
diperkuat karena mereka dilatih untuk dapat mengemukakan, menjelaskan, 
memperluas dan mencatat ide-ide utama dari teks secara verbal. Dalam hal ini 
keterampilan memproses informasi lebih diutamakan yang menuntut keterlibatan 
metakognisi berfikir peserta didik dalam mengambil keputusan berdasarkan 
pemikiran. Selain itu langkah menghubungkan dengan pengalaman juga menuntut 
peserta didik untuk menghubungkan informasi berdasarkan pengetahuan yang 
diperoleh sebelumnya.  
Dari beberapa uraian di atas, teknik MURDER diprediksi akan sesuai untuk 
diterapkan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran keterampilan membaca bahasa 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat disimpulkan 
beberapa masalah sebagai berikut. 
1. Peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman masih mengalami kesulitan 
saat diberikan tugas untuk memahami teks berbahasa Jerman. 
2. Peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman kurang termotivasi dalam 
pembelajaran bahasa Jerman. 
3. Peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman kurang terlibat secara aktif 
dalam proses pembelajaran. 
4. Guru SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman masih menggunakan teknik konvensional 
dalam pembelajaran bahasa Jerman. 
5. Teknik MURDER belum pernah diterapkan dalam pembelajaran keterampilan 
membaca bahasa Jerman di SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman. 
 
C. Batasan Masalah 
Kegiatan penelitian ini akan dibatasi pada keefektifan teknik MURDER dalam 
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 1 Ngaglik Sleman. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka dapat disimpulkan 
permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut. 
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1. Apakah ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan membaca 
bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman antara yang 
diajar dengan menggunakan teknik MURDER dan yang diajar dengan 
menggunakan teknik konvensional? 
2. Apakah pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman dengan 
menggunakan teknik MURDER peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Ngaglik 
Sleman lebih efektif daripada pembelajaran dengan menggunakan teknik 
konvensional? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan beberapa rumusan masalah di atas, tujuan dari kegiatan 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman antara yang diajar dengan 
menggunakan teknik MURDER dan yang diajar dengan menggunakan teknik 
konvensional. 
2. Keefektifan penggunaan teknik MURDER dalam pembelajaran keterampilan 







F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari kegiatan penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
 Secara teoritis, hasil penelitian ini akan bermanfaat sebagai bahan kajian 
keilmuan yang memberikan bukti secara ilmiah tentang efektifitas penggunaan 
teknik MURDER terhadap peningkatan keterampilan membaca bahasa Jerman. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis kegiatan penelitian ini bermanfaat bagi beberapa pihak  di 
antaranya adalah sebagai berikut. 
a. Bagi guru bahasa Jerman 
Kegiatan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan dalam 
pemilihan teknik pembelajaran sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran, khususnya pada keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman. 
b. Bagi mahasiswa 
Hasil kegiatan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan masukan 







A. Deskripsi Teoritik 
1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Asing 
Chaer (2010: 14) mendefinisikan bahasa sebagai sistem lambang bunyi yang 
arbitrer yang digunakan manusia sebagai alat komunikasi atau alat interaksi sosial. 
Sebagai sebuah sistem maka bahasa mempunyai struktur dan kaidah tertentu yang 
harus ditaati oleh para penuturnya. Senada dengan pendapat Wardhaugh dalam 
Hidayat (2006: 22) yang menyatakan bahasa adalah a system of arbitrer vokal symbol 
used for human communication. Dalam hal ini bahasa merupakan suatu sistem 
simbol-simbol bunyi yang arbitrer yang digunakan untuk berkomunikasi manusia.  
Pringgawidagda (2002: 4) menyatakan bahasa merupakan alat utama untuk 
berkomunikasi dalam kehidupan manusia, baik secara individual maupun kolektif 
sosial. Secara individual bahasa merupakan alat untuk mengekspresikan isi gagasan 
batin kepada orang lain. Secara kolektif sosial, bahasa merupakan alat untuk 
berinteraksi dengan sesamanya. Hampir sama dengan pendapat yang dikemukakan 
oleh Random House Dictionary of the Englisch Languange (dalam Priggawidagda, 
2002: 5) yang mendefinisikan bahasa sebagai seperangkat simbol linguistik yang 
digunakan di dalam suatu kebiasaan yang sama oleh sejumlah orang yang 




Ismail (2008: 9) mendefinisikan belajar sebagai proses aktif konstruktif yang 
terjadi melalui proses mental. Proses mental tersebut merupakan serangkaian proses 
kognitif yang meliputi persepsi, perhatian, mengingat, berpikir dan memecahkan 
masalah. 
Menurut Rombepajung (1988: 25) pembelajaran adalah proses pemerolehan 
suatu mata pelajaran atau pemerolehan suatu keterampilan melalui pelajaran, 
pengalaman dan pengajaran. Dalam makna yang lebih kompleks, pada hakikatnya 
pembelajaran merupakan usaha sadar seorang guru dalam membelajarkan peserta 
didiknya untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Senada dengan pendapat di atas 
Brown (2007: 8) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan penguasaan dan 
pemerolehan pengetahuan tentang suatu subjek atau sebuah keterampilan dengan 
belajar, pengalaman dan instruksi. 
Dick dan Carey (dalam Sanjaya, 2011: 86) menyatakan the instructional goal 
is statement that describes what it is that student will be able to do after they have 
completed instruction. Tujuan pembelajaran adalah kemampuan atau keterampilan 
yang diharapkan dapat dimiliki peserta didik setelah mereka melakukan proses 
pembelajaran tertentu. 
Menurut Akhadiah (1988: 14) tujuan akhir pengajaran bahasa adalah 
kemampuan menggunakan bahasa tersebut untuk berbagai keperluan. Dengan kata 
lain titik berat pengajaran bahasa terletak pada keterampilan berbahasa yang 
sekaligus menyangkut ranah kognitif, afektif dan psikomotor. 
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Butzkamm (1989: 79) menyatakan eine Fremdsprache lernt man nur dann als 
Kommunikationsmedium benutzen, wenn sie ausdrücklich und genügend oft in dieser 
Funktion ausgübt wird. Bahasa asing dipelajari seseorang hanya sebagai media 
komunikasi, apabila bahasa tersebut jelas dan cukup sering dilaksanakan fungsinya. 
Bahasa asing akan lebih mudah dikuasai, jika bahasa asing tersebut sering dijadikan 
sebagai media komunikasi. 
Richards dan Schmidt (2002: 206) mendefinisikan bahasa asing sebagai 
berikut. 
foreign language is a language which is not the NATIVE LANGUAGE of 
large numbers of people in a particular country or region, is not used as a 
medium of instruction in schools, and is not widely used as a medium of 
communication in government, media, etc. Foreign languages are typically 
taught as school subjects for the purpose of communicating with foreigners or 
for reading printed materials in the language. 
 
Pendapat di atas menyatakan bahwa bahasa asing merupakan bahasa yang bukan 
berasal dari bahasa asli kebanyakan orang di suatu negara atau wilayah tertentu, tidak 
digunakan sebagai media pengajaran di sekolah, dan tidak banyak digunakan sebagai 
media komunikasi di pemerintahan, media dan lain-lain. Bahasa asing biasanya 
diajarkan sebagai mata pelajaran di sekolah untuk tujuan berkomunikasi dengan 
orang asing atau untuk bahan bacaan yang dicetak dalam lingkup kebahasaan. 
Millrood (dalam Departemen Pendidikan Nasional, 2004: 33) mendefinisikan 
pembelajaran bahasa asing sebagai rangkaian proses mental yang aktif dalam 
mencari, mengingat dan menggunakan pengetahuan. Belajar dibuktikan dengan 
adanya perubahan dalam pengetahuan yang memungkinkan adanya perubahan dalam 
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perilaku. Proses yang terjadi baik yang terlihat maupun tidak terlihat mempunyai 
saluran tersendiri dalam struktur otak manusia. 
Ghöring (dalam Hardjono, 1988: 5) berpendapat bahwa tujuan umum 
pengajaran bahasa asing ialah adanya komunikasi timbal balik antara kebudayaan 
(cross cultural communication) dan saling pengertian antar bahasa (cross cultural 
understanding). Peserta didik dapat dikatakan telah mencapai tujuan tersebut apabila 
peserta didik telah memiliki pengetahuan dan keterampilan berbahasa asing sesuai 
dengan tujuan yang telah dirumuskan.  
Lebih lanjut Hardjono (1988: 78) menyatakan bahwa tujuan pengajaran 
bahasa asing dewasa ini diarahkan pada pengembangan keterampilan menggunakan 
bahasa asing yang dipelajari sesuai dengan tingkat dan taraf yang ditentukan oleh 
kurikulum yang berlaku. Maksud dari pernyataan tersebut adalah kurikulum 
memegang peranan penting dalam merumuskan tujuan pengajaran dan 
pengembangan keterampilan bahasa asing sesuai dengan tingkat kemampuan peserta 
didik.  
Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
bahasa asing merupakan kegiatan belajar mengajar yang bertujuan untuk 
mengembangkan keterampilan berbahasa peserta didik untuk berbagai keperluan, 
khususnya dalam kegiatan berkomunikasi dalam bahasa asing. Yang dimaksud 
bahasa asing di sini adalah bahasa yang digunakan oleh penduduk asli suatu negara, 




2. Hakikat Teknik Pembelajaran 
Keberhasilan suatu proses pembelajaran khususnya dalam pembelajaran 
bahasa asing ditentukan oleh tingkat kesiapan sebelum pelaksanaan proses 
pembelajaran itu sendiri. Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik 
diperlukan adanya penggunaan pendekatan, metode maupun teknik dalam 
pembelajaran. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan dalam mata pelajaran 
bahasa Jerman adalah pendekatan komunikatif. 
Littelewood (dalam Nababan, 1993: 67) menyatakan pendekatan komunikatif 
merupakan suatu pendekatan yang mengintegrasikan pada fungsi-fungsi bahasa dan 
tata bahasa. Pembelajaran bahasa dengan pendekatan komunikatif merupakan 
pembelajaran yang bertujuan agar peserta didik mampu menggunakan bahasa yang 
dipelajari sebagai alat komunikasi tanpa mengabaikan pencapaian pengetahuan 
tentang bahasa (Willkins dalam Pranowo, 1996: 64). 
Dalam mengimplementasikan suatu pendekatan diperlukan adanya 
penggunaan suatu metode. Ismail (2008: 8) mendefinisikan metode pembelajaran 
sebagai suatu cara atau jalan yang ditempuh yang sesuai dan serasi untuk menyajikan 
suatu hal sehingga akan tercapai suatu tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien 
sesuai yang diharapkan. Beberapa aspek di dalamnya harus saling membentuk satu 
kesatuan secara sistematis menjadi sebuah kekuatan dalam pencapaian suatu tujuan. 
Metode adalah a way in achieving something yaitu sebagai cara untuk mencapai 
sesuatu (Isjoni, 2012: 109). 
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Dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran secara optimal diperlukan juga 
adanya penggunaan suatu teknik pembelajaran. Teknik merupakan suatu cara khas 
yang operasional yang dapat digunakan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, 
berpegang pada proses yang sistematis yang terdapat dalam suatu metode. Oleh 
karena itu, teknik lebih bersifat tindakan nyata berupa usaha atau upaya yang 
digunakan untuk mencapai tujuan (Iskandarwassid dan Sunendar, 2008: 66). 
Menurut Rombepajung (1988: 25) pembelajaran adalah proses pemerolehan 
suatu mata pelajaran atau pemerolehan suatu keterampilan melalui pelajaran, 
pengalaman dan pengajaran. Dalam makna yang lebih kompleks, pada hakikatnya 
pembelajaran merupakan usaha sadar seorang guru dalam membelajarkan peserta 
didiknya untuk mencapai tujuan yang diharapkan.  
Rampillon (1996: 17) berpendapat bahwa “Lerntechniken sind Verfahren, die 
vom Lernenden absichtlich und planvoll angewandt werden, um sein 
fremdsprachliches Lernen vorzubereiten, zu steuern, und zu kontrollieren.” Teknik 
pembelajaran merupakan teknik yang digunakan oleh pembelajar secara sengaja dan 
terencana untuk mempersiapkan, mengatur dan mengontrol pembelajaran bahasa 
asingnya. 
Mohammad (2011: 7) mendefinisikan teknik pembelajaran sebagai suatu 
jalan, alat atau media yang digunakan oleh guru untuk mengarahkan kegiatan peserta 
didik ke arah tujuan yang diinginkan. Dengan kata lain teknik pembelajaran adalah 
suatu cara yang bersifat implementatif.  
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Edward Anthony (dalam Brown, 2001: 14) mengungkapkan teknik 
pembelajaran bahasa ialah suatu aktivitas yang secara khusus dan nyata 
dimanifestasikan dalam suatu pola pembelajaran bahasa di dalam kelas sesuai dengan 
metode yang digunakan dan sejalan dengan pendekatan pembelajaran maupun 
pengajaran bahasa tertentu. Teknik pembelajaran bahasa merupakan suatu cara nyata 
yang terwujud secara aktif di dalam kelas dalam rangka mengajarkan bahasa kepada 
peserta didik, memiliki pola tertentu dan sejalan dengan pendekatan serta metode 
yang digunakan atau dipilih oleh pengajar bahasa tersebut. 
Suatu proses pembelajaran yang komunikatif tidak lepas dari adanya suatu 
proses kerjasama. Salah satunya adalah proses kerjasama dalam memecahkan suatu 
masalah dalam kelompok, sehingga diperlukan adanya penerapan suatu teknik yang 
kooperatif. Salah satu diantaranya adalah teknik MURDER yang merupakan bagian 
dari metode cooperative learning.  
Roger, dkk (dalam Huda (2011: 29) menyatakan bahwa 
cooperative learning is group learning activity organized in such a way that 
learning is based on the socially structured change of information between 
learnears in group in which each learner is held accountable for his or her 
own learning and is motivated to increase the learning of other. 
 
Pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang 
diorganisir oleh satu prinsip yang menyatakan bahwa pembelajaran harus didasarkan 
pada perubahan informasi secara sosial di antara kelompok-kelompok pembelajar di 
dalamnya. Masing-masing pembelajar bertanggujawab atas pembelajarannya sendiri 
dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota lain. 
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Teknik MURDER (mood, understand, recall, detect, elaborate, dan review) 
merupakan suatu teknik yang dihasilkan oleh psikologi kognitif. Mood yang berarti 
suasana hati, understand yang berarti paham, recall yang berarti ingat, detect yang 
berarti menemukan kesalahan, elaborate yang berarti pengalaman dan review yang 
berarti ulang. Melalui langkah tersebut, maka pemahaman peserta didik akan 
diperkuat karena mereka dilatih untuk dapat mengemukakan, menjelaskan, 
memperluas dan mencatat ide-ide utama dari teks secara verbal. Dalam hal ini 
keterampilan memproses informasi lebih diutamakan yang menuntut keterlibatan 
metakognisi berfikir peserta didik dalam mengambil keputusan berdasarkan 
pemikiran. Selain itu langkah menghubungkan dengan pengalaman juga menuntut 
peserta didik untuk menghubungkan informasi berdasarkan pengetahuan yang 
diperoleh sebelumnya.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa teknik pembelajaran bahasa 
merupakan suatu cara atau tindakan nyata yang dilakukan oleh guru yang didasarkan 
pada metode dan pendekatan pembelajaran dalam rangka untuk mengarahkan peserta 
didik ke arah pencapaian tujuan pembelajaran. Teknik MURDER dalah teknik yang 
akan diterapkan dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman. 
 
3. Hakikat Teknik MURDER 
Teknik merupakan suatu cara khas yang operasional yang dapat digunakan 
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, berpegang pada proses yang sistematis 
yang terdapat dalam suatu metode. Oleh karena itu, teknik lebih bersifat tindakan 
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nyata berupa usaha atau upaya yang digunakan untuk mencapai tujuan 
(Iskandarwassid dan Sunendar, 2008: 66). 
Teknik MURDER merupakan bagian dari metode cooperative learning yang 
dihasilkan oleh Hythecker, Dansereau, dan Rocklin. MURDER berasal dari akronim 
mood, understand, recall, detect, elaborate, dan review. 
Santyasa (2006: 8) menyatakan  
 
Teknik MURDER dihasilkan dari psikologi kognitif. Psikologi tersebut 
memiliki dominasi yang cukup besar dalam dunia pendidikan saat ini yang 
berfokus pada bagaimana manusia memperoleh, menyimpan, dan memproses 
apa yang dipelajarinya, serta bagaimana proses berfikir dan belajar itu terjadi. 
Teknik MURDER ini memiliki 6 langkah yang dapat diterapkan dalam 
kegiatan pembelajaran. Mood yang berarti suasana hati, understand yang 
berarti paham, recall yang berarti ingat, detect yang berarti menemukan 
kesalahan, elaborate yang berarti pengalaman dan review yang berarti ulang. 
 
Cooperative learning merupakan proses belajar mengajar yang melibatkan 
penggunaan kelompok-kelompok kecil yang memungkinkan peserta didik untuk 
bekerja bersama-sama di dalamnya guna memaksimalkan pembelajaran mereka 
sendiri maupun pembelajaran orang lain. Usaha kooperatif yang seperti ini akan 
membuat peserta didik berusaha untuk saling memberikan manfaat satu sama lain, 
sehingga semua anggota kelompok menerima manfaat dari usaha masing-masing 
anggotanya (Johnson, Johnson dan Holubec, 2010: 4). 
Hal senada diungkapkan oleh Roger, dkk (dalam Huda) yang menyatakan 
bahwa 
cooperative learning is group learning activity organized in such a way that 
learning is based on the socially structured change of information between 
learnears in group in which each learner is held accountable for his or her 




Pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang 
diorganisir oleh satu prinsip yang menyatakan bahwa pembelajaran harus didasarkan 
pada perubahan informasi secara sosial di antara kelompok-kelompok pembelajar di 
dalamnya. Masing-masing pembelajar bertanggujawab atas pembelajarannya sendiri 
dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota lain. 
Mood berarti mengatur suasana hati. Menurut Uno (2006: 82) secara umum 
ranah suasana hati meliputi optimisme yaitu kemampuan untuk mempertahankan 
sikap positif yang realisitis dalam menghadapi masa-masa sulit dan kebahagiaan yaitu 
kemampuan untuk menyukai diri sendiri dan orang lain serta bergairah dalam 
melakukan setiap kegiatan. Oleh karena itu, perlu diupayakan agar proses 
pembelajaran merupakan proses yang menyenangkan dapat dilakukan dengan menata 
ruangan yang apik dan menarik, yaitu yang memenuhi unsur-unsur kesehatan melalui 
pengelolaan yang hidup dan bervariasi yakni dengan menggunakan pola dan model 
pembelajaran, media dan sumber belajar yang relevan. 
Understand berarti membaca untuk memahami. Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan menyatakan bahwa pemahaman adalah mengerti benar atau mengetahui 
benar. Pemahaman dapat diartikan juga menguasai tertentu dengan pikiran, maka 
belajar berarti harus mengerti secara mental makna dan filosofisnya, maksud dan 
implikasi serta aplikasi-aplikasinya, sehingga menyebabkan peserta didik mampu 
memahami suatu situasi. 
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Pemahaman (comprehension) diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran 
(Sardiman, 2011: 42-43). Pemahaman bersifat dinamis, sehingga diharapkan 
pemahaman akan bersifat kreatif. Ia akan menghasilkan imajinasi dan pikiran yang 
tenang. Apabila peserta didik benar-benar memahaminya, maka mereka akan siap 
untuk memberikan jawaban yang pasti atas pertanyaan-pertanyaan atau berbagai 
masalah dalam belajar (Sardiman, 2011: 44). 
Recall berarti peserta didik berusaha mengingat kembali apa yang sudah 
mereka baca. Djamarah (2010: 108) mendefinisikan tahap tersebut sebagai berikut. 
Merecall adalah pertanyaan yang meminta peserta didik untuk mengingat 
kembali informasi yang telah diterima sebelumnya. Merecall tidak hanya 
terhadap pengetahuan tentang fakta, melainkan juga mengingat akan konsep 
yang luas, generalisasi yang telah didiskusikan, definisi dan metode dalam 
mendekati masalah. Merecall bertujuan agar peserta didik memiliki 
kesempatan untuk membentuk atau menyusun kembali informasi yang telah 
mereka terima. 
 
Proses pengulangan akan membuat informasi yang telah diperoleh bertahan lebih 
dalam untuk disimpan dalam ingatan peserta didik. 
Menurut Djamarah (2010: 109) menerima suatu pesan, informasi atau 
komunikasi meliputi kemampuan mengekspresikan dengan kata-kata lain, 
mengembangkan ringkasan yang lebih teliti, menuliskan kembali dalam bentuk 
verbal atau memberi contoh khusus untuk mengilustrasikan ide yang abstrak. 
Beberapa kemampuan tersebut akan diterapkan dalam pembelajaran dengan 
menggunakan teknik MURDER. 
Detect berarti menemukan kesalahan. Penemuan kesalahan dilakukan oleh 
anggota lain terhadap munculnya kesalahan atau kealpaan catatan (Santyasa, 2008: 
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15). Masing-masing pasangan dyad dalam satu kelompok berusaha untuk mencermati 
informasi apabila terjadi kelalaian atas apa yang disampaikan atau informasi yang 
kurang atau tidak perlu disampaikan dan mendiskusikannya dengan penyaji. Dalam 
hal ini diperlukan adanya penguasaan dan pemahaman secara menyeluruh terhadap 
materi yang diujikan. Untuk dapat menguasai materi pelajaran peserta didik dapat 
berpedoman pada berbagai sumber yang dapat dijadikan sebagai sumber untuk 
memperoleh pengetahuan. 
Sanjaya (2006: 173-174) menyatakan bahwa sumber belajar yang dapat 
dimanfaatkan dalam proses belajar antara lain:  
(1) manusia sumber (buku-buku, majalah, koran, dan bahan cetak lainnya, 
film slide, foto, gambar), (2) berbagai aktifitas dan kegiatan (perbuatan yang 
disengaja dirancang guru untuk memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik 
seperti diskusi, demonstrasi, simulasi, melakukan percobaan) dan (3) 
lingkungan (lingkungan adalah segala sesuatu yang dapat memungkinkan 
peserta didik belajar).   
 
Penggunaan beberapa sumber tersebut bertujuan agar peserta didik dapat lebih mudah 
dalam memahami materi pelajaran. 
Menurut Nelson (1999: 91-114) keberhasilan suatu proses pembelajaran 
diukur dari sejauh mana peserta didik dapat menguasai materi pelajaran yang 
diberikan guru. Materi pelajaran itu sendiri bersumber dari mata pelajaran yang 
diberikan di sekolah.  
Elaborate yaitu menghubungan dengan pengalaman. Pada tahap ini peserta 
didik berusaha menghubungkan ide yang diperoleh dari dalam teks dengan 
pengalaman yang mereka miliki. Menurut Wittock dalam Slavin (2005: 38) jika 
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informasi ingin dipertahankan dalam memori dan berhubungan dengan informasi 
yang sudah ada, orang yang belajar harus terlibat dalam semacam pengaturan kembali 
kognitif atau elaborasi dari materi.  
Lebih lanjut Slavin (2005, 38-39) mengutip pendapat dari Devin-Sheelan, 
Feldman dan Allen yang menyebutkan salah satu cara elaborasi yang paling efektif 
adalah menjelaskan materinya kepada orang lain. Menurut Noreen Webb (dalam 
Slavin, 2005: 40). 
peserta didik yang paling banyak mendapatkan keuntungan kooperatif adalah 
mereka yang memberikan penjelasan elaborasi kepada teman yang lain. 
Sedangkan peserta didik yang menerima penjelasan elaborasi belajar lebih 
banyak daripada mereka yang belajar sendiri, meskipun tidak sebanyak 
peserta didik yang berperan sebagai pemberi penjelasan. 
 
Review yaitu mengulang kembali. Setelah teks selesai dipahami oleh masing-
masing pasangan dalam satu kelompok, kelompok tersebut berusaha untuk 
memadukan pikiran mereka untuk meringkas dan mengambil kesimpulan dari 
keseluruhan teks. Uno (2006: 53) berpendapat bahwa dalam pembelajaran peserta 
didik dilatih untuk mengembangkan situasi belajar, memilih dan menstrukturkan isi, 
serta menginformasikannya dalam bentuk sajian pembelajar yang terorganisasi dari 
umum menuju ke rinci dalam satu satuan bahasan yang bermakna. 
Santyasa (2008: 16) menyatakan langkah-langkah teknik MURDER adalah 
sebagai berikut. 
(1) Peserta didik dalam kelompok dibagi menjadi dua pasangan dyad, yaitu 
dyad-1 dan dyad-2 dan memberikan tugas pada masing-masing pasangan, (2) 
setelah penataan suasana hati, salah satu anggota dyad-1 menemukan jawaban 
tugas-tugas untuk pasangannya dan anggota yang lain menulis sambil 
mengoreksi jika ada kekeliruan. Hal yang sama juga dilakukan oleh pasangan 
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dyad-2, (3) setelah pasangan dyad-1 dan pasangan dyad-2 selesai 
mengerjakan tugas masing-masing, pasangan dyad-1 memberitahukan 
jawaban yang ditemukan oleh mereka kepada pasangan dyad-2, demikian pula 
pasangan dyad-2 memberitahukan jawaban yang ditemukan oleh mereka 
kepada pasangan dyad-1, sehingga terbentuklah laporan lengkap untuk 
seluruh tugas hari itu, (4) masing-masing pasangan dyad dalam kelompok 
kolaboratif melakukan elaborasi, inferensi, dan revisi (bila diperlukan) 
terhadap laporan yang akan dikumpukan, (5) laporan masing-masing 
pasangan dyad terhadap tugas-tugas yang telah dikumpulkan, disusun 
perkelompok kolaboratif dan (6) laporan peserta didik dikoreksi, dikomentari, 
dinilai, dikembalikan pada pertemuan berikutnya dan didiskusikan. 
 
 Dalam persepektif kognitif  belajar merupakan peristiwa mental yang 
menganggap perilaku individu sebagai dorongan mental yang diatur oleh otaknya. 
Belajar merupakan proses mental yang aktif untuk mencapai, mengingat dan 
menggunakan pengetahuan. Selain itu belajar merupakan bentuk aktivitas yang 
melibatkan proses berfikir yang sangat kompleks (Suprijono, 2011: 22). 
 Teknik MURDER.memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan. Menurut 
Barthimeus (2010: 1) kelebihan teknik MURDER meliputi (1) teknik MURDER dapat 
mendorong peserta didik untuk lebih santai namun tetap fokus terhadap tugas yang 
diberikan karena kegiatan pembelajaran lebih banyak dilakukan oleh peserta didik, 
sedangkan guru bertugas sebagai pengendali kegiatan pembelajaran, (2) teknik 
MURDER dapat menambah pengetahuan peserta didik karena di dalam pelaksanaan 
teknik MURDER ini terdapat proses diskusi antar anggota kelompok, (3) teknik 
MURDER dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar karena terdapat 
persaingan positif di dalamnya untuk memaksimalkan hasil pembelajaran masing-
masing anggotanya dan (4) teknik MURDER merupakan teknik yang cocok untuk 
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diterapkan dalam kelompok karena terdapat proses kerjasama di dalamnya dalam 
rangka untuk memecahkan masalah secara bersama-sama. 
Selain beberapa kelebihan yang dimiliki, Barthimeus (2010: 1) juga 
mengemukakan beberapa kelemahan teknik MURDER. Beberapa kelemahan tersebut 
antara lain (1) guru mengalami kesulitan untuk mengatur peserta didik di dalam kelas, 
sehingga guru bergerak secara aktif di dalam kelas untuk mengontrol proses belajar 
masing-masing kelompok, (2) peserta didik dengan pengetahuan yang kurang sulit 
untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga guru melakukan 
pengelompokan secara heterogen dengan tujuan agar peserta didik dengan 
kemampuan yang lebih dapat membantu peserta didik dengan kemampuan yang 
kurang dan (3) memerlukan waktu yang lama dalam proses pembelajaran, sehingga 
guru memilih teks yang tidak terlalu panjang sesuai dengan alokasi waktu yang 
tersedia.  
Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa teknik MURDER 
merupakan teknik pembelajaran yang lebih menekankan pada kemampuan tentang 
bagaimana peserta didik memperoleh, menyimpan, memproses apa yang mereka 
pelajari dan bagaimana proses berfikir dan belajar itu terjadi. Kemampuan peserta 
didik untuk berinteraksi dengan orang lain juga merupakan bagian penting dalam 
proses pembelajaran. Melalui penerapan teknik di atas, peserta didik diharapkan 
dapat mengikuti dan menikmati jalannya proses pembelajaran dengan segala 




4. Hakikat Keterampilan Membaca 
Pada hakikatnya membaca merupakan suatu proses untuk memahami dan 
merekonstruksi makna yang terkandung dalam suatu bacaan. Pesan atau makna yang 
terkandung dalam teks bacaan merupakan bentuk interaksi timbal balik, interaksi 
aktif dan interasi dinamis antara pengetahuan dasar yang dimiliki pembaca dengan 
kalimat-kalimat, fakta dan informasi yang tertuang dalam teks bacaan (Suyono, 2010: 
39). 
Iskandarwassid dan Sunendar (2008: 246) mengemukakan membaca 
merupakan kegiatan untuk mendapatkan makna dari apa yang tertulis dalam teks. 
Untuk keperluan tersebut, selain perlu menguasai bahasa yang dipergunakan, seorang 
pembaca juga perlu mengaktifkan berbagai proses mental dalam sistem kognisinya. 
Menurut Richards dan Schmidt (2002: 443) membaca adalah perceiving a 
written text in order to understand its contents. Membaca merupakan penerimaan 
suatu teks tertulis agar dipahami isinya.   
Menurut Nurgiyantoro (2010: 368) membaca merupakan aktivitas berbahasa 
yang bersifat reseptif kedua setelah menyimak. Hubungan antara penulis dan 
pembaca bersifat tidak langsung, yaitu melalui lambang tulisan. Informasi yang 
disampaikan melalui media tulisan akan memberikan manfaat bagi peserta didik 
melalui kegiatan membaca, sehingga kemampuan, pengetahuan dan keterampilan 
peserta didik akan bertambah. 
Gibbon dalam Suyono (2010: 41) mendefinisikan membaca sebagai proses 
untuk memperoleh makna dari cetakan. Dalam hal ini aktifitas membaca bukan hanya 
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sekedar aktifitas yang besifat pasif dan reseptif, melainkan juga menghendaki 
pembaca untuk aktif dalam berfikir. Untuk memperoleh inti dari suatu wacana, 
pembaca harus dapat mempergunakan latar belakang pengetahuannya, topik dan 
sistem dari bahasa itu sendiri. 
Soedarso (2005: 4) mendefinisikan membaca sebagai suatu aktivitas 
kompleks dengan mengerahkan sejumlah besar tindakan yang terpisah-pisah di mana 
orang harus menggunakan pengertian, khayalan, mengamati dan mengingat-ingat. 
Seseorang tidak dapat membaca tanpa menggerakkan mata atau tanpa menggunakan 
pikiran mereka. 
Menurut Suyono (2010: 47) membaca pada hakikatnya adalah suatu kegiatan 
memahami bacaan dalam rangka memperoleh informasi atau pesan yang terkandung 
dalam bacaan. Herber dalam Suyono (2010: 47) berpendapat bahwa membaca 
merupakan suatu proses berpikir yang meliputi kegiatan (1) memahami dan 
menghubungkan simbol-simbol bahasa atau decoding, (2) memaknai gabungan 
simbol-simbol (kata-kata) tersebut atau interpretation dan (3) menerapkan ide atau 
pengetahuan yang diperoleh melalui bacaan dalam kehidupan sehari-hari atau 
application. 
Menurut Subyakto (1988: 145) membaca merupakan suatu aktivitas yang 
rumit atau kompleks karena tergantung pada keterampilan berbahasa pelajar dan pada 
tingkat penalarannya. Subyakto (1988: 145) juga menyatakan tujuan orang membaca 
adalah untuk mengerti atau memahami isi atau pesan yang terkandung dalam suatu 
bacaan seefisien mungkin. 
24 
 
Rahim (2008: 1) menyatakan masyarakat yang gemar membaca akan 
memperoleh pengetahuan dan wawasan baru yang akan semakin meningkatkan 
kecerdasannya sehingga mereka lebih mampu menjawab tantangan hidup pada masa-
masa mendatang. Tidak jauh berbeda dengan pendapat Suyono (2010: 41) yang 
mendefinisikan beberapa manfaat dari kegiatan membaca yang meliputi (1) sebagai 
media rekreasi, (2) media aktualisasi diri, (3) media informatif, (4) media penambah 
wawasan, (5) media untuk mempertajam penalaran, (6) media belajar suatu 
keterampilan dan (7) media pembentuk kecerdasan emosi dan spiritual. 
Iskandarwassid dan Sunendar (2008: 290) menyatakan bahwa tujuan dari 
pembelajaran membaca bagi peserta didik pada tingkat menengah meliputi: (1) 
menemukan ide pokok dan ide penunjang, (2) menafsirkan isi bacaan, (3) membuat 
intisari bacaan dan (4) menceritakan kembali berbagai jenis isi bacaan (narasi, 
deskripsi, eksposisi, argumentasi dan persuasi). Beberapa tahap tersebut merupakan 
aktifitas yang kompleks yang berkaitan satu sama lain. 
Rahim (2008: 11) menjabarkan beberapa tujuan dari kegiatan membaca 
sebagai berikut. 
(1) kesenangan, (2) menggunakan strategi tertentu, (3) memperbaharui 
pengetahuannya tentang suatu topik, (4) mengaitkan informasi baru dengan 
informasi yang telah diketahuinya, (5) memperoleh informasi untuk laporan 
lisan maupun tertulis, (6) mengkonfirmasikan atau menolak prediksi dan (7) 
menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang 





Dari beberapa tujuan tersebut Blankton dan Irwin dalam Rahim (2008: 12) juga 
menambahkan satu tujuan dari kegiatan membaca yaitu agar peserta didik mampu 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik. 
Pendapat yang berbeda disampaikan oleh Nunan (1999: 251) yang 
mendefinisikan tujuan dari kegiatan membaca sebagai berikut. 
(1) to obtain information for some purpose or because we are curious about 
some topic, (2) to obtain instructions on how to perform some task for our 
work or daily life, (3) to act in a play, play a game, do a puzzle, (4) to keep in 
touch with friends by correspondence or to understand business letters, (5) to 
know when or where something will take place or what is available, (6) to 
know what is happening or has happened (as reported in newspapers, 
magazines, reports), (7) for enjoyment or excitement. 
 
Berdasarkan pendapat di atas, tujuan kegiatan membaca yaitu untuk memperoleh 
petunjuk atau cara bagaimana untuk melakukan tugas-tugas yang berkaitan dengan 
pekerjaan atau kegiatan sehari-hari, untuk memainkan sebuah sandiwara, bermain 
sebuah permainan atau memecahkan sebuah puzzle, untuk menjalin hubungan dengan 
teman-teman melalui proses bertukar pikiran untuk memahami surat-surat bisnis, 
untuk mengetahui kapan dan di mana sesuatu akan terjadi atau hal apa yang tersedia 
atau ada, untuk mengetahui apa yang sedang terjadi dan telah terjadi atau fakta di 
masyarakat, biasanya berupa berita di koran atau majalah dan untuk kesenangan dan 
kegembiraan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca 
merupakan suatu kemampuan untuk memahami suatu makna, ide atau gagasan 
maupun pesan yang disampaikan melalui media tulisan dengan memanfaatkan 
pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik. Tujuan dan manfaat dari membaca 
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tidak hanya untuk memperoleh informasi dari suatu teks, melainkan juga sebagai 
media kesenangan,  media untuk meningkatkan keterampilan dan media kecerdasan 
emosi maupun spiritual. 
 
5. Jenis-jenis Keterampilan Membaca 
 Nuryati (dalam Suyono, 2010: 43-44) menjabarkan tiga model dalam proses 
membaca yaitu  
(1) model bawah-atas (bottom-up model) yaitu peserta didik mulai membaca 
dari dasar pengenalan tulisan dan bunyi yang kemudian merekognisi morfem, 
kata, identifikasi struktural gramatikal, kalimat, teks dan akhirnya ke makna 
dalam mencapai pemahaman, (2) model atas-bawah (up-down model) yaitu 
pembaca menggunakan latar belakang pengetahuannya untuk menghasilkan 
prediksi dan mencari teks sebagai penegasan atau penolakan atas prediksi 
yang dihasilkan tersebut dan (3) model interaktif (interactive-model) yaitu 
menggabungkan elemen-elemen pada dua model sebelumnya. 
 
Berbeda dengan pendapat Iskandarwassid dan Sunendar (2008: 290) yang  
mendefinisikan beberapa teknik pembelajaran membaca bagi peserta didik di tingkat 
menengah yang meliputi (1) teka-teki, (2) antisipasi/prediksi, (3) skimming, (4) 
scanning, (5) rumpang, (6) parafrase, (7) melanjutkan wacana dan (8) mengurai 
benang kusut (scramble stories). 
Dinsel dan Reimann (1998: 10) menyatakan bahwa terdapat tiga jenis dalam 
membaca yaitu (1) membaca global (globales Lesen), membaca detail (detailes 
Lesen) dan membaca selektif (selektives Lesen). Dalam membaca global peserta didik 
dilatih untuk dapat memahami informasi umum dari suatu teks, contohnya seperti 
artikel yang terdapat dalam surat kabar. Lain halnya dengan membaca detail  di mana 
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peserta didik dilatih untuk memahami setiap informasi yang disampaikan oleh suatu 
teks misalnya teks tentang cuaca, sedangkan dalam membaca selektif peserta didik 
dilatih untuk mengambil beberapa informasi penting dari suatu teks, misalnya teks 
mengenai tim sepak bola Eropa.  
Menurut Tomkins dan Hoskisson (dalam Suyono, 2010: 52) ada lima model 
dalam membaca. Beberapa model tersebut antara lain (1) membaca nyaring (reading 
aload), (2) membaca bersama (shared reading), (3) membaca berpasangan (buddy 
reading), (4) membaca terbimbing (guided reading) dan (5) membaca bebas 
(independent reading).  
Brown (2004: 189) menyebutkan empat jenis membaca yaitu (1) perceptive 
reading (membaca pemahaman), (2) selective reading (membaca selektif), (3) 
interactive reading (membaca interaktif) dan (4) extensive reading (membaca 
ekstensif). Richards dan Schmidt (2002: 443) menyatakan pendapat berbeda yang 
menyebutkan dua model dalam membaca yaitu silent reading (membaca dalam hati) 
dan oral reading (membaca nyaring). 
Beberapa teknik pembelajaran membaca yang popular untuk diterapkan 
menurut Harmer, Suyatno, dan Anderson (dalam Suyono, 2010: 56) yaitu membaca 
cepat, membaca bergantian, presenter, membaca teks pidato, membaca berita, 
membaca intensif, membaca ekstensif, membaca kritis, membaca menindai, memberi 
cataan bacaan dan mengubah bacaan ke dalam gambar. Dalam teknik ini peserta didik 
diajak untuk memaknai bacaan dengan cara membuat gambar menurut persepsinya. 
Menurut Rahim (2011: 36-52) terdapat beberapa strategi membaca yaitu 
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(1) strategi bawah-atas yaitu peserta didik memulai proses pemahaman teks 
dari tataran kebahasaan yang paling rendah menuju ke yang paling tinggi, (2)  
strategi atas-bawah adalah peserta didik memulai proses pemahaman teks dari 
tataran yang paling tinggi, (3) metode strategi campuran (eclectic) merupakan 
strategi pengambilan dan pemilihan yang terbaik dari semua strategi yang ada, 
(4) model strategi interaktif yaitu suatu teks hanya menyediakan arahan dan 
pembaca harus menemukan dan membangun sendiri makna teks berdasarkan 
pengetahuan awal mereka, (5) strategi K-W-L (Know-Want to Know-Learned) 
adalah strategi yang memberikan peserta didik tujuan membaca dan suatu 
peran aktif sebelum, saat dan sesudah pembelajaran, (6) strategi DRA 
(Directed Reading Activity) merupakan strategi membaca yang lebih 
menekankan pada pengetahuan awal peserta didik untuk membangun 
pemahaman dan (7) strategi DRTA (Directed Reading Thingking Activity) 
yang lebih memfokuskan pada keterlibatan peserta didik dengan teks karena 
peserta didik memprediksi dan membuktikannya ketika mereka membaca. 
 
Rahim (2011: 51-64) juga menyebutkan dua jenis teknik dalam membaca 
yaitu membaca memindai (scanning) yaitu membaca sangat cepat untuk mencari 
beberapa informasi secepat mungkin dan membaca layap (skimming) adalah 
membaca cepat isi umum suatu bacaan. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa jenis 
membaca. Salah satu di antaranya adalah membaca pemahaman yaitu kegiatan 
membaca untuk memahami isi bacaan baik yang tersirat maupun tersurat (Brown, 
2004: 189). Seorang pembaca tidak hanya dituntut untuk sekedar mengerti dan 
memahami isi bacaan, tetapi juga harus mampu menganalisis, mengevaluasi dan 
mengaitkannya dengan pengalaman yang dialami. Membaca pemahaman adalah jenis 
membaca yang akan digunakan dalam pembelajaran membaca bahasa Jerman peserta 





6. Hakikat Penilaian Keterampilan Membaca 
Penilaian menurut Nurgiyantoro (2010: 7) merupakan 
proses sistematis dalam pengumpulan, analisis dan penafsiran informasi untuk 
menentukan seberapa jauh seorang peserta didik dapat mencapai tujuan 
pendidikan. Senada dengan pendapat Arikunto (2009: 3) mengutip pendapat 
dari Tyler yang menyatakan bahwa penilaian merupakan suatu proses 
pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana tujuan pendidikan sudah 
tercapai. 
 
Cronbach dan Stufflebeam dalam Arikunto (2009: 3) menambahkan definisi tersebut 
adalah bahwa proses penilaian bukan sekedar mengukur sejauh mana tujuan tercapai, 
melainkan juga membuat keputusan. 
Lebih lanjut Arikunto (2009: 32) mengutip pendapat dari Webster’s 
Collegiate yang menyatakan   
test=any series of questions or exercises or other means of measuring the 
skill, knowledge, intelligence, capacities of aptitudes or an individual or 
group. Hal tersebut berarti bahwa, tes merupakan serangkaian pertanyaan atau 
latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan, intelijensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu 
atau kelompok. 
 
Menurut Iskandarwassid dan Sunendar (2008: 246) tes kemampuan membaca 
merupakan suatu tes keterampilan berbahasa yang dapat dilakukan dalam pengajaran 
bahasa, baik dalam pengajaran bahasa pertama maupun bahasa kedua (bahasa asing). 
Jenis tes yang akan diujikan tentunya harus disesuaikan dengan taraf pendidikan 
peserta didik. 
Nurgiyantoro (2010: 371) menyatakan tes kemampuan membaca 
dimaksudkan untuk mengukur kompetensi peserta didik untuk memahami isi 
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informasi yang terdapat dalam bacaan. Oleh karena itu, teks bacaan yang diujikan 
hendaknya yang mengandung informasi yang menuntut untuk dipahami. 
Nurgiyantoro (2010: 373-376) menjelaskan ada berbagai wacana yang dapat 
dipilih untuk dijadikan bahan tes kompetensi membaca. Sebagai contoh yaitu 
berbagai teks narasi, dialog, teks berbagai genre kesusastraan, wacana surat, tabel, 
iklan dan lain-lain. Wacana manapun yang dipilih dapat dibuat menjadi tes bentuk 
tradisional yaitu peserta didik diminta untuk memilih jawaban yang telah disediakan 
dan otentik yaitu peserta didik diminta untuk mengkreasi dan mengonstruksikan 
jawaban sendiri berdasarkan pemahaman terhadap teks yang diujikan. 
Menurut Djiwandono (2008: 116) sasaran tes kemampuan membaca pada 
dasarnya mengacu pada kemampuan untuk memahami wacana yang dihadapi berupa 
wacana yang disampaikan melalui media tulis. Pada dasarnya membaca meliputi 
beberapa rincian yang terdiri atas kemampuan sebagai berikut. Kemampuan untuk (1) 
memahami arti kata-kata sesuai penggunannya dalam wacana, (2) mengenali susunan 
organisasi dalam wacana dan hubungan  
bagian-bagiannya, (3) mengenali pokok-pokok pikiran yang terungkapkan, (4) 
mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya secara eksplisit terdapat 
dalam wacana, (5) mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya 
terdapat dalam wacana meskipun diungkapkan dengan kata-kata yang berbeda dan 
(6) mampu menarik inferensi tentang wacana. Penjabaran di atas diperlukan untuk 
memahami wacana tulis pada tingkat menengah. 
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Dinsel dan Reimann (1998: 10) menyatakan bahwa terdapat tiga jenis tes 
dalam keterampilan membaca yaitu (1) membaca global (globales Lesen), membaca 
detail (detailes Lesen) dan membaca selektif (selektives Lesen). Dalam membaca 
global peserta didik dituntut untuk dapat memahami informasi umum dari suatu teks, 
contohnya seperti artikel yang terdapat dalam surat kabar. Lain halnya dengan 
membaca detail  di mana peserta didik dituntut untuk memahami setiap informasi 
yang disampaikan oleh suatu teks misalnya teks tentang cuaca, sedangkan dalam 
membaca selektif peserta didik diminta untuk mengambil beberapa informasi penting 
dari suatu teks, misalnya teks mengenai tim sepak bola Eropa.  
Bolton (1996, 16-20) menyebutkan beberapa kriteria dalam penilaian tes 
kemampuan membaca antara lain: 
(1) Globalverständnis, peserta didik dapat memahami isi teks secara umum, 
(2) Detailverständnis, peserta didik dapat memahami teks secara verbal, dan 
(3) Selektivesverständnis, peserta didik dapat memahami isi teks secara 
selektif. Adapun bentuk-bentuk teksnya yaitu (1) offene Fragen, soal-soal 
terdapat di dalam teks dan peserta didik menjawab secara bebas tertulis, (2) 
Multiple Choice Aufgaben, peserta didik harus memilih jawaban soal yang 
benar di antara jawaban yang salah, (3) Alternativantwort Aufgaben, bentuk 
soal dinyatakan dalam pernyataan inti teks baik benar maupun salah, 
sedangkan peserta didik harus memutuskan jawaban yang sesuai dengan isis 
teks dan mana yang tidak sesuai dan (4) Zuordnungs Aufgaben, peserta didik 
harus mencocokkan atau menjodohkan soal dengan jawaban yang benar. 
 
Berdasarkan beberapa kajian penilaian keterampilan membaca di atas, peneliti 
memilih kriteria penilaian keterampilan membaca menurut Djiwandono (2008: 116). 
Pemilihan tersebut akan dijadikan sebagai pedoman dalam penilaian keterampilan 
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman yang 
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diajar dengan menggunakan teknik MURDER. Penentuan tersebut disesuaikan 
dengan jenis penilaian yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan membaca 
bahasa Jerman di SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman. 
 
B. Penelitian yang Relevan  
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan 
oleh Mailatul Jannah dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif 
SPIKPU untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas XI 
IPS SMA Muhammadiyah 1 Bantul”. Penelitian tersebut dilaksanakan pada peserta 
didik kelas XI IPS 2 SMA Muhammadiyah 1 Bantul pada tahun 2011. 
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 26 peserta didik. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian tindakan kelas (action research classroom) dengan model 
desain penelitian berdasarkan Kemmis dan Mc. Taggart atau model action research 
classroom dengan dua siklus yaitu siklus I (perencanaan I, tindakan I, observasi I, 
refeksi I) dan siklus II (revisi rencana II, tindakan II, observasi II, refleksi II). 
Teknik MURDER merupakan akronim dari mood, understand, recall, detect, 
elaborate, review. Kemudian peneliti menerjemahkan MURDER ke dalam bahasa 
Indonesia menjadi SPIKPU yang merupakan singkatan dari suasana hati, paham, 
ingat, kesalahan, pengalaman, ulang. 
Hasil observasi proses pelaksanaan pembelajaran membaca dengan 
menerapkan teknik SPIKPU menunjukkan bahwa peserta didik mengalami 
peningkatan aktivitas fisik yang tercermin dalam pelaksanaan tahap-tahap SPIKPU. 
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Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan sehingga peserta didik menjadi 
lebih aktif dan antusias. Secara produk, peningkatan ditunjukkan dengan skor tes 
pemahaman membaca pada setiap akhir siklus penelitian. Peningkatan kemampuan 
membaca pemahaman ditunjukkan dengan peningkatan skor lima kategori 
kemampuan membaca yang meliputi kemampuan literal, kemampuan mereorganisasi, 
kemampuan inferensial, kemampuan evaluasi, dan kemampuan apresiasi. 
Berdasarkan lima kategori kemampuan membaca di atas didapatkan skor 
kemampuan pemahaman membaca. Skor rerata pada pra tindakan sebesar 58,89. Skor 
rerata meningkat sebesar 11,26 pada siklus I menjadi 70,15. Skor rerata setelah 
dikenai tindakan pada siklus II meningkat menjadi 83,68 atau meningkat sebesar 
13,53. 
Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak 
pada penggunaan teknik pengumpulan data, penghitungan validitas dan proses 
analisis data. Kelas yang digunakan pada penelitian tindakan kelas hanya terdiri dari 
satu kelas, sedangkan pada penelitian eksperimen terdiri dari dua kelas yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu dalam penelitian tindakan kelas penelitian 
dilakukan dalam beberapa siklus dan lebih menekankan pada proses, sedangkan pada 
penelitian eksperiman proses penelitian dilakukan dalam beberapa tahap yaitu satu 
kali uji coba soal, satu kali pre-test, enam kali perlakuan dan satu kali post-test dan 
lebih menekankan pada hasil. Persamaan antara kedua penelitian ini terletak pada 
tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca peserta 
didik dengan teknik SPIKPU. 
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Penggunaan teknik SPIKPU dalam penelitian yang relevan ini dapat 
digunakan sebagai salah satu teknik yang dapat meningkatkan pemahaman membaca 
peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini dijadikan sebagai penelitian yang relevan 
dengan skripsi ini. 
 
C. Kerangka Pikir 
1. Perbedaan Prestasi Keterampilan Membaca Bahasa Jerman Peserta Didik 
Kelas XI SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman antara yang Diajar dengan 
Menggunakan Teknik MURDER dan yang Diajar dengan Menggunakan 
Teknik Konvensional 
 
Dalam pembelajaran bahasa Jerman di SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman guru 
masih menggunakan teknik konvensional. Hal tersebut diketahui pada saat dilakukan 
kegiatan observasi guru masih sering menggunakan teknik ceramah dalam 
pembelajaran bahasa Jerman, sehingga peserta didik kurang memiliki minat dan 
motivasi untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Tentu saja hal 
tersebut berpengaruh terhadap rendahnya kemampuan membaca teks berbahasa 
Jerman peserta didik. Berdasarkan alasan tersebut, diperlukan adanya pembaharuan 
dalam penggunaan teknik yang digunakan guru dalam pembelajaran bahasa Jerman, 
salah satunya adalah melalui penerapan teknik MURDER. 
Teknik MURDER dapat diterapkan dalam proses pembelajaran membaca 
bahasa Jerman. Melalui penggunaan teknik MURDER peserta didik didorong untuk 
lebih santai namun tetap fokus terhadap tugas yang diberikan. Peserta didik juga 
dilatih untuk berinteraksi dengan orang lain dalam proses pembelajaran melalui 
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pengelompokan di dalam kelas. Melalui pengelompokan tersebut akan menimbulkan 
persaingan positif antar peserta didik yang dapat meningkatkan motivasi masing-
masing untuk mampu memahami dan menyelesaikan tugas secara maksimal. Selain 
itu, pengetahuan peserta didik akan bertambah melalui interaksi antar peserta didik 
dalam kelompok maupun interaksi antara peserta didik dengan guru. Hal tersebut 
mampu menciptakan aktivitas komunikatif dalam proses pembelajaran di kelas. 
Penggunaan teknik MURDER membuat peserta didik terlibat secara aktif 
dalam proses pembelajaran. Pada langkah pertama peserta didik didorong untuk 
mengatur terlebih dahulu suasana hati mereka sebelum memulai pembelajaran. Pada 
langkah kedua peserta didik dapat memulai membaca untuk memahami suatu bacaan 
dan bersama pasangannya bekerjasama untuk menemukan jawaban tugas. 
Selanjutnya masing-masing pasangan dyad dalam satu kelompok harus melaporkan 
hasil pekerjaan mereka. Dalam proses ini peserta didik berusaha untuk mengingat 
informasi yang telah mereka peroleh sesuai dengan pemahaman mereka. Pada 
langkah keempat peserta didik berusaha untuk mencermati informasi yang 
disampaikan oleh masing-masing pasangan dyad apabila terjadi kesalahan 
penyampaian. Pada tahap ini peserta didik didorong untuk mampu menghubungkan 
apa yang sedang mereka pelajari dengan pengetahuan yang mereka peroleh dari 
sumber lain. Pada langkah kelima peserta didik dituntut untuk menyatukan ide dari 
masing-masing pasangan dyad untuk menghasilkan satu kesimpulan yang sama 
dalam kelompok. Pada langkah terakhir peserta didik akan mengetahui hasil 
pekerjaan mereka serta beberapa hal yang perlu dilakukan perbaikan. Keenam 
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langkah tersebut akan meningkatkan interaksi peserta didik baik dengan sesama 
teman maupun dengan guru, sehingga akan membuat peserta didik lebih mudah 
dalam menguasai suatu materi pelajaran. 
Melalui penggunaan teknik MURDER akan memudahkan peserta didik untuk 
memahami maksud yang disampaikan oleh suatu teks, melatih mereka untuk 
bekerjasama dalam suatu kelompok serta berkomunikasi secara aktif dalam proses 
pembelajaran. Mereka akan mendalami maksud atau isi suatu bacaan melalui proses 
evaluasi yang dilakukan bersama dengan kelompok yang lain. Mereka memiliki 
keberanian untuk mengemukakan pendapat mereka atas apa yang telah mereka 
pahami dan mereka diskusikan bersama dengan anggota kelompok mereka melalui 
komentar atas kesalahan pemahaman yang disampaikan kepada kelompok lain. Untuk 
dapat menentukan kesalahan yang disampaikan oleh kelompok lain peserta didik juga 
dituntut untuk benar-benar memahami maksud yang terdapat di dalam teks. 
Berdasarkan uraian di atas tampak bahwa teknik MURDER diprediksi akan 
berdampak positif terhadap keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas 
XI SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman, sehingga dapat diperkirakan bahwa hal tersebut 
akan menghasilkan perbedaan prestasi belajar keterampilan membaca peserta didik 






2. Penggunaan Teknik MURDER dalam Pembelajaran Keterampilan 
Membaca Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 1 Ngaglik 
Sleman lebih Efektif daripada Pembelajaran dengan Menggunakan Teknik 
Konvensional 
 
Selama ini proses pembelajaran bahasa Jerman di SMA Negeri 1 Ngaglik 
Sleman masih terpusat pada penggunaan teknik konvensional yaitu melalui 
penggunaan teknik ceramah dan tanya jawab. Hal tersebut terlihat pada saat 
berlangsungnya proses pembelajaran yang kurang menarik dan kurang mendapat 
perhatian dari peserta didik. Selain itu peserta didik juga kurang memiliki minat dan 
motivasi terhadap mata pelajaran bahasa Jerman, sehingga peserta didik menjadi 
malas untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Tentu saja hal tersebut dapat 
berpengaruh pada kemampuan keterampilan membaca peserta didik yang juga akan 
menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik. Oleh sebab itu, diperlukan 
adanya inovasi dalam penggunaan teknik pembelajaran oleh guru mata pelajaran 
yang bersangkutan. Salah satunya adalah melalui penggunaan teknik MURDER. 
Teknik MURDER menitikberatkan pada kemampuan peserta didik dalam 
memperoleh, menyimpan, memproses apa yang dipelajari dan bagaimana proses 
berfikir dan belajar itu terjadi. Teknik MURDER ini diawali dengan proses relaksasi 
yang bertujuan untuk mengatur suasana hati peserta didik sebelum memulai proses 
pembelajaran dan dilanjutkan dengan pendalaman materi oleh peserta didik. Melalui 
Teknik MURDER peserta didik didorong untuk mampu melakukan interaksi dengan 
teman satu kelompoknya. Melalui interaksi tersebut, maka akan memudahkan peserta 
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didik dalam memahami maksud atau ide dari suatu bacaan. Hal tersebut menjadi 
modal utama dalam keterampilan membaca bahasa Jerman. 
Penggunaan teknik MURDER mudah diterapkan oleh guru dan mudah 
dipahami serta diikuti oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. Melalui keenam 
langkah dalam teknik MURDER peserta didik dapat berinteraksi secara aktif baik 
dengan guru, teman dalam satu kelompok maupun teman sekelasnya. Proses interaksi 
tersebut akan berlangsung melalui diskusi dan tanya jawab. Hal tersebut akan mampu 
menumbuhkan tingkat pemahaman dan kemampuan berfikir peserta didik melalui 
pengambilan keputusan terhadap maksud atau ide yang disampaikan oleh suatu teks 
bersama-sama dengan rekan satu kelompoknya. 
Proses pembelajaran dengan menggunakan teknik MURDER akan melatih 
peserta didik untuk bekerjasama dalam suatu kelompok. Melalui kerja kelompok 
tersebut, maka akan terjadi proses diskusi antar anggota kelompok dalam mengambil 
keputusan. Hal tersebut juga akan berdampak pada meningkatnya motivasi masing-
masing peserta didik dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap maksud atau 
ide yang disampaikan oleh suatu teks. Proses tersebut akan membawa peserta didik 
dalam suasana pembelajaran yang aktif yang akan berdampak pada tumbuhnya minat 
dan motivasi peserta didik terhadap mata pelajaran bahasa Jerman. 
Berdasarkan uraian di atas, teknik MURDER diprediksi mampu meningkatkan 
hasil belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman dalam 
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman. Dengan demikian, 
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman yang diajar menggunakan teknik 
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MURDER diperkirakan lebih efektif daripada pembelajaran yang menggunakan 
teknik konvensional. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori, penelitian yang relevan dan kerangka pikir di atas, 
maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan membaca 
bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman antara yang 
diajar dengan menggunakan teknik MURDER dan yang diajar dengan 
menggunakan teknik konvensional. 
2. Penggunakan teknik MURDER dalam pembelajaran keterampilan membaca 
bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman lebih efektif 






A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
metode quasi experiment. Sugiyono (2011: 87) menyatakan bahwa metode penelitian 
quasi experiment merupakan penelitian yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi 
tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Dalam penelitian quasi experiment 
dibutuhkan dua kelas untuk diteliti yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 
eksperimen akan diberikan perlakuan dengan menggunakan teknik MURDER, 
sedangkan pada kelas kontrol tidak akan diberikan perlakuan. Desain penelitian yang 
akan digunakan adalah Pre-test-Post-test Control Group Design yang digambarkan 
dalam tabel sebagai berikut (Sukardi, 2003: 185) 
Tabel 1: Desain Penelitian 
 Kelas Pre-test Treatment Post-test 
(R) Eksperimen Yଵ X Yଶ 
(R) Kontrol Yଵ - Yଶ 
 
Keterangan: 
R : Pengambilan sampel dilakukan secara acak Yଵ : Pre-test Yଶ : Post-test  




B. Prosedur Penelitian 
Prosedur pelaksanaan penelitian eksperimen dibagi ke dalam tiga tahap 
sebagai berikut. 
1. Tahap Pra Eksperimen 
Sebelum pelaksanaan kegiatan eksperimen, terlebih dahulu dilakukan tes awal 
(pre-test) untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum diberikan 
perlakuan. Hasil dari tes awal (pre-test) ini berupa kemampuan membaca peserta 
didik yang diberikan perlakuan dengan menggunakan teknik MURDER di kelas 
eksperimen dan peserta didik yang diberikan perlakuan dengan teknik konvensional 
di kelas kontrol. 
Pada tahap ini penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan 
melalui teknik simple random sampling. Penentuan teknik tersebut berdasarkan pada 
proses pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan tingkatan masing-masing anggota populasi. Antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol harus memiliki kesamaan dalam kemampuan membaca bahasa 
Jerman. Apabila terjadi perbedaan kemampuan membaca peserta didik pada akhir 
kegiatan penelitian, maka hal tersebut disebabkan karena adanya pengaruh dari 
penerapan teknik MURDER dalam proses pembelajaran. 
2. Tahap Eksperimen 
Apabila kedua kelas tersebut telah dianggap memiliki kesamaan dalam 
kemampuan membaca bahasa Jerman dan sama-sama telah diberikan pre-test, 




kemampuan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Ngaglik 
Sleman. Masing-masing kelas diberikan materi dan alokasi waktu yang sama. Yang 
membedakan dari kedua kelas tersebut adalah pada kelas eksperimen penyampaian 
materi pelajaran dilakukan dengan menggunakan teknik MURDER, sedangkan pada 
kelas kontrol penyampaian materi pelajaran dilakukan dengan menggunakan teknik 
konvensional. Tahap ini dilaksanakan dalam 6 kali pertemuan pada kelas eksperimen 
dan 6 kali pertemuan pada kelas kontrol. Adapun perbedaan langkah dalam 
penyampaian materi di kedua kelas tersebut adalah sebagai berikut. 
Tabel 2: Penerapan Teknik MURDER di  Kelas Eksperimen dan Teknik 
Konvensional di Kelas Kontrol 
 
No. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 Einführung 
1. Menyampaikan salam dan 
menanyakan kabar. 
2. Menanyakan kehadiran peserta 
didik. 
3. Menumbuhkan motivasi peserta 
didik. 
4. Mengatur suasana hati peserta 
didik. 
Einführung 
1. Menyampaikan salam dan 
menanyakan kabar. 
2. Menanyakan kehadiran peserta 
didik. 
2 Inhalt 
1. Memberikan apersepsi tentang 
materi pelajaran yang 
bersangkutan. 
2. Memberikan kesempatan 
peserta didik untuk bertanya. 
3. Membagi peserta didik ke 
dalam kelompok dan pasangan 
dyad. 
4. Memberikan penjelasan tentang 
cara belajar dengan teknik 
MURDER sebelum peserta 
didik bekerjasama untuk 
Inhalt 
1. Memberikan apersepsi tentang 
materi pelajaran yang 
bersangkutan. 
2. Memberikan kesempatan peserta 
didik untuk bertanya. 
3. Membagikan teks dan meminta 
peserta didik untuk menentukan 
bentuk dan tema teks. 
4. Meminta peserta didik untuk 
membaca nyaring. 
5. Menugaskan peserta didik untuk 





5. Membahas soal bersama-sama 
dan meminta peserta didik 
untuk membaca dengan 
nyaring. 
6. Meminta peserta didik untuk 
menentukan informasi rinci. 
7. Meminta peserta didik untuk 
menentukan kata rujukan dan 
makna kata dari dalam teks. 
3 Schluβ 
1. Menanyakan kesimpulan dari 
materi yang diajarkan. 
2. Menanyakan apakah masih ada 
materi yang belum jelas. 
3. Menutup pelajaran. 
Schluβ 
1. Menanyakan kesimpulan dari 
materi yang diajarkan. 
2. Menanyakan apakah masih ada 
materi yang belum jelas. 
3. Menutup pelajaran. 
 
 
3. Tahap Pasca Eksperimen 
Setelah menerima perlakuan, masing-masing kelas diberikan post-test dengan 
materi yang sama pada saat pre-test. Pemberian post-test ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat pencapaian kemampuan membaca bahasa Jerman peserta didik 
setelah menerima perlakuan dengan menggunakan teknik MURDER. Di samping itu, 
pemberian post-test juga bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan teknik 
MURDER terhadap keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI 
SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman. 
 
C. Variabel Penelitian 
Menurut Arikunto (2010: 161) variabel merupakan objek penelitian, atau apa 
yang dimaksud dengan titik perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini terdapat 
dua variabel penelitian yang akan digunakan, yaitu variabel terikat dan variabel 
bebas. Variabel terikat yaitu keterampilan membaca peserta didik kelas XI SMA 




teknik MURDER dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman. 
Hubungan kedua variabel tersebut menurut Sugiyono (2011: 177) dapat digambarkan 
sebagai berikut. 
    
 
        Gambar 1: Hubungan antara Variabel Bebas dan Variabel Terikat 
Keterangan: 
X : Teknik MURDER (variabel bebas) 
Y : Keterampilan membaca bahasa Jerman (variabel terikat) 
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman yang berlokasi 
di Jl. Yogya Pulowatu Donoharjo, Ngaglik, Sleman. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Mei 2013. 









Tabel 3: Jadwal Mengajar di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
No. Nama Kegiatan Materi Tanggal Keterangan Waktu 
1 Pre-Test - 
28 Februari 2013 Kelas Eksperimen 2x45’ 
26 Februari 2013 Kelas Kontrol 
2 Perlakuan I Singular und Plural 
19 Maret 2013 Kelas Eksperimen 2x45’ 
21 Maret 2013 Kelas Kontrol 
3 Perlakuan II 
Verschiedene 
Dinge in der 
Klasse 
 
28 Maret 2013 Kelas Eksperimen 2x45’ 
26 Maret 2013 Kelas Kontrol 
4 Perlakuan III Klassenfahrt 
11 April 2013 Kelas Eksperimen 2x45’ 
9 April 2013 Kelas Kontrol 
5 Perlakuan IV Schule 
25 April 2013 Kelas Eksperimen 2x45’ 
23 April 2013 Kelas Kontrol 
6 Perlakuan V Schule 
2 Mei 2013 Kelas Eksperimen 2x45’ 
30 April 2013 Kelas Kontrol 




16 Mei 2013 Kelas Eksperimen 2x45’ 
7 Mei 2013 Kelas Kontrol 
8 Post-Test - 
23 Mei 2013 Kelas Eksperimen 2x45’ 







E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2009: 117). Populasi dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman tahun ajaran 2013/2014 
kelas XI yang belajar bahasa Jerman yang secara keseluruhan berjumlah 102 peserta 
didik, yang terdiri dari 3 kelas yaitu kelas XI IPS 1, XI IPS 2 dan XI IPS 3.  
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2009: 118). Teknik pengambilan sampel dilakukan 
dengan menggunakan teknik simple random sampling yaitu peneliti mengambil 
sampel secara acak sederhana melalui undian dengan cara mengambil nomor-nomor 
sesuai dengan banyakya sampel yang dibutuhkan (Umar, 2007: 83).  
Tabel 4: Sampel Penelitian 
Kelas Jumlah Peserta Didik Keterangan 
XI IPS 2 35 Kelas Eksperimen 
XI IPS 1 34 Kelas Kontrol 
Jumlah Peserta Didik 69  
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui tes tertulis. Tes 




kelas XI IPS 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPS 1 sebagai kelas kontrol dan 
setelah diberikan perlakuan (post-test). Tujuannya adalah untuk mengetahui 
kemampuan awal peserta didik sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Teknik 
pengumpulan data digunakan untuk mengukur prestasi belajar bahasa Jerman, 
khususnya pada keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 1 Ngaglik Sleman.  
 
G. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2012: 148) instrumen penelitian adalah alat yang 
digunakan untuk mengukur fenomena sosial yang diamati. Arikunto (2010: 193) 
membedakan instrumen penelitian ke dalam dua jenis yaitu tes dan non-test (bukan 
tes). Penelitian ini akan menggunakan instrumen tes pencapaian (tes prestasi). 
Berdasarkan data yang diperoleh, maka penelitian ini akan menggunakan instrumen 
pengumpulan data berupa tes keterampilan membaca bahasa Jerman (Leseverstehen). 
Instrumen tes keterampilan membaca bahasa Jerman dikembangkan berdasarkan 
silabus, kurikulum dan materi yang diambil dari buku Kontakte Deutsch 1, Studio d 
A1 dan soal-soal Ujian Nasional. Materi yang disusun sebagai tes keterampilan 
membaca bahasa Jerman berdasarkan pada kurikulum yang digunakan di SMA 
Negeri 1 Ngaglik Sleman yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMA. 























































1.Peserta didik dapat 
menentukan bentuk 
dan tema wacana 
secara tepat. 
 
2.Peserta didik dapat 
menentukan 
informasi umum dari 
wacana secara tepat. 
 
3.Peserta didik dapat 
menentukan 
informasi tertentu 
atau rinci dari 
wacana secara tepat. 
 
4.Peserta didik dapat 
menemukan arti kata 
rujukan secara tepat. 
 
5.Peserta didik dapat 
menafsirkan makna 
kata sesuai dengan 
konteks. 


















































                                                                                                    Jumlah Soal        40 
 
Keterangan: Nomor butir soal 33, 21, 13 dan 40 adalah butir soal yang gugur pada 
saat uji coba instrumen. 
 
 
H. Uji Validitas Instrumen 
Arikunto (2010: 211) menyatakan validitas merupakan suatu ukuran yang 




instrumen dikatakan valid jika instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang 
hendak diukur (Gay dalam Sukardi, 2003: 121). Validitas yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Validitas Isi 
Sudjana (1989: 12) menjelaskan validitas isi berkenaan dengan kesanggupan 
alat penilaian dalam mengukur isi yang seharusnya. Nurgiyantoro (2010: 156) 
menyatakan pemenuhan dan penemuan bukti-bukti validitas isi terutama dilihat dari 
kesesuaiannya dengan kisi-kisi yang digunakan sebagai dasar butir-butir tes, di 
samping juga ketepatan masing-masing butir tesnya itu sendiri. Untuk itu, untuk 
pemenuhan bukti-bukti validitas isi, pengembangan alat tes haruslah sesuai dengan 
langkah yang ditunjukkan sebelumnya.  
2. Validitas Konstruk 
Validitas isi merupakan tes di mana butir-butir soal yang membangun tes 
tersebut mampu mengukur setiap aspek berfikir sebagaimana yang disebutkan dalam 
Tujuan Instruksional Khusus (Arikunto, 2009: 69). Validitas konstruk dapat diketahui 
dengan cara memerinci dan memasangkan setiap butir soal dengan setiap aspek 
dalam TIK yaitu dengan melihat apakah butir-butir soal dalam tes telah menguji 
kemampuan membaca bahasa Jerman peserta didik. 
3. Validitas Butir Soal (validitas item) 
Arikunto (2009: 76) menyatakan bahwa sebuah butir soal dikatakan valid 
apabila mempunyai dukungan yang besar terhadap skor total. Skor pada butir soal 




untuk menghitung validitas butir soal adalah rumus korelasi product moment dengan 
angka kasar. Rumus tersebut menurut Arikunto (2009: 78) sebagai berikut. 
 
 
Keterangan: rଡ଼ଢ଼ : koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel yang 
dikorelasikan 
X : skor butir soal (item) 
Y : skor total 
Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan ݐ௧௔௕௘௟  pada taraf kepercayaan 95% 
dengan derajat kebebasan (dk) =N-2. Jika ݐ௛௜௧௨௡௚>ݐ௧௔௕௘௟ , maka butir soal dinyatakan 
valid. 
 
I. Uji Reliabilitas 
Menurut Sudjana (1989: 17) reliabilitas adalah ketetapan atau keajegan alat 
tes untuk menilai apa yang dinilainya. Tes hasil belajar dikatakan ajeg apabila hasil 
pengukuran saat ini menunjukkan kesamaan hasil pada saat yang berlainan waktunya 
terhadap peserta didik yang sama. Dalam penelitian ini rumus yang akan digunakan 
untuk uji reliabilitas adalah dengan rumus K-R 20. Rumus ini digunakan untuk 
mencari reliabilitas instrumen yang skornya berupa rentangan skala. Rumus K-R 20 
menurut Arikunto (2009: 100) adalah sebagai berikut. 






Keterangan: rଵଵ : Reliabilitas tes secara keseluruhan p : Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q : Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q=1-p) 
Σpq : jumlah hasil perkalian antara p dan q 
n : Banyaknya item 
S : Standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians) 
Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan tabel r୲ୟୠୣ୪ pada taraf signifikansi 
5%. Apabila koefisien reliabilitas hitung lebih besar daripada, r୲ୟୠୣ୪, maka soal 
dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk mengambil data penelitian. 
 
J. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Menurut Nurgiyantoro (2009: 110) uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah data yang besangkutan memenuhi ciri sebaran normal atau tidak. 
Penilaian statistik untuk menguji normalitas sebaran dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis uji Kolmogorov-Smirnov (Algifari, 1997: 101). 
 D୬ = max |Fୣ	 − F୭	| 
ݎଵଵ = ቂ




Keterangan: D୬ : Frekuensi harapan Fୣ	 : Frekuensi observasi F୭	 : Deviasi absolut tertinggi 
Jika D୬ sebagai hasil perhitungan lebih kecil dari D୬ tabel dengan taraf 
signifikansi atau α = 0,05, maka sebaran datanya berdistribusi normal. Apabila D୬	hasil perhitungan lebih kecil dari D୬ pada tabel maka sebaran datanya 
berdistribusi tidak normal. 
 
b. Uji Homogenitas Variansi 
Pengujian homogenitas variansi dilakukan dengan rumus uji F୫ୟ୶ . Uji F୫ୟ୶ 	digunakan apabila kelompok yang akan dibandingkan mempunyai jumlah 
sampel yang sama besar. Pengujian homogenitas variansi diuji dengan rumus sebagai 




F : Koefisien f Sଶ max  : Varian terbesar Sଶ min  : Varian terkecil 




Nilai F୦୧୲୳୬୥ dibandingkan dengan nilai dalam F୲ୟୠୣ୪. Dari uji tabel tersebut, 
maka sampel dapat dikatakan homogen atau berasal dari varian yang sama apabila 
nilai signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05 (sig>0,05). Apabila nilai signifikansi 
(sig) lebih kecil dari 0,05 (sig<0,05), maka sampel tersebut dianggap tidak homogen. 
 
K. Hipotesis Statistik 
1. Ho : μଵ= μଶ 
 
Tidak ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar   
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas 
XI SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman antara yang diajar 
dengan menggunakan teknik MURDER dan yang diajar 
dengan menggunakan teknik konvensional. 
Ha : μଵ≠μଶ  Terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas 
XI SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman antara yang diajar 
dengan menggunakan teknik MURDER dan yang diajar 
dengan menggunakan teknik konvensional. 
2. Ho : μଵ=μଶ Penggunaan teknik MURDER dalam pembelajaran 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas 
XI SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman sama efektifnya 





Ha : μଵ>μଶ Penggunaan teknik MURDER dalam pembelajaran 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas 
XI SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman lebih efektif daripada 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan yang signifikan 
prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 1 Ngaglik Sleman antara yang diajar dengan menggunakan teknik MURDER 
dengan yang diajar menggunakan teknik konvensional. Penelitian ini juga bertujuan 
untuk mengetahui keefektifan penggunaan teknik MURDER dalam pembelajaran 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Ngaglik 
Sleman. Data hasil penelitian diperoleh melalui tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-
test). Hasil penelitian pada kelas kontrol dan eksperimen adalah sebagai berikut. 
1. Deskripsi Data Penelitian 
Data penelitian diperoleh melalui tes yang dilakukan sebanyak dua kali, yaitu 
pre-test dan post-test terhadap peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman. 
Pre-test dan post-test dilakukan di kedua kelas, baik kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol. Pre-test dilakukan sebelum peserta didik diberikan perlakuan yang bertujuan 
untuk mengetahui keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 1 Ngaglik Sleman. Post-test dilaksanakan setelah peserta didik menerima 
perlakuan sebanyak enam kali guna mengetahui hasil belajar peserta didik dalam 
keterampilan membaca bahasa Jerman. Perlakuan yang dimaksud adalah penerapan 
teknik MURDER.  
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Subjek pada kelas eksperimen sebanyak 35 peserta didik yang diberikan 
perlakuan dengan menggunakan teknik MURDER dan pada kelas kontrol berjumlah 
34 peserta didik yang diberikan perlakuan dengan menggunakan teknik konvensional. 
Setelah data diperoleh dan dilakukan penskoran, data dianalisis dengan statistik 
deskriptif dan uji-t. Guna mempermudah proses analisis data dan menghindari 
kemungkinan terjadinya kesalahan, maka proses analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer SPSS for Windows 13.0.  
a. Data Pre-Test Kelas Eksperimen 
Kelas eksperimen merupakan kelas yang diajar dengan menggunakan teknik 
MURDER dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman. Pre-test 
dilakukan terlebih dahulu di kelas eksperimen yaitu kelas XI IPS 2 dengan subjek 
sebanyak 35 peserta didik. 
Berdasarkan data hasil pre-test yang didapat, maka diperoleh data pre-test skor 
terendah sebesar 58,30, skor tertinggi sebesar 77,80, median sebesar 69,40, modus 
sebesar 66,70, rerata (mean) sebesar 68,16 dan standar deviasi 5,53 Penyusunan tabel 
distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan jumlah kelas interval, menghitung 
rentang data dan menentukan panjang kelas. Penentuan jumlah dan interval kelas 




K : Jumlah kelas interval 
K = 1+3,3 log .n 
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n : Jumlah data observasi 
log : Logaritma   
Hasil distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas eksperimen terdapat pada tabel berikut ini. 
Tabel 6: Distribusi Frekuensi Skor Pre-Test Keterampilan Membaca  Bahasa 
Jerman Kelas Eksperimen 
 





1 58,3 – 61,5 7 7 17,1 
2 61,6 – 64,8 1 8 14,3 
3 64,9 – 68,1 8 16 22,9 
4 68,2 – 71,4 8 24 22,9 
5 71,5 – 74,7 5 29 2,9 
6 74,8 – 78,0 6 35 20,0 
Jumlah 35 119 100,0 
  
Hasil perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan rumus H. A Sturges 
menunjukkan bahwa distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan membaca bahasa 
Jerman peserta didik kelas eksperimen diperoleh 6 kelas dengan 3,2 panjang kelas 
interval. Berikut adalah gambar diagram distribusi frekuensi skor pre-test 






Gambar 2: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pre-Test Keterampilan  
Membaca Bahasa Jerman Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan hasil pada tabel dan histogram di atas, dapat dinyatakan bahwa 
peserta didik dengan nilai keterampilan membaca bahasa Jerman paling banyak 
terletak pada interval 64,9 - 68.1 dan 68,2 – 71,4 dengan frekuensi 8 peserta didik 
atau sebesar 22,9% dan peserta didik dengan keterampilan membaca bahasa Jerman 
paling sedikit terletak pada interval 61,6 – 64,8 dengan frekuensi 1 peserta didik atau 
sebanyak 2,9%. Pengkategorian tersebut didasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan 
standar deviasi dengan menggunakan rumus menurut Azwar (2009: 108)  sebagai 
berikut. 
Tinggi : X ≥ Mi + Sdi 
Sedang : Mi – Sdi ≤ X < Mi + Sdi 



























Mi : Mean ideal 
Sdi : Standar deviasi ideal 
Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh mean ideal (Mi) sebesar 68,17 
dan standar deviasi (Sdi) sebesar 5,53, maka hasil perhitungan tersebut dapat 
dikategorikan dalam 3 kelas sebagai berikut. 
Tabel 7: Hasil Kategori Pre-Test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman  Kelas 
Eksperimen 
 
No. Interval Frekuensi Presentasi (%) Kategori 
1 ≥ 73,70 6 17,1 Tinggi 
2 62,65 - 73,70 22 62,9 Sedang 
3 < 62,65 7  20,0 Rendah 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dapat dinyatakan bahwa skor pre-
test keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang 
berada pada kategori tinggi berjumlah 6 peserta didik (17,1%), kategori sedang 
berjumlah 22 peserta didik (62,9%) dan kategori rendah berjumlah 7 peserta didik 
(20,0%). Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa skor pre-test keterampilan 
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen dikategorikan dalam kategori 
sedang. 
 
b. Data Pre-Test Kelas Kontrol 
Kelas kontrol merupakan kelas yang diajar dengan menggunakan teknik 
konvensional dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman. Pre-test  
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dilakukan terlebih dahulu pada kelas kontrol yaitu kelas XI IPS 1 dengan subjek 
sebanyak 34 peserta didik.  
Berdasarkan hasil pre-test, maka diperoleh data skor terendah sebesar 58,30, 
skor tertinggi sebesar 83,30, median sebesar 69,40, modus sebesar 69,40, rerata 
(mean) sebesar 68,85 dan standar deviasi 5,95. Penyusunan tabel distribusi frekuensi 
dilakukan dengan menentukan jumlah kelas interval, menghitung rentang data dan 
menentukan panjang kelas. Penentuan jumlah dan interval kelas dilakukan dengan 
menggunakan rumus H.A Sturges seperti yang tercantum di halaman 56. 
Distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas eksperimen terdapat pada tabel berikut. 
Tabel 8: Distribusi Frekuensi Skor Pre-Test Keterampilan Membaca Jerman 
Kelas Kontrol 
 





1 58,3 – 62,5 5 5 14,7 
2 62,6 – 66,8 7 12 20,6 
3 66,9 – 71,1 11 23 32,4 
4 71,2 – 75,4 8 31 23,5 
5 75,5 – 79,7 1 32 2,9 
6 79,8 – 84,0 2 34 5,9 
Jumlah 34 137 100,0 
 
Hasil perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan rumus H. A Sturges 
menunjukkan bahwa distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan membaca bahasa 
Jerman peserta didik kelas eksperimen diperoleh 6 kelas dengan 4,16 panjang kelas 
interval. Berikut adalah gambar diagram distribusi frekuensi skor pre-test 





Gambar 3: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pre-Test Keterampilan   
Membaca Bahasa Jerman Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan hasil pada tabel dan gambar tersebut, dapat dinyatakan bahwa 
peserta didik dengan nilai keterampilan membaca bahasa Jerman paling banyak 
terletak pada interval 66,9 – 71,1 dengan frekuensi 11 peserta didik atau sebesar 
32,4% dan peserta didik dengan keterampilan membaca bahasa Jerman paling sedikit 
terletak pada interval 75,5 – 79,7 dengan 1 peserta didik atau sebanyak 2,9%. 
Pengkategorian tersebut didasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi 
























Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh, yaitu mean ideal (Mi) sebesar 
68,87 dan standar deviasi (Sdi) sebesar 5,95, maka hasil perhitungan tersebut dapat 
dikategorikan dalam 3 kelas sebagai berikut. 
Tabel 9: Hasil Kategori Pre-Test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman  Kelas 
Kontrol 
 
No. Interval Frekuensi Presentasi Kategori 
1 ≥ 74,83 5 14,7 Tinggi 
2 62,92 – 74,83 24 70,6 Sedang 
3 < 62,92 5 14,7  Rendah 
 
 Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dapat dinyatakan bahwa skor pre-
test keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang 
berada pada kategori tinggi berjumlah 5 peserta didik (14,7%), kategori sedang 
berjumlah 24 peserta didik (70,6%) dan kategori rendah berjumlah 5 peserta didik 
(14,7 %). Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa skor pre-test keterampilan 
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen dikategorikan dalam kategori 
sedang. 
c. Data Post-Test Kelas Eksperimen 
Setelah peserta didik menerima perlakuan sebanyak 6 kali dengan 
menggunakan teknik MURDER dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa 
Jerman di kelas eksperimen selanjutnya dilakukan post-test. Pemberian post-test 
bertujuan untuk mengetahui keterampilan membaca peserta didik setelah diberikan 
perlakuan. Subjek di kelas eksperimen berjumlah 35 peserta didik.  
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Berdasarkan hasil post-test yang diperoleh, data post-test untuk skor terendah 
sebesar 63,90, skor tertinggi sebesar 91,70, median sebesar 77,80, modus sebesar 
69,40, rerata (mean) sebesar 79,20 dan standar deviasi sebesar 8,59. Penyusunan tabel 
distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan jumlah kelas interval, menghitung 
rentang data dan menentukan panjang kelas. Penentuan jumlah dan interval kelas 
berdasarkan pada rumus H. A Sturges seperti yang tercantum di halaman 56. 
Distribusi frekuensi skor post-test keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas eksperimen terdapat pada tabel berikut ini. 
Tabel 10: Distribusi Frekuensi Skor Post-Test Keterampilan Membaca   Bahasa 
Jerman Kelas Eksperimen 
 





1 63,9 – 68,5 2 2 5,7 
2 68,6 – 73,2 8 10 22,9 
3 73,3 – 77,9 8 18 22,9 
4 78,0 – 82,6 2 20 5,7 
5 82,7 – 87,3 6 26 17,1 
6 87,4 – 92,0 9 35 25,7 
Jumlah 35 111 100,0 
  
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan rumus 
H. A. Sturges menunjukkan bahwa distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan 
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen diperoleh 6 kelas dengan 
4,62 panjang kelas interval. Berikut ini adalah gambar diagram distribusi frekuensi 





Gambar 4: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan 
Membaca Bahasa Jerman Kelas Eksperimen  
 
Tabel dan diagram di atas menunjukkan bahwa nilai peserta didik yang 
memiliki nilai keterampilan membaca bahasa Jerman terbanyak terletak pada interval 
87,4 – 92,0 dengan frekuensi 9 peserta didik atau sebanyak 25,7%. Pengkategorian 
ini dilakukan berdasarkan nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi dengan 
menggunakan rumus seperti yang tercantum pada halaman 58. 
Data hasil perhitungan menunjukkan mean ideal (Mi) sebesar 79,21 dan 
standar deviasi ideal (Sdi) sebesar 8,58. Hasil perhitungan tersebut dikategorikan 




























Tabel 11: Hasil Kategori Post-Test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman 
Kelas Eksperimen 
 
No. Interval Frekuensi Presentasi Kategori 
1 ≥ 87,79 9 25,7 Tinggi 
2 70,62 – 87,79 16 45,7 Sedang 
3 < 70,62 10 28,6 Rendah 
 
Berdasarkan data pada tabel di atas, maka dapat dinyatakan bahwa skor post-
test keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang 
berada pada kategori tinggi berjumlah 9 peserta didik (25,7%), kategori sedang 
berjumlah 16 peserta didik (45,7%) dan kategori rendah berjumlah 10 peserta didik 
(28,6%). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa skor post-test keterampilan 
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen berada pada kategori sedang. 
d. Data Post-Test Kelas Kontrol 
Selain di kelas eksperimen, post-test juga dilakukan di kelas kontrol yang 
bertujuan untuk mengukur keterampilan membaca bahasa Jerman. Subjek pada kelas 
ini berjumlah 34 peserta didik. 
Hasil post-test yang diperoleh menunjukkan bahwa, data post-test skor 
terendah sebesar 58,30, skor tertinggi sebesar 88,90, medians sebesar 69,40, modus 
sebesar 69,40, rerata (mean) sebesar 72,46 dan standar deviasi sebesar 8,38. 
Penyusunan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan menentukan jumlah kelas 
interval, menghitung rentang data dan menentukan panjang kelas. Penentuan jumlah 
dan interval kelas yang dilakukan berdasarkan pada rumus H. A. Sturges seperti yang 
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tercantum di halaman 56. Tabel berikut menunjukkan distribusi frekuensi skor post-
test keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol.  
Tabel 12: Distribusi Frekuensi Skor Post-Test Keterampilan Membaca  Bahasa 
Jerman Kelas Kontrol 
 





1 58,3 – 63,4 3 3 8,8 
2 63,5 – 68,6 8 11 23,5 
3 68,7 – 73,8 9 20 26,5 
4 73,9 – 79,0 6 26 17,6 
5 79,1 – 84,2  4 30 11,8 
6 84,3 – 89,4  4 34 11,8 
Jumlah 34 124 100,0 
 
Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan rumus 
H. A. Sturges menunjukkan bahwa distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan 
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen diperoleh 6 kelas dengan 
5,09 panjang kelas interval. Berikut ini adalah gambar diagram distribusi frekuensi 










Gambar 5: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan 
Membaca Bahasa Jerman Kelas Kontrol  
 
Tabel dan gambar di atas menunjukkan bahwa peserta didik yang memiliki 
nilai keterampilan membaca bahasa Jerman terbanyak berada pada interval 68,7 - 
73,8 dengan frekuensi 9 peserta didik atau sebesar 26,5%. Peserta didik dengan nilai 
keterampilan membaca bahasa Jerman yang paling rendah berada pada interval 58,3 – 
63,4 dengan 3 peserta didik atau sebesar 8,8%. Pengkategorian tersebut berdasarkan 
pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi dengan menggunakan rumus seperti 






















Berdasarkan pada hasil perhitungan, maka diperoleh mean ideal (Mi) sebesar 
72,47 dan standar deviasi ideal (Sdi) sebesar 8,39. Hasil perhitungan tersebut 
dikategorikan dalam 3 kelas sebagai berikut. 
Tabel 13: Hasil Kategori Post-Test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman 
Kelas Kontrol 
 
No. Interval Frekuensi Presentasi Kategori 
1 ≥ 80,85 6 17,6 Tinggi 
2 64,08 – 80,85 22 64,7 Sedang 
3 < 64,08 6 17,6  Rendah 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa skor post-test keterampilan membaca 
bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang memiliki kategori tinggi sebanyak 6 
peserta didik (17,6%), kategori sedang sebanyak 22 peserta didik (64,7%) dan 
kategori rendah sebanyak 6 peserta didik (17,6%). Berdasarkan hasil tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa skor post-test keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas kontrol dikategorikan pada kategori sedang. 
 
B. Uji Prasyarat Analisis 
Uji persyaratan analisis dilakukan sebelum dilaksanakannya analisis data. Uji 
persyaratan analisis ini terdiri dari uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas 






1. UjI Normalitas Data 
Uji normalitas sebaran data berfungsi untuk mengetahui apakah data pada 
masing-masing variabel normal atau tidak. Berdasarkan hasil uji normalitas sebaran 
pre-test dan post-test dengan bantuan komputer program SPSS for windows 13.00 
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test, data dapat dikatakan normal apabila nilai 
taraf signifikansi hitung lebih besar dari nilai taraf signifikansi α = 0,05. 
Tabel berikut menunjukkan hasil uji normalitas sebaran data untuk masing-
masing variabel. 
Tabel 14: Hasil Uji Normalitas Sebaran 
Variabel P (Sig.) Keterangan 
Pre-test eksperimen 0,283 Normal 
Post-test eksperimen 0,342 Normal 
Pre-test kontrol 0,203 Normal 
Post-test kontrol 0,127 Normal 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas variabel penelitian di atas dapat dinyatakan, 
bahwa semua variabel pre-test dan post-test kelas eksperimen maupun pre-test dan 
post-test kelas kontrol memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 pada 
(p>0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel pre-test dan 
post-test kelas eksperimen maupun pre-test dan post-test kelas kontrol berdistribusi 






2. Uji Homogenitas Variansi 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 
dari populasi berasal dari varians yang sama dan tidak menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan antara yang satu dengan yang lain. Suatu varian dapat 
dikatakan homogen apabila nilai F୦୧୲୳୬୥ lebih kecil dari nilai F୲ୟୠୣ୪ pada taraf 
signifikansi α = 0,05. Hasil perhitungan uji homogenitas data diperoleh dengan 
menggunakan bantuan komputer SPSS for windows 16.0 yang menunjukkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan, sehingga data kedua kelompok tersebut 
homogen. 
Tabel 15: Hasil Uji Homogenitas Variansi 
Kelas Db ۴ܐ ۴ܜ P (Sig.) Keterangan 
Pre-test 1 : 67 0,004 3,98 0,948 F୦ < F୲= Homogen 
Post-test 1 : 67 0,419 3,98 0,520 F୦ < F୲= Homogen 
  
Data di atas menyatakan bahwa data pre-test dan post test pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol memiliki nilai F୦୧୲୳୬୥ (F୦) yang lebih kecil dari F୲ୟୠୣ୪ (F୲) dengan nilai signifikansi yang lebih besar dari 5 % (p>0,05). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa data pre-test dan post test pada kelas eksperimen 







C. Pengujian Hipotesis 
1. Hipotesis 1 
Hipotesis alternatif (Ha) yang pertama dalam penelitian ini adalah perbedaan 
yang signifikan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman antara yang diajar dengan menggunakan 
teknik MURDER dan yang diajar dengan menggunakan teknik konvensional. 
Hipotesis ini diubah menjadi hipotesis nol (Ho) untuk keperluan analisis. Hipotesis 
tersebut berbunyi tidak ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan 
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman 
antara yang diajar dengan menggunakan teknik MURDER dan yang diajar dengan 
menggunakan teknik konvensional. 
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus uji-t melalui bantuan 
SPSS for windows 13.0. Hipotesis dapat diterima jika harga t୦୧୲୳୬୥ lebih kecil dari t୲ୟୠୣ୪ pada taraf signifikansi α = 0,05, sehingga Ho	diterima dan Ha ditolak. 
Sebaliknya apabila harga t୦୧୲୳୬୥ lebih besar dari t୲ୟୠୣ୪ pada taraf signifikansi α = 
0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil analisis uji-t terdapat pada tabel berikut 
ini 
Tabel 16: Hasil Uji-t Pre-Test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman 
Sumber Mean ܜܐܑܜܝܖ܏ ܜܜ܉܊܍ܔ Sig. Keterangan 
Eksperimen 68,16 
0,499 1,996 0,619 
t୦୧୲୳୬୥ < t୲ୟୠୣ୪ 




Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas dapat dilihat melalui perbedaan 
nilai mean kelas eksperimen sebesar 68,16 dan nilai mean pada kelas kontrol sebesar 
68,85, hasil perhitungan t୦୧୲୳୬୥ kelompok membaca bahasa Jerman (pre-test) sebesar 
0,499 dengan nilai signifikansi sebesar 0,619 Selanjutnya nilai t୦୧୲୳୬୥ dikonsultasikan 
dengan nilai t୲ୟୠୣ୪	 pada taraf signifikansi α=0,05, sehingga didapat nilai t୲ୟୠୣ୪	=1,996. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai t୦୧୲୳୬୥ lebih kecil dari t୲ୟୠୣ୪ 
(t୦୧୲୳୬୥:0,499 <t୲ୟୠୣ୪:1,996), dengan nilai signifikansi 0,619 yang lebih besar dari 
taraf signifikansi α=0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis nol (Ho) 
diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikansi prestasi belajar keterampilan 
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman 
antara yang diajar dengan menggunakan teknik MURDER dan yang diajar dengan 
menggunakan teknik konvensional.  
Tabel 17: Hasil Uji-t Post-Test Keterampilan Membaca Bahasa Jerman 
Sumber Mean ܜܐܑܜܝܖ܏ ܜܜ܉܊܍ܔ Sig. Keterangan 
Eksperimen 79,2029 
3,295 1,996 0,002 
t୦୧୲୳୬୥>t୲ୟୠୣ୪ 
(signifikan) Kontrol 72,4618 
  
Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil perhitungan t୦୧୲୳୬୥ keterampilan 
membaca bahasa Jerman akhir (post-test) sebesar 3,295 dengan nilai sigfikansi 0,002 
Selanjutnya nilai t୦୧୲୳୬୥ dikonsultasikan dengan nilai t୲ୟୠୣ୪	pada taraf signifikansi 
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α=0,05 dan diperoleh t୲ୟୠୣ୪	1,996. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai t୦୧୲୳୬୥ 
lebih besar dari nilai	t୲ୟୠୣ୪ (t୦୧୲୳୬୥: 3,295 > t୲ୟୠୣ୪: 1,996). Jika dibandingkan nilai 
signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil dari taraf signifikansi α = 0,05, sehingga 
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Ngaglik 
Sleman antara yang diajar dengan menggunakan teknik MURDER dan yang diajar 
dengan menggunakan teknik konvensional.  
2. Hipotesis 2 
Hipotesis alternatif (Ha) yang kedua dalam penelitian ini yaitu penggunaan 
teknik MURDER dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman lebih efektif daripada pembelajaran 
dengan menggunakan teknik konvensional. Uji hipotesis yang kedua tentang 
keefektifan teknik MURDER yang dibandingkan dengan teknik konvensional 
dilakukan dengan melihat pada bobot keefektifan. Hal tersebut bertujuan untuk 
mengetahui bobot keefektifan dari penggunaan teknik MURDER. Hasil perhitungan 
bobot keefektifan dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 18: Hasil Perhitungan Bobot Keefektifan  
Kelas Rata-rata Gain Skor Bobot Keefektifan 
Pre-test eksperimen 68,1657 73,691 
 3,021 9,83% Post-test eksperimen 79,2029 Pre-test kontrol 68,8559 70,671 
 Post-test kontrol 72,4618 
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Dari data hasil perhitungan diperoleh nilai gain skor (nilai post-test dikurangi 
nilai pre-test) antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 3,021 lebih besar untuk 
kelas eksperimen, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil perhitungan bobot keefektifan sebesar 9,83%, 
maka hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan 
bahwa penggunaan teknik MURDER dalam pembelajaran keterampilan membaca 
bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman lebih efektif 
daripada pembelajaran dengan menggunakan teknik konvensional, hipotesis kedua 
pada penelitian ini diterima dengan bobot keefektifan 9,83% penggunaan teknik 
MURDER lebih efektif daripada penggunaan teknik konvensional.  
 
D. Pembahasan 
1. Perbedaan Prestasi Keterampilan Membaca Bahasa Jerman Peserta Didik 
Kelas XI SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman antara yang Diajar dengan 
Menggunakan Teknik MURDER dan yang Diajar dengan Menggunakan 
Teknik Konvensional 
 
Dari data hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai mean post-test 
keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen lebih besar 
daripada nilai mean post-test keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik 
kelas kontrol (79,2029>72,4618). Berdasarkan mean data yang diperoleh dapat 
diketahui bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa 
Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman antara yang diajar 
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dengan menggunakan teknik MURDER dan yang diajar dengan menggunakan teknik 
konvensional. 
Hal tersebut didasarkan pada hasil uji hipotesis yang menyatakan bahwa nilai t୦୧୲୳୬୥ lebih besar dari nilai t୲ୟୠୣ୪ pada taraf signifikansi α=0,05. Hasil perhitungan 
keterampilan membaca bahasa Jerman akhir (post-test) sebesar 3,295 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,002. Hasil tersebut menunjukkan bahwa t୦୧୲୳୬୥ 	lebih> dari t୲ୟୠୣ୪ (3,295>1,996), jika dibandingkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 lebih 
kecil dari nilai taraf signifikansi α=0,05  (0,002<0,05). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan 
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman 
antara yang diajar dengan menggunakan teknik MURDER dan yang diajar dengan 
menggunakan teknik konvensional. 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan melalui pengujian statistik 
deskriptif berupa nilai mean pada setiap kelas, maka diperoleh nilai mean kelas 
eksperimen yang lebih besar dari kelas kontrol, rerata kelas eksperimen lebih tinggi 
dari nilai mean pre-test menjadi nilai post-test, sedangkan nilai akhir pada kelas 
kontrol terdapat sedikit perubahan. Pembuktian secara statistik berupa uji-t diperoleh 
nilai t୦୧୲୳୬୥ lebih besar dari t୲ୟୠୣ୪ dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca bahasa Jerman di 
kelas eksperimen yang telah diberikan perlakuan melalui penggunaan teknik 
MURDER mengalami peningkatan yang signifikan. 
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Dalam kegiatan pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman kelas XI 
SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman guru masih menggunakan media dan teknik 
pembelajaran yang kurang bervariasi. Dalam proses pembelajaran guru masih 
menerapkan teknik konvensional yang dianggap masih bersifat monoton. Dalam 
proses pembelajaran guru cenderung menggunakan teknik ceramah dan masih belum 
menerapkan teknik pembelajaran kooperatif. Pembelajaran lebih banyak terpusat 
pada guru, sedangkan peserta didik tidak dapat terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran dengan hanya mendengarkan dan mencatat materi pembelajaran yang 
disampaikan.  
Pada kenyataannya tidak semua materi pembelajaran dapat disampaikan 
secara efektif seperti halnya dalam melatih pembelajaran keterampilan membaca 
bahasa Jerman peserta didik (Leseverstehen). Penggunaan teknik konvensional 
cenderung akan membuat peserta didik bersikap pasif karena proses pembelajaran 
lebih banyak terpusat pada guru. Hal tersebut menyebabkan peserta didik tidak 
memiliki ruang yang maksimal untuk dapat menyampaikan ide dan gagasan mereka. 
Permasalahan tersebut menyebabkan proses pembelajaran berlangsung secara tidak 
kondusif, sehingga kegiatan pembelajaran bahasa Jerman tidak dapat berjalan secara 
optimal. 
Millrood (dalam Departemen Pendidikan Nasional, 2004: 33) mendefinisikan 
pembelajaran bahasa asing sebagai rangkaian proses mental yang aktif dalam 
mencari, mengingat dan menggunakan pengetahuan. Belajar dibuktikan dengan 
adanya perubahan dalam pengetahuan yang memungkinkan adanya perubahan dalam 
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perilaku. Proses yang terjadi baik yang terlihat maupun tidak terlihat mempunyai 
saluran tersendiri dalam struktur otak manusia. 
Dalam rangka meningkatkan keterampilan membaca bahasa Jerman peserta 
didik, maka perlu adanya penggunaan teknik pembelajaran yang baik untuk 
diterapkan di dalam kelas. Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan semangat dan 
motivasi belajar peserta didik dalam menerima materi pembelajaran. Salah satu 
teknik yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran adalah teknik MURDER 
yang merupakan bagian dari metode pembelajaran kooperatif (cooperative learning). 
Metode pembelajaran kooperatif merupakan salah satu metode yang melibatkan 
kelompok-kelompok kecil yang memungkinkan peserta didik untuk saling 
bekerjasama dalam memecahkan permasalahan, menerapkan pengetahuan dan 
keterampilan guna mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.  
Teknik MURDER merupakan teknik yang bermanfaat bagi peserta didik untuk 
melatih bekerjasama dalam kelompok-kelompok kecil serta membantu mereka dalam 
bagaimana memperoleh, menyimpan, dan memproses apa yang dipelajarinya, serta 
bagaimana proses berfikir dan belajar itu terjadi. Dalam proses pelaksanaannya 
peserta didik dibagi ke dalam dua pasangan dyad (dyad-1 dan dyad-2) dan pemberian 
tugas pada masing-masing pasangan. Setelah penataan suasana hati, salah satu 
anggota dyad-1 menemukan jawaban tugas-tugas untuk pasangannya dan anggota 
yang lain menulis sambil mengoreksi jika ada kekeliruan. Hal yang sama juga 
dilakukan oleh pasangan dyad-2. Setelah pasangan dyad-1 dan pasangan dyad-2 
selesai mengerjakan tugas masing-masing, pasangan dyad-1 memberitahukan 
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jawaban yang ditemukan oleh mereka kepada pasangan dyad-2, demikian pula 
pasangan dyad-2 memberitahukan jawaban yang ditemukan oleh mereka kepada 
pasangan dyad-1, sehingga terbentuklah laporan lengkap untuk seluruh tugas hari itu. 
Masing-masing pasangan dyad dalam kelompok kolaboratif melakukan elaborasi, 
inferensi, dan revisi (bila diperlukan) terhadap laporan yang akan dikumpukan, 
selanjutnya laporan masing-masing pasangan dyad terhadap tugas-tugas yang telah 
dikumpulkan, disusun perkelompok kolaboratif. Setelah itu laporan peserta didik 
dikoreksi, dikomentari, dinilai, dikembalikan pada pertemuan berikutnya dan 
didiskusikan. 
Penggunaan teknik MURDER lebih efektif daripada penggunaan teknik 
konvensional. Pembelajaran dengan menggunakan teknik konvensional cenderung 
membuat peserta didik bersikap pasif yang menyebabkan peserta didik tidak memiliki 
ruang yang maksimal untuk menyampaikan ide dan gagasan mereka. Proses 
pembelajaran lebih banyak terpusat pada guru, sehingga peserta didik hanya 
cenderung mendengarkan dan mencatat materi pembelajaran. Kondisi tersebut 
berlawanan dengan pembelajaran yang menggunakan teknik -MURDER.  
Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan teknik MURDER menjadikan 
peserta didik lebih aktif. Proses pembelajaran lebih banyak berpusat pada peserta 
didik, sedangkan guru hanya bertindak sebagai fasilitator bagi mereka. Peserta didik 
didorong untuk lebih santai namun tetap fokus pada tugas yang diberikan. Beberapa 
tahapan dalam teknik MURDER akan menjadikan alur berfikir peserta didik lebih 
terstruktur. Peserta didik juga dilatih untuk berinteraksi bersama-sama memecahkan 
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masalah dengan orang lain dalam proses pembelajaran melalui pengelompokan di 
dalam kelas. Pengelompokan tersebut akan mampu menimbulkan atmosfer 
persaingan yang positif antar peserta didik yang dapat meningkatkan motivasi 
masing-masing untuk mampu memahami dan menyelesaikan tugas secara maksimal. 
Selain itu, pengetahuan peserta didik akan bertambah melalui proses interaksi 
antar peserta didik dalam kelompok maupun interaksi antara peserta didik dengan 
guru. Hal tersebut mampu menciptakan aktivitas komunikatif dalam proses 
pembelajaran di kelas. Dari beberapa uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman menggunakan teknik MURDER 
lebih efektif daripada menggunakan teknik konvensional. 
 
2. Penggunaan Teknik MURDER dalam Pembelajaran Keterampilan 
Membaca Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 1 Ngaglik 
Sleman lebih Efektif daripada Pembelajaran dengan Menggunakan Teknik 
Konvensional 
 
Berdasarkan proses perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh nilai 
gain skor (nilai post-test dikurangi nilai pre-test) antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sebesar 3,021 lebih besar untuk kelas eksperimen, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Nilai hasil perhitungan dari bobot keefektifan adalah sebesar 9,83%, sehingga 
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal tersebut berarti bahwa penggunaan teknik 
MURDER dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman lebih efektif daripada pembelajaran dengan 
menggunakan teknik konvensional. 
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Teknik MURDER merupakan teknik pembelajaran yang dilakukan melalui 
sistem pengelompokkan di mana masing-masing kelompok terdiri dari empat orang 
peserta didik. Masing-masing kelompok dibagi lagi ke dalam dua pasangan dyad 
(dyad-1 dan dyad-2). Pertama-tama peserta didik pada masing-masing pasangan dyad 
bekerjasama untuk mendiskusikan materi pelajaran. Setelah masing-masing pasangan 
dyad selesai mencatat dan menentukan inti dari tugas mereka, maka dilanjutkan 
dengan diskusi kelompok, sehingga terjadi ketergantungan yang positif dalam 
anggota kelompok dalam memahami materi yang diberikan. Masing-masing individu 
bertanggungjawab atas apa yang telah mereka pelajari untuk menjawab pertanyaan 
baik dari teman sekelas maupun guru. Beberapa proses tersebut sesuai dengan ciri 
pembelajaran kooperatif yaitu adanya saling ketergantungan positif antar anggota 
kelompok yang dapat menimbulkan rasa tanggungjawab masing-masing individu. 
Ciri lain dari pembelajaran kooperatif adalah tatap muka (interaksi langsung) 
dan komunikasi antar anggota. Proses tersebut berlangsung saat masing-masing 
pasangan dyad bekerjasama untuk memahami materi dan saat masing-masing 
pasangan dyad melaporkan hasil pekerjaan mereka. Pada tahap ini akan terjadi proses 
evaluasi dan tanya jawab baik antar aggota kelompok maupun dengan guru. Selain itu 
proses interaksi juga terjadi pada kegiatan akhir evaluasi. Guru maupun peserta didik 
bersama-sama menyimpulkan materi pembelajaran. 
Penggunaan teknik MURDER merupakan salah satu aspek penting dan 
memberikan pengaruh dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dalam penelitian ini 
teknik MURDER telah terbukti efektif dalam pembelajaran keterampilan membaca 
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bahasa Jerman peserta didik. Selain itu teknik MURDER ini mampu menumbuhkan 
minat dan motivasi peserta didik dalam pembelajaran bahasa Jerman. Dari beberapa 
uraian di atas dan bukti analisis data yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan teknik MURDER dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa 
Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman lebih efektif daripada 
pembelajaran menggunakan teknik konvensional, sedangkan 90,72% disebabkan oleh 
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Beberapa faktor tersebut 
diantaranya adalah motivasi belajar masing-masing peserta didik, kualitas guru 
sebagai fasilitator dan motivator, lingkungan sekolah maupun keluarga, sarana 
prasarana dan fasilitas yang ada di sekolah. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan, sehingga 
berpengaruh pada hasil penelitian yang kurang maksimal. Keterbatasan penelitian 
tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Peneliti masih tergolong sebagai pemula, sehingga masih memiliki banyak 
kekurangan baik dari segi pengetahuan maupun kualitas kinerja dalam proses 
pelaksanaannya. 
2. Instrumen penelitian yang digunakan merupakan hasil pekerjaan peneliti dengan 
kapasitas pengetahuan yang masih terbatas. 
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3. Terdapat kemungkinan terjadinya komunikasi antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol di luar pengetahuan peneliti, sehingga menyebabkan peserta didik dapat 





KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan prestasi belajar keterampilan membaca 
bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman antara yang 
diajar dengan menggunakan teknik MURDER dan yang diajar dengan 
menggunakan teknik konvensional.  
2. Penggunaan teknik MURDER dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa 
Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman lebih efektif 




Teknik MURDER merupakan bagian dari metode pembelajaran kooperatif 
yang dilakukan melalui pembentukan pasangan dyad dalam suatu kelompok. Dalam 
satu kelompok tedapat dua pasangan dyad di mana masing-masing pasangan tersebut 
harus berusaha memahami informasi dari teks yang mereka terima. Teknik ini dapat 
melatih peserta didik untuk bekerjasama dengan rekan satu kelompoknya dalam 
memecahkan suatu masalah. Teknik MURDER ini disajikan untuk membangun alur 
berfikir peserta didik dalam memperoleh, menyimpan dan memproses apa yang 
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mereka pelajari, sehingga akan memudahkan peserta didik dalam memahami 
informasi yang disampaikan oleh suatu teks.  
Langkah-langkah dalam teknik MURDER adalah: (1) peserta didik dibagi ke 
dalam kelompok dan dalam dua pasangan dyad (dyad-1 dan dyad-2) serta pemberian 
tugas pada masing-masing pasangan, (2) setelah penataan suasana hati, peserta didik 
mulai membaca. Selanjutnya salah satu anggota dyad-1 menemukan jawaban tugas-
tugas untuk pasangannya dan anggota yang lain menulis sambil mengoreksi jika ada 
kekeliruan, hal yang sama juga dilakukan oleh pasangan dyad-2, (3) setelah pasangan 
dyad-1 dan pasangan dyad-2 selesai mengerjakan tugas masing-masing, pasangan 
dyad-1 memberitahukan jawaban yang ditemukan oleh mereka kepada pasangan 
dyad-2, demikian pula pasangan dyad-2 memberitahukan jawaban yang ditemukan 
oleh mereka kepada pasangan dyad-1, sehingga terbentuklah laporan lengkap untuk 
seluruh tugas hari itu, (4) masing-masing pasangan dyad dalam kelompok kolaboratif 
melakukan elaborasi, inferensi, dan revisi (bila diperlukan) terhadap laporan yang 
akan dikumpulkan, (5) laporan masing-masing pasangan dyad terhadap tugas-tugas 
yang telah dikumpulkan disusun perkelompok kolaboratif, (6) laporan peserta didik 
dikoreksi, dikomentari, dinilai, dikembalikan dan didiskusikan pada pertemuan 
berikutnya. 
Teknik ini sangat baik untuk diterapkan dalam pembelajaran keterampilan 
membaca bahasa Jerman. Tujuan pembelajaran keterampilan membaca adalah agar 
peserta didik mampu memahami dan memperoleh informasi dari suatu teks. Melalui 
serangkaian tahapan dalam teknik ini peserta didik dilatih tentang bagaimana 
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menyimpan dan memproses suatu informasi yang mereka terima melalui proses 
sistematis yang secara langsung dapat berpengaruh terhadap alur berfikir mereka. 
Teknik ini juga melatih peserta didik dalam menumbuhkan motivasi untuk bersaing 
secara positif, melatih mereka untuk bekerjasama dalam suatu kelompok dalam 
memecahkan suatu masalah dan menumbuhkan rasa saling menghargai terhadap 
adanya perbedaan pendapat antar anggota kelompok. Selain itu, pengetahuan peserta 
didik akan bertambah melalui proses interaksi antar peserta didik dalam kelompok 
maupun interaksi antara peserta didik dengan guru. Hal tersebut mampu menciptakan 
aktivitas komunikatif dalam proses pembelajaran di kelas. Hal tersebut akan 
mendorong tercapainya tujuan pembelajaran membaca bahasa Jerman secara optimal. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa teknik 
MURDER dapat meningkatkan pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman. Selain itu, teknik ini juga lebih 
efektif dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman apabila 
dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan teknik konvensional. Hal ini 
terlihat dari hasil prestasi belajar peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Data hasil penelitian menyatakan bahwa prestasi belajar keterampilan membaca 
bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang diberikan perlakuan 
menggunakan teknik MURDER lebih baik jika dibandingkan dengan prestasi belajar 






Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka terdapat 
beberapa saran guna meningkatkan prestasi belajar peserta didik khususnya dalam 
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman sebagai berikut. 
1. Untuk meningkatkan prestasi belajar keterampilan membaca bahasa Jerman guru 
dapat menerapkan teknik MURDER sebagai salah satu alternatifnya. 
2. Guru harus lebih berani dalam memadukan beberapa teknik pembelajaran yang 
tepat melalui penciptaan suasana kelas yang menyenangkan dengan tetap 
memperhatikan situasi, kondisi dan beberapa faktor lain baik yang berhubungan 
dengan peserta didik maupun sekolah agar proses pembelajaran dapat berjalan 
secara optimal. Salah satunya adalah melalui penerapan teknik MURDER. 
3. Sebaiknya pihak sekolah memberikan kesempatan kepada guru untuk 
menerapkan beberapa teknik pembelajaran terbaru dan telah teruji dalam 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
4. Melalui penerapan teknik MURDER, maka dapat membantu peserta didik dalam 
mengatur proses berfikir mereka secara sistematis dalam memproses materi 
pembelajaran, lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, membantu meningkatkan 
kerjasama dan memecahkan masalah dengan rekan satu kelompoknya. Dengan 
demikian teknik ini dapat meningkatkan pembelajaran keterampilan membaca 
bahasa Jerman. 
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Bitte lest diese Texte und beantwortet die Frage! 
(Bacalah teks-teks berikut dan jawablah pertanyaannya) 
 
Der Text ist für die Aufgaben Nr. 1-5 
 
 
Ich bin Anne. Das ist meine Klasse. Sie ist nicht zu groβ, aber sehr bequem. Dort gibt 
es verschiedene Dinge, z. B. eine Tafel, einen Schwamm, einen Computer, ein 
Lernplakat, einen Videorekorder, einen Overheadprojector, einen CD-Player, eine 
Lampe, einen Fernseher und so weiter. Der Computer ist neu. Er ist weiβ und sehr 
modern. Der Overheadprojector, Fernsehen und Videorekorder sind schon alt, aber 
die Funktion sind noch gut. Das Plakat ist auch sehr interessant. Es macht den 
Unterricht nicht langweilig. Durch das Plakat können wir den Unterricht einfach 
verstehen. Ja, das ist meine Klasse.  
 
(Sumber: Studio d A1, hal. 31) 
1. In dem Text geht es um … 
a. verschiedene Dinge im Büro.  d. verschiedene Dinge zu Hause. 
b. verschiedene Dinge in der Klasse. e. verschiedene Dinge im Zimmer. 
c. verschiedene Dinge auf dem Markt. 
 
2. Wie ist die Klasse von Anne? 
a. Die Klasse von Anne ist klein, aber sehr bequem.  
b. Die Klasse von Anne ist sehr klein und unbequem. 
c. Die Klasse von Anne ist groβ, aber langweilig. 
d. Die Klasse von Anne ist nicht zu groβ, aber sehr bequem. 
e. Die Klasse von Anne ist sehr groβ und nicht langweilig. 
 
3. Der Computer ist neu. Das bedeutet: er ist … 
a. nicht alt.     d. nicht zu alt. 
b. alt.      e. modern. 




4. Ist das Plakat in der Klasse langweilig? 
a. Ja, das Plakat ist sehr langweilig.    
b. Nein, das Plakat ist modern.   
c. Nein, das Plakat ist sehr interessant. 
d. Nein, das Plakat ist neu und sehr modern. 
e. Ja, das Plakat ist schon alt. 
 
5. Der Overheadprojector, Fernsehen und Videorekorder funktionieren gut. Das 
bedeutet: sie sind … 
a. nicht immer schlecht funktionieren. d. gut funktionieren. 
b. schlecht funktionieren.   e. nicht funktionieren. 
c. nicht immer funktionieren. 
 
Der Text ist für die Aufgaben Nr. 6-11 
 
      Der Stundenplan von Martin  
  
Zeit Montag Dienstag 
08.00-08.45 Chemie Französisch 
08.50-09.30 Chemie Französisch 
Pause   
09.45-10.30 Mathe Kunst 
10.35-11.15 Mathe Sozialkunde 
Pause   
11.35-12.20 Deutsch Biologie 
12.25-13.10 Deutsch Physik 
  
     (Sumber: Soal Ujian Nasional 2007/2008, hal. 6) 
 
6. In dem Text geht es um … 
a. die Schule von Martin.   d. die Note von Martin. 
b. den Unterricht von Martin.  e. den Stundenplan von Martin. 
c. die Aktivitäten von Martin. 
 
7. Ist das ein Dialog? 
a. Nein, das ist ein Stundenplan.  d. Nein, das ist eine Anzeige. 
b. Nein, das ist ein Brief.   e. Ja, das ist ein Dialog. 







8. Das ist der Stundenplan von Martin am … 
a. Sonntag und Montag.   d. Mittwoch und Donnerstag. 
b. Montag und Dienstag.   e. Donnerstag und Freitag. 
c. Dienstag usnd Mittwoch. 
 
9. Um halb neun und Viertel nach elf sind Pausen. Das bedeutet: er hat keinen … 
a. Mathe.     d. Unterricht. 
b. Chemie.     e. Biologie. 
c. Kunst. 
 
10. Martin hat Biologie … 
a. in der ersten Stunde.    
b. am Montag um acht Uhr.   
c. am Dienstag um fünf nach halb zwölf. 
d. sechzig Minuten. 
e. zehn vor halb eins. 
 
11. Martin hat … Pause. 
a. 35 Minuten    d. 20 Minuten 
b. 30 Minuten    e. 15 Minuten 
c. 25 Minuten 
 













12. In dem Text geht es um … 
a. einen Schüler.     d. einen Bus. 






Ich bin Sebastian. 
       Ich gehe gerne in die Schule und meine Zeugnisse sind immer gut. 
Ich helfe oft meinen Freunden und erkläre ihnen die Aufgaben. Aber ich 
mache nicht immer meine Hausaufgaben. Ich habe einfach keine Lust. 
Morgens stehe ich um halb sieben auf. Meine Schule ist weit und ich 
muss 35 Minuten mit dem Bus fahren. 
 
(Sumber: Soal Ujian Nasional tahun 2009/2010, hal. 5) 
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13. Sebastian ist Schüler. Er … 
a. geht nicht gerne in die Schule. 
b. macht immer seine Hausaufgaben. 
c. hat keine Freunde. 
d. steht jeden Morgen um halb sieben auf. 
e. fährt mit dem Auto zur Schule. 
 
14. Sebastian hat einfach keine Lust. Das bedeutet: er macht seine Hausaufgabe … 
a. immer.     d. jeden Tag. 
b. sehr gerne.    e. nicht immer. 
c. nicht gerne. 
 
      Der Text ist für die Aufgaben Nr. 15-20 
Hallo-ich bin Andrea, 16 Jahre alt und ich wohne in 
Zierenberg. Das liegt bei Kassel. Morgens fahre ich nach 
Kassel in die Schule. Mein Wecker klingelt um Viertel 
nach sechs: aufstehen, duschen, frühstücken. 
Circa fünf nach sieben gehe ich zur Bushaltestelle. Ich bin 
10 Minuten unterwegs. Der Schulbus ist meistens voll. Im 
Bus arbeitet jeder schnell noch etwas. Vokabeln lernen, 
Matheaufgaben machen, einen Text lesen. 
07.45: wir sind da. Der Bus hält. In meiner Klasse gibt es 
24 Jungen und Mädchen. Wir haben jeden Tag sechs 
Stunden Unterricht. Nur Samstag sind es drei Stunden. Wir 
mögen die Lehrer. Sie sind nett und sympatisch. Und die 
Hauptsache: der Unterricht ist meistens interessant. 13.10 
Uhr: die letzte Unterrichtsstunde ist zu Ende. 
   
   (Sumber: Soal Ujian Nasional tahun 2001/2002, hal. 2)   
 
15. In dem Text geht es um Andreas … 
a. Schulbus.    d. Aufgaben. 
b. Alltag.     e. Lehrer. 
c. Unterricht. 
 
16. Wie alt ist Andrea? 
a. Sie ist 12 Jahre alt.   d. Sie ist 15 Jahre alt. 
b. Sie ist 13 Jahre alt.   e. Sie ist 16 Jahre alt. 







17. Wo wohnt sie? 
a. Sie wohnt in Kassel.   d. Sie wohnt in Zierenberg. 
b. Sie wohnt in München   e. Sie wohnt in Bremen. 
c. Sie wohnt in Bonn. 
 
18. Andrea fährt mit dem Bus in die Schule. Zuerst muss sie … gehen.  
a. zur Bushaltestelle   d. zum Flughaven 
b. zum Bahnhof    e. zum Büro 
c. zum Busbahnhof 
 
19. Der Schulbus ist meistens voll. Das bedeutet: er ist … 
a. sehr voll.     d. unvoll. 
b. immer voll.    e. immer unvoll. 
c. oft voll. 
 
20. 13.10 Uhr: Die letzte Unterrichtsstunde ist zu Ende. Das bedeutet: um 13.10 Uhr 
hat sie … 
a. noch Unterricht.   d. keine Prüfung.   
b. keinen Unterricht.   e. keine Hausaufgabe. 
c. noch Prüfung. 
 
Der Text ist für die Aufgaben Nr. 21-30 
 
Indonesische SMU-Schüler in Kassel 
 
       Kassel hat Besuch aus Indonesien: 8 Schülerinnen und Schüler aus Java, 
Sumatra, Sulawesi, Kalimantan, Bali, Timor und Ambon sind vom 11. Bis 27. Juni in 
der Stadt. Sie sind 16 bis 18 Jahre alt und gehen in die SMU (das sind in Deutschland 
die Klassen 11-13). In Kassel wohnen sie bei Familien mit Kindern und besuchen das 
Goethe-Gymnasium. Dort ist am 22. Juni ein “Indonesischer Abend”. Programm: 
Tänze aus Bali und Java (Pendet, Serimpi) und Lieder aus Sumatra. Die Mädchen 
tragen ‘Sarong’ und ‘Kebaya’! 
       Am 27. Juni reisen die Gäste weiter nach Berlin und München. Die Schülerinnen 
und Schüler fahren zusammen mit Freunden vom Pädagogischen Austauschdienst in 
Bonn. 
Wichtige Aktivitäten: Schulbesuche, Fahrten und Exkursionen. Und super wichtig ist 
immer der Reiskocher. 
 







21. In dem Teks geht es um … 
a. amerikanische Schüler in Kassel. d. italianische Schüler in Kassel. 
b. japanische Schüler in Kassel.  e. indonesische Schüler in Kassel. 
c. französische Schüler in Kassel. 
 
22. Kassel hat Besuch … 
a. aus Indonesien.    d. aus Italien. 
b. aus Australien.    e. aus Japan. 
c. aus China. 
 
23. Wie viele Schülerinnen und Schüler sind sie? 
a. Sie sind 6 Schülerinnen und Schüler. 
b. Sie sind 7 Schülerinnen und Schüler. 
c. Sie sind 8 Schülerinnen und Schüler. 
d. Sie sind 9 Schülerinnen und Schüler. 
e. Sie sind 10 Schülerinnen und Schüler. 
 
24. In Deutschland sind sie die Klassen … 
a. 11-12.     d. 12-14. 
b. 11-13.     e. 12-15. 
c. 12-13. 
  
25. Wo wohnen sie in Kassel? 
a. Sie wohnen bei ihren Groβeltern. 
b. Sie bei ihren Eltern. 
c. Sie wohnen bei ihren Freunden. 
d. Sie wohnen bei Familie mit Verwandten. 
e. Sie wohnen bei Familie mit Kindern. 
 
26. Sie besuchen eine Schule. Die Schule heiβt … 
a. Schiller-Gymnasium.   d. Goethe-Gymnasium. 
b. Martha-Gymnasium.   e. Paulo-Gymnasium. 
c. Friedrich-Gymnasium. 
 
27. Am 22. 6. ist ein …  
a. Indonesischer Abend.   d. Japanischer Abend. 
b. Französischer Abend.   e. Italianischer Abend. 








28. Am 22. 6. sind die Programms … 
a. Tänze aus Bali und Java (Pendet, Serimpi) und Lieder aus Maluku. 
 b. Tänze aus Bali und Java (Pendet, Serimpi) und Lieder aus Sulawesi. 
 c. Tänze aus Bali und Java (Pendet, Serimpi) und Lieder aus Sumatra. 
 d. Tänze aus Bali und Java (Pendet, Serimpi) und Lieder aus Kalimantan. 
 e. Tänze aus Bali und Java (Pendet, Serimpi) und Lieder aus Java. 
 
29. Wohin fahren sie am 27. Juni? 
a. Sie fahren weiter nach Hamburg und Berlin. 
b. Sie fahren weiter nach Hamburg und München. 
c. Sie fahren weiter nach Bremen und Berlin. 
d. Sie fahren weiter nach Bremen und Hamburg. 
e. Sie fahren weiter nach Berlin und München. 
 
30. Super wichtig ist immer der Reiskocher. Das bedeutet er ist … 
a. wichtig.     d. sehr unwichtig. 
b. sehr wichtig.    e. immer wichtig. 
c. unwichtig. 
 
Was ist richtig (R) und was ist falsch (F)? Kreuzt an! 
(Mana yang benar dan mana yang salah? Tandailah! 
 
Max Naumann kommt aus Berlin. Er ist Single 
und unterrichtet seit zwei Jahren Biologie, Sport 
und Französisch an einer Schule in Potsdam. Das 
ist eine Stadt in Brandenburg. Im Moment lernt er 
an einer Sprachschule Spanisch. Er möchte an der 
deutschen Schule in Madrid arbeiten. Er 
interessiert sich sehr für spanische Kultur und 
findet Madrid fantastisch. 
 
(Sumber: Studio d A1/Sprachtraining, hal. 9) 
 
31. Das Thema dieses Textes ist die Vorstellung von Max  R F 
Neumann. 
32. Er unterrichtet seit 2 Jahren an einer Schule in Potsdam. R F 
33. Dort unterrichtet er Biologie, Sport und Deutsch.  R F 
34. Er lernt auch Spanisch. Das bedeutet: er kommt aus Spanien. R F 
35. Er möchte an der deutschen Schule in Madrid arbeiten.  R F 










KETERAMPILAN MEMBACA BAHASA JERMAN 






































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Kelas Eksperimen) 
  
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : XI/Semester 2 
Jurusan  : XI IPS 2 
Tema   : Singular und Plural 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Pertemuan  : 1 
  
 Standar Kompetensi 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
sekolah secara tepat. 
 
 Kompetensi Dasar 
1. Mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau informasi rinci 
dari wacana tulis sederhana secara tepat. 
3. Membaca kata, frasa dan kalimat dalam wacana tulis sederhana secara 
tepat. 
 
 Indikator Keberhasilan 
1. Mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat. 
2. Menentukan ide atau gagasan utama dari wacana sederhana secara tepat. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana sederhana secara tepat. 
4. Menemukan arti kata rujukan secara tepat. 
5. Menemukan makna kata atau frasa sesuai dengan konteks secara tepat. 
6. Mengidentifikasikan struktur teks secara tepat. 
7. Membaca nyaring dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana 
sederhana secara tepat. 
2. Peserta didik dapat menentukan gagasan utama dari wacana sederhana 
secara tepat. 
3. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana sederhana 
secara tepat. 
4. Peserta didik dapat menemukan arti kata rujukan secara tepat. 
5. Peserta didik dapat menemukan makna kata atau frasa sesuai dengan 
konteks secara tepat. 






7. Peserta didik dapat membaca dengan nyaring dengan lafal dan intonasi 
yang tepat. 
 
B. Materi Pembelajaran 
Teks berbentuk dialog. 
 
Was ist richtig (R) und was ist falsch (F)? Kreuzt an! 
(Mana yang benar dan mana yang salah? Tandailah!) 
 
Ani : Sag mal, Santi, wie findest du das PAD-Programm? 
Santi : Es ist super! 
Ani : Wie ist Muchtar? 
Santi : Er ist sehr nett. 
Ani : Wie sind die Klassen in Indonesien? 
Santi : Sie sind groβ. 
Ani : Sind die Taschen hier aus Indonesien? 
Santi : Nein, sie sind aus Deutschland. 
Ani : Was tragen die Schüler in Indonesien in der Schule? 
Santi : Sie tragen eine Schuluniform. 
Ani : Wo wohnt die Familie von Arief? Auch in Jakarta? 
Santi : Nein, sie wohnt in Banjarmasin. 
Ani : Wo ist das Schloss hier? 
Santi : Es ist in Jakarta. 
 
(Sumber: Kontakte Deutsch 1, hal. 65) 
 
1. Das Thema von diesem Text ist das PAD-Programm.  R F 
2. Santi findet das PAD-Programm nicht interessant.  R F 
3. Santi findet, dass Muchtar nett ist. Das bedeutet: er ist nicht R F 
 langweilig.  
4. Die Klassen in Indonesien sind groβ.    R F 
5. Die Taschen von Santi sind aus Indonesien.   R F 
6. Die Schüler in Indonesien tragen in der Schule Schuluniform. R F 
7. Die Familie von Arief wohnt auch in Jakarta.   R F 
8. Das Schloss ist in Banjarmasin.     R F 
 
Kunci Jawaban:  
1. R 2. F 3. R 4. R 5. F 6. R 7. F 8. F  
 









D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 







“Wie geht es 
euch?” 




apakah ada yang 
tidak hadir. 
“Siapa yang tidak 
masuk hari ini? Ada 




hati peserta didik 
dengan menarik 
perhatian mereka 





beasiswa di Jerman. 

















didik apabila ada 






































didik ke dalam 
kelompok di mana 
masing-masing 
kelompok terdiri 
dari 4 anak. 
“Sekarang bapak 
akan membagi 
kalian ke dalam 
kelompok. Masing-
masing kelompok 













































































dan pasangan yang 
lain menulis sambil 
mengoreksi apabila 
ada kekeliruan dan 
begitu juga pada 
pasangan dyad-2. 
c. Setelah selesai 
pasangan dyad-1 









dan revisi bila 
diperlukan terhadap 




dyad disusun per 
kelompok secara 
kolaboratif. 























































































apakah masih ada 










pelajaran hari ini, 
jangan lupa belajar 












apabila ada yang 










  “Auf 







E. Sumber Belajar 
Buku Kontakte Deutsch 1, hal. 62-66. 









3. Butir Soal: 
 
Bitte lest den Text und beantwortet die Frage! 
(Bacalah teks-teks berikut dan jawablah pertanyaannya) 
 
Anneke : Sag mal, Martin, wie ist die Klasse? 
Martin  : Sie ist groβ und hell. 
Anneke : Ist der Computer neu? 
Martin  : Ja. 
Anneke : Sind die Lernplakatte interessant? 
Martin  : Nein, die Bilder sind langweilig. 
Anneke : Gibt es hier Wörterbücher? 
Martin  : Ja. 
Anneke : Wo sind sie? 
Martin  : Sie sind im Schrank. 
Anneke : Wo ist der Schrank? 
Martin  : Er ist an der Ecke. 
Anneke : Wie sind die Lehrer? 
Martin  : Sie sind sehr nett und sympatisch. 
Anneke : Wer gibt Deutsch? 
Martin  : Herr Sartono. 
Anneke : Wie ist Herr Sartono? 
Martin  : Er ist freundlich. 
 
(Sumber: Kontakte Deutsch 1, hal. 62-66) 
 
1. Anneke und Martin sprechen über … 
a. eine Hausaufgabe.   d. eine Arbeit. 
b. eine Klasse.    e. eine Schule. 
c. eine Prüfung.   
 
2. Wo sind sie? 
a. Sie sind im Büro.   d. Sie sind zu Hause.   
b. Sie sind auf dem Markt.   e. Sie sind im Zimmer. 
c. Sie sind in der Klasse. 
 
3. Die Klasse von Martin ist … und … 
a. klein, hell.    d. groβ, dunkel. 
b. klein, groβ.    e. groβ, hell. 






4. Der Computer ist neu. Das bedeutet: er ist … 
a. neu.     d. nicht alt.   
b. nicht neu.    e. nicht immer alt. 
c. alt. 
 
5. Die Lernplakatte sind nicht interessant. Die Bilder sind … 
a. langweilig.    d. interessant. 
b. nicht langweilig.    e. sehr interessant. 
c. sehr langweilig. 
 
6. Dort gibt es Wörterbücher. Wo sind sie? 
a. Sie sind im Bücherregal.  d. Sie sind zu Hause. 
b. Sie sind in der Tasche.   e. Sie sind im Büro. 
c. Sie sind im Schrank. 
 
7. Wie sind die Lehrer? 
a. Sie sind sehr nett, aber ängstlich. 
b. Sie sind sehr nett und sympatisch. 
c. Sie sind nicht sympatisch und ängstlich. 
d. Sie sind sympatisch, aber ängstlich. 
e. Sie sind nicht nett und ängstlich. 
 
8. Herr Sartono gibt Deutsch. Er ist … 
a. müde.     d. ängstlich. 
b. böse.     e. freundlich. 




1. b 2. c 3. e 4. d 5. a 6. c 7. b 8. e 
 
       Ngaglik, Sleman 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran      Peneliti,
      
Drs. Rahmat Saptanto      Ami Nurhayati 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Kelas Kontrol)  
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : XI/Semester 2 
Jurusan  : XI IPS 1 
Tema   : Singular und Plural 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Pertemuan  : 1 
  
 Standar Kompetensi 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
sekolah secara tepat. 
 
 Kompetensi Dasar 
1. Mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau informasi rinci 
dari wacana tulis sederhana secara tepat. 
3. Membaca kata, frasa dan kalimat dalam wacana tulis sederhana secara 
tepat. 
 
 Indikator Keberhasilan 
1. Mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat. 
2. Menentukan ide atau gagasan utama dari wacana sederhana secara tepat. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana sederhana secara tepat. 
4. Menemukan arti kata rujukan secara tepat. 
5. Menemukan makna kata atau frasa sesuai dengan konteks secara tepat. 
6. Mengidentifikasikan struktur teks secara tepat. 
7. Membaca nyaring dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana 
sederhana secara tepat. 
2. Peserta didik dapat menentukan gagasan utama dari wacana sederhana 
secara tepat. 
3. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana sederhana 
secara tepat. 
4. Peserta didik dapat menemukan arti kata rujukan secara tepat. 
5. Peserta didik dapat menemukan makna kata atau frasa sesuai dengan 
konteks secara tepat. 






7. Peserta didik dapat membaca dengan nyaring dengan lafal dan intonasi 
yang tepat. 
 
B. Materi Pembelajaran 
Teks berbentuk dialog. 
 
Was ist richtig (R) und was ist falsch (F)? Kreuzt an! 
(Mana yang benar dan mana yang salah? Tandailah!) 
 
Ani : Sag mal, Santi, wie findest du das PAD-Programm? 
Santi : Es ist super! 
Ani : Wie ist Muchtar? 
Santi : Er ist sehr nett. 
Ani : Wie sind die Klassen in Indonesien? 
Santi : Sie sind groβ. 
Ani : Sind die Taschen hier aus Indonesien? 
Santi : Nein, sie sind aus Deutschland. 
Ani : Was tragen die Schüler in Indonesien in der Schule? 
Santi : Sie tragen eine Schuluniform. 
Ani : Wo wohnt die Familie von Arief? Auch in Jakarta? 
Santi : Nein, sie wohnt in Banjarmasin. 
Ani : Wo ist das Schloss hier? 
Santi : Es ist in Jakarta. 
 
(Sumber: Kontakte Deutsch 1, hal. 65) 
 
1. Das Thema von diesem Text ist das PAD-Programm.  R F 
2. Santi findet das PAD-Programm nicht interessant.  R F 
3. Santi findet, dass Muchtar nett ist. Das bedeutet: er ist nicht R F 
4. langweilig.  
5. Die Klassen in Indonesien sind groβ.    R F 
6. Die Taschen von Santi sind aus Indonesien.   R F 
7. Die Schüler in Indonesien tragen in der Schule Schuluniform. R F 
8. Die Familie von Arief wohnt auch in Jakarta.   R F 
9. Das Schloss ist in Banjarmasin.     R F 
 
Kunci Jawaban:  
1. R 2. F 3. R 4. R 5. F 6. R 7. F 8. F  
 
C. Metode Pembelajaran 








D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 







“Wie geht es euch?” 




ada yang tidak hadir. 
“Siapa yang tidak 
masuk hari ini? Ada 
surat ijinnya atau 
tidak?” 
 
3. Membawa peserta 





beasiswa di Jerman. 
1. Menjawab salam. 








nama peserta didik 

































3. Membagikan teks 
kepada peserta didik 
1.Memperhatikan 
dengan seksama 




































tentukan bentuk dan 
tema teksnya”. 
 




kalian baca teks 
tersebut secara 
bergiliran dengan 
suara yang keras”. 
 
5. Menugaskan peserta 
didik untuk mencari 
gagasan utama. 



















bentuk dan tema 







































makna kata dari 







menentukan dua hal 
tersebut dari dalam 
teks. 
“Sekarang coba 
kalian cari tentang 
beberapa kata 
rujukan dan makna 
katanya”.  
ingin tahu). 









apakah masih ada 








3. Menutup pelajaran. 
“Cukup sekian 
pelajaran hari ini, 
jangan lupa belajar 












apabila ada yang 


















E. Sumber Belajar 
Buku Kontakte Deutsch 1, hal. 62-66. 










3. Butir Soal: 
 
Bitte lest den Text und beantwortet die Frage! 
(Bacalah teks-teks berikut dan jawablah pertanyaannya) 
 
Anneke : Sag mal, Martin, wie ist die Klasse? 
Martin  : Sie ist groβ und hell. 
Anneke : Ist der Computer neu? 
Martin  : Ja. 
Anneke : Sind die Lernplakatte interessant? 
Martin  : Nein, die Bilder sind langweilig. 
Anneke : Gibt es hier Wörterbücher? 
Martin  : Ja. 
Anneke : Wo sind sie? 
Martin  : Sie sind im Schrank. 
Anneke : Wo ist der Schrank? 
Martin  : Er ist an der Ecke. 
Anneke : Wie sind die Lehrer? 
Martin  : Sie sind sehr nett und sympatisch. 
Anneke : Wer gibt Deutsch? 
Martin  : Herr Sartono. 
Anneke : Wie ist Herr Sartono? 
Martin  : Er ist freundlich. 
 
(Sumber: Kontakte Deutsch 1, hal. 62-66) 
 
1. Anneke und Martin sprechen über … 
a. eine Hausaufgabe.   d. eine Arbeit. 
b. eine Klasse.    e. eine Schule. 
c. eine Prüfung.   
 
2. Wo sind sie? 
a. Sie sind im Büro.   d. Sie sind zu Hause.   
b. Sie sind auf dem Markt.   e. Sie sind im Zimmer. 
c. Sie sind in der Klasse. 
 
3. Die Klasse von Martin ist … und … 
a. klein, hell.    d. groβ, dunkel. 
b. klein, groβ.    e. groβ, hell. 









4. Der Computer ist neu. Das bedeutet: er ist … 
a. neu.     d. nicht alt.   
b. nicht neu.    e. nicht immer alt. 
c. alt 
 
5. Die Lernplakatte sind nicht interessant. Die Bilder sind … 
a. langweilig.    d. interessant. 
b. nicht langweilig.    e. sehr interessant. 
c. sehr langweilig. 
 
6. Dort gibt es Wörterbücher. Wo sind sie? 
a. Sie sind im Bücherregal.   d. Sie sind zu Hause. 
b. Sie sind in der Tasche.    e. Sie sind im Büro. 
c. Sie sind im Schrank. 
 
7. Wie sind die Lehrer? 
a. Sie sind sehr nett, aber ängstlich. 
b. Sie sind sehr nett und sympatisch. 
c. Sie sind nicht sympatisch und ängstlich. 
d. Sie sind sympatisch, aber ängstlich. 
e. Sie sind nicht nett und ängstlich. 
 
8. Herr Sartono gibt Deutsch. Er ist … 
a. müde.     d. ängstlich. 
b. böse.     e. freundlich. 
c. gut aussehend. 
 
Kunci Jawaban: 
1. b 2. c 3. e 4. d 5. a 6. c 7. b 8. e 
 
       Ngaglik, Sleman 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran      Peneliti,
      
Drs. Rahmat Saptanto      Ami Nurhayati 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Kelas Eksperimen) 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : XI/Semester 2 
Jurusan  : XI IPS 2  
Tema   : Verschiedene Dinge in der Klasse 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Pertemuan  : 2 
  
 Standar Kompetensi 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
sekolah secara tepat. 
 
 Kompetensi Dasar 
1. Mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau informasi rinci 
dari wacana tulis sederhana secara tepat. 
3. Membaca kata, frasa dan kalimat dalam wacana tulis sederhana secara 
tepat. 
 
 Indikator Keberhasilan 
1. Mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat. 
2. Menentukan ide atau gagasan utama dari wacana sederhana secara tepat. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana sederhana secara tepat. 
4. Menemukan arti kata rujukan secara tepat. 
5. Menemukan makna kata atau frasa sesuai dengan konteks secara tepat. 
6. Mengidentifikasikan struktur teks secara tepat. 
7. Membaca nyaring dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana 
sederhana secara tepat. 
2. Peserta didik dapat menentukan gagasan utama dari wacana sederhana 
secara tepat. 
3. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana sederhana 
secara tepat. 
4. Peserta didik dapat menemukan arti kata rujukan secara tepat. 
5. Peserta didik dapat menemukan makna kata atau frasa sesuai dengan 







6. Peserta didik dapat mengidentifikasikan struktur teks secara tepat. 
7. Peserta didik dapat membaca dengan nyaring dengan lafal dan intonasi 
yang tepat. 
 
B. Materi Pembelajaran 
Teks berbentuk deskripsi. 
 
Bitte lest den Text und beantwortet die Frage! 
(Bacalah teks-teks berikut dan jawablah pertanyaannya) 
 
Klasse XI B ist die Klasse von Lusiana. Sie ist sehr bequem. Sie ist groβ und 
hell. Die Dinge sind modern, z. B. ein Fernseher und CD-Player. Durch den 
Fernseher können die Schüler ein Video sehen. Der CD-Player ist auch modern. 
Das Modell ist sehr interessant. Die Möbels sind neu, z. B. Stühler, Tische und 
Schrank. Dort gibt es auch viele andere Dinge, z.B. Hefte, Radiergummis, 
Kursbücher, Wörterbücher, Taschen, Bleistifts, Füllers, Papiers und so weiter. 
Die Lehrer sind sehr freundlich und sympatisch. Sie machen den Unterricht sehr 
interessant. Die Schüler können den Unterricht einfach verstehen. Ja, das ist die 
Klasse von Lusiana. 
 
(Sumber: Studio d A1, hal. 31) 
 
1. In dem Text geht es um … 
a. verschiedene Dinge im Büro. 
b. verschiedene Dinge in der Klasse.  
c. verschiedene Dinge im Zimmer. 
d. verschiedene Dinge auf dem Markt. 
e. verschiedene Dinge zu Hause. 
 
2. Wie sind die Dinge? 
a. Sie sind alt.    d. Sie sind sehr alt. 
b. Sie sind neu.    e. Sie sind schon kaputt.  
c. Sie sind modern. 
 
3. Die Klasse ist … und … 
a. groβ, hell.    d. groβ, interessant. 
b. groβ, nicht modern.   e. modern, hell. 
c. modern, langweilig. 
 
4. Mit dem Fernseher können die Schüler … 
a. Film sehen.    d. Video sehen. 
b. Musik hören.    e. Radio hören. 







5. Der CD-Player ist modern. Er ist … 
a. alt.     d. sehr alt. 
b. nicht alt.     e. neu. 
c. nicht neu. 
 
6. Wie sind die Möbel? 
a. Die Möbel sind neu.   d. Die Möbel sind interessant. 
b. Die Möbel sind alt.   e. Die Möbel sind langweilig. 
c. Die Möbel sind modern. 
 
7. … sind die andere Dinge in der Klasse. 
a. Hefte, Radiergummis, Kursbücher, Taschen, Fahrrad, Motorrad. 
b. Fahrrad, Hefte, Radiergummis, Wörterbücher, Füllers, Papiers. 
c. Radiergummis, Taschen, Schuhe, Uniformen, Auto. 
d. Hefte, Radiergummis, Kursbücher, Wörterbücher, Taschen, Bleistifts, 
Füllers, Papiers. 
e. Papiers, Fernseher, Klimaanlage, Bleistifts, Sofa. 
 
8. Die Lehrer sind sehr freundlich und sympatisch. Sie machen den Unterricht 
… 
a. langweilig.    d. schlecht. 




1. b 2. c 3. a 4. d 5. b 6. a 7. d 8. b 
 





















D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 







“Wie geht es euch?” 




apakah ada yang 
tidak hadir. 
“Siapa yang tidak 
masuk hari ini? Ada 
surat ijinnya atau 
tidak?” 
 
3. Mengatur suasana 
hati peserta didik 
dengan menarik 
perhatian mereka 










yang ada di dalam 
kelas dalam bahasa 
Jerman”. 
1. Menjawab     
    salam. 






2. Menyebutkan  
    nama peserta        
    didik apabila  
    ada yang tidak   














































didik ke dalam 
kelompok di mana 
masing-masing 
kelompok terdiri 
dari 4 anak. 
“Sekarang bapak 
akan membagi 
kalian ke dalam 
kelompok. Masing-
masing kelompok 







































































dan pasangan yang 
lain menulis sambil 
mengoreksi apabila 
ada kekeliruan dan 
begitu juga pada 
pasangan dyad-2. 
c. Setelah selesai 
pasangan dyad-1 









dan revisi bila 
diperlukan terhadap 




dyad disusun per 
kelompok secara 
kolaboratif. 















































































apakah masih ada 










pelajaran hari ini, 
jangan lupa belajar  












apabila ada yang 


















E. Sumber Belajar 
Buku Studio d A1, hal. 31. 












Was ist richtig (R) und was ist falsch (F)? Kreuzt an! 
(Mana yang benar dan mana yang salah? Tandailah!) 
 
Die Klasse von Marianna ist groβ und hell. Die Dinge sind schon alt, z. B. ein 
Fernseher und Overheadprojector, aber sie sind noch gut. Dort gibt es auch viele 
Plakatte, Stühler und Tische. Die Schüler bringen auch immer Hefte, Bleistifts, 
Radiergummis, Kursbücher, Wörterbücher, Füllers und Papiers. In der Klasse 
gibt es 26 Junge und Mädchen. Sie haben jeden Tag 7 Stunden Unterricht. Die 
Lehrer sind sehr freundlich. Sie machen den Unterricht meistens interessant.   
 
(Sumber: Studio d  A1, hal. 31) 
 
1. In dem Text geht es um die Klasse von Johanna.   R F 
2. Die Klasse ist groβ, aber sehr dunkel.    R F 
3. Die Dinge in der Klasse sind neu.    R F 
4. Der Fernseher und Overheadprojector sind alt.   R F 
5. Der Fernseher und Overheadprojector sind noch gut.  R F 
Das bedeutet: es kann schlecht funktionieren. 
6. In der Klasse gibt es viele Plakatte, Stühler uns Tische.  R F 
7. Die Schüler bringen nicht immer Hefte, Bleistifts,  R F 
Radiergummis, Kursbücher, Wörterbücher, Füllers und Papiers. 
8. In der Klasse gibt es 26 Schüler.     R F 
9. Sie haben 7 Stunden Unterricht pro Tag.    R F 
10. Die Lehrer sind sehr freundlich. Meistens machen sie den R F 
Unterricht interessant.  
 
Kunci Jawaban: 
1. F 2. F 3. F 4. R 5. F 6. R 7. F 8. R 9. R 10. R  
 
 
       Ngaglik, Sleman 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran      Peneliti,
      
Drs. Rahmat Saptanto      Ami Nurhayati 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Kelas Kontrol) 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : XI/Semester 2 
Jurusan  : XI IPS 1  
Tema   : Verschiedene Dinge in der Klasse 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Pertemuan  : 2 
  
 Standar Kompetensi 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
sekolah secara tepat. 
 
 Kompetensi Dasar 
1. Mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau informasi rinci 
dari wacana tulis sederhana secara tepat. 
3. Membaca kata, frasa dan kalimat dalam wacana tulis sederhana secara 
tepat. 
 
 Indikator Keberhasilan 
1. Mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat. 
2. Menentukan ide atau gagasan utama dari wacana sederhana secara tepat. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana sederhana secara tepat. 
4. Menemukan arti kata rujukan secara tepat. 
5. Menemukan makna kata atau frasa sesuai dengan konteks secara tepat. 
6. Mengidentifikasikan struktur teks secara tepat. 
7. Membaca nyaring dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana 
sederhana secara tepat. 
2. Peserta didik dapat menentukan gagasan utama dari wacana sederhana 
secara tepat. 
3. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana sederhana 
secara tepat. 
4. Peserta didik dapat menemukan arti kata rujukan secara tepat. 
5. Peserta didik dapat menemukan makna kata atau frasa sesuai dengan 
konteks secara tepat. 






7. Peserta didik dapat membaca dengan nyaring dengan lafal dan intonasi 
yang tepat. 
 
B. Materi Pembelajaran 
Teks berbentuk deskripsi. 
 
Bitte lest den Text und beantwortet die Frage! 
(Bacalah teks-teks berikut dan jawablah pertanyaannya) 
 
Klasse XI B ist die Klasse von Lusiana. Sie ist sehr bequem. Sie ist groβ und 
hell. Die Dinge sind modern, z. B. ein Fernseher und CD-Player. Durch den 
Fernseher können die Schüler ein Video sehen. Der CD-Player ist auch modern. 
Das Modell ist sehr interessant. Die Möbels sind neu, z. B. Stühler, Tische und 
Schrank. Dort gibt es auch viele andere Dinge, z.B. Hefte, Radiergummis, 
Kursbücher, Wörterbücher, Taschen, Bleistifts, Füllers, Papiers und so weiter. 
Die Lehrer sind sehr freundlich und sympatisch. Sie machen den Unterricht sehr 
interessant. Die Schüler können den Unterricht einfach verstehen. Ja, das ist die 
Klasse von Lusiana. 
(Sumber: Studio d A1, hal. 31) 
1. In dem Text geht es um … 
a. verschiedene Dinge im Büro. 
b. verschiedene Dinge in der Klasse.  
c. verschiedene Dinge im Zimmer. 
d. verschiedene Dinge auf dem Markt. 
e. verschiedene Dinge zu Hause. 
 
2. Wie sind die Dinge? 
a. Sie sind alt.    d. Sie sind sehr alt. 
b. Sie sind neu.    e. Sie sind schon kaputt.  
c. Sie sind modern. 
 
3. Die Klasse ist … und … 
a. groβ, hell.    d. groβ, interessant. 
b. groβ, nicht modern.   e. modern, hell. 
c. modern, langweilig. 
 
4. Mit dem Fernseher können die Schüler … 
a. Film sehen.    d. Video sehen. 
b. Musik hören.    e. Radio hören. 









5. Der CD-Player ist modern. Er ist … 
a. alt.     d. sehr alt. 
b. nicht alt.     e. neu. 
c. nicht neu. 
 
6. Wie sind die Möbel? 
a. Die Möbel sind neu.   d. Die Möbel sind interessant. 
b. Die Möbel sind alt.   e. Die Möbel sind langweilig. 
c. Die Möbel sind modern. 
 
7. … sind die andere Dinge in der Klasse. 
a. Hefte, Radiergummis, Kursbücher, Taschen, Fahrrad, Motorrad. 
b. Fahrrad, Hefte, Radiergummis, Wörterbücher, Füllers, Papiers. 
c. Radiergummis, Taschen, Schuhe, Uniformen, Auto. 
d. Hefte, Radiergummis, Kursbücher, Wörterbücher, Taschen, Bleistifts, 
Füllers, Papiers. 
e. Papiers, Fernseher, Klimaanlage, Bleistifts, Sofa. 
 
8. Die Lehrer sind sehr freundlich und sympatisch. Sie machen den Unterricht 
… 
a. langweilig.    d. schlecht. 




1. b 2. c 3. a 4. d 5. b 6. a 7. d 8. b 
 
C. Metode Pembelajaran 
Metode membaca satu persatu dengan nyaring. 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 







    “Wie geht es 
euch?” 























apakah ada yang 
tidak hadir. 
“Siapa yang tidak 
masuk hari ini? 




didik pada konsep 
































3. Membagikan teks 
kepada peserta 
didik dan meminta 
mereka untuk 
menentukan 




















































kalian baca teks 
tersebut secara 
bergiliran dengan 
suara yang keras”. 
 
5. Menugaskan 



















kata rujukan dan 
makna kata, 
kemudian meminta 
peserta didik untuk 
menentukan dua 
hal tersebut dari 
dalam teks. 
“Sekarang coba 
kalian cari tentang 
beberapa kata 


































makna kata dari 

















apakah masih ada 










pelajaran hari ini, 
jangan lupa belajar 































E. Sumber Belajar 
Buku Studio d A1, hal. 31. 





3. Butir Soal: 
 
Was ist richtig (R) und was ist falsch (F)? Kreuzt an! 
(Mana yang benar dan mana yang salah? Tandailah!) 
 
Die Klasse von Marianna ist groβ und hell. Die Dinge sind schon alt, z. B. ein 






Plakatte, Stühler und Tische. Die Schüler bringen auch immer Hefte, Bleistifts, 
Radiergummis, Kursbücher, Wörterbücher, Füllers und Papiers. In der Klasse 
gibt es 26 Junge und Mädchen. Sie haben jeden Tag 7 Stunden Unterricht. Die 
Lehrer sind sehr freundlich. Sie machen den Unterricht meistens interessant.   
 
(Sumber: Studio d A1, hal. 31) 
 
1. In dem Text geht es um die Klasse von Johanna.   R F 
2. Die Klasse ist groβ, aber sehr dunkel.    R F 
3. Die Dinge in der Klasse sind neu.    R F 
4. Der Fernseher und Overheadprojector sind alt.   R F 
5. Der Fernseher und Overheadprojector sind noch gut.  R F 
6. Das bedeutet: es kann schlecht funktionieren.   
7. In der Klasse gibt es viele Plakatte, Stühler uns Tische.  R F 
8. Die Schüler bringen nicht immer Hefte, Bleistifts,  R F 
Radiergummis, Kursbücher, Wörterbücher, Füllers und Papiers. 
9. In der Klasse gibt es 26 Schüler.     R F 
10. Sie haben 7 Stunden Unterricht pro Tag.    R F 
11. Die Lehrer sind sehr freundlich. Meistens machen sie den R F 
Unterricht interessant.  
 
Kunci Jawaban: 
1. F 2. F 3. F 4. R 5. F 6. R 7. F 8. R 9. R 10. R 
  
 
       Ngaglik, Sleman 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran      Peneliti, 
      
Drs. Rahmat Saptanto      Ami Nurhayati 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Kelas Eksperimen) 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : XI/Semester 2 
Jurusan  : XI IPS 2  
Tema   : Klassenfahrt 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Pertemuan  : 3 
  
 Standar Kompetensi 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
sekolah secara tepat. 
 
 Kompetensi Dasar 
1. Mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau informasi rinci 
dari wacana tulis sederhana secara tepat. 
3. Membaca kata, frasa dan kalimat dalam wacana tulis sederhana secara 
tepat. 
 
 Indikator Keberhasilan 
1. Mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat. 
2. Menentukan ide atau gagasan utama dari wacana sederhana secara tepat. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana sederhana secara tepat. 
4. Menemukan arti kata rujukan secara tepat. 
5. Menemukan makna kata atau frasa sesuai dengan konteks secara tepat. 
6. Mengidentifikasikan struktur teks secara tepat. 
7. Membaca nyaring dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana 
sederhana secara tepat. 
2. Peserta didik dapat menentukan gagasan utama dari wacana sederhana 
secara tepat. 
3. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana sederhana 
secara tepat. 
4. Peserta didik dapat menemukan arti kata rujukan secara tepat. 
5. Peserta didik dapat menemukan makna kata atau frasa sesuai dengan 
konteks secara tepat. 






7. Peserta didik dapat membaca dengan nyaring dengan lafal dan intonasi 
yang tepat. 
 
B. Materi Pembelajaran 
Teks berbentuk surat. 
 
Was ist richtig (R) und was ist falsch (F)? Kreuzt an! 
(Mana yang benar dan mana yang salah? Tandailah!)   
     
Bandung, 17. April 2012 
Liebe Azira, 
 
wir machen eine Klassenfahrt! 
Wir fahren nach Yogyakarta. Sie liegt in Zentral Java. Wir bleiben vom 21. bis 
23. April 2012 dort. Wir besichtigen Sultan Palast, Tamansari Wasserschloβ 
und Prambanan Tempel. Dann besuchen wir noch Malioboro. Am Montag 
fahren wir wieder nach Bandung zurück. 
 
Macht ihr auch Klassenfahrten?  





  Anita 
(Sumber: Kontakte Deutsch 1, hal. 84) 
 
1. Das Thema von diesem Text ist eine Klassenfahrt nach  R F 
Yogyakarta. 
2. Der Absender wohnt in Bandung.     R F 
3. Anita schreibt Azira einen Brief.     R F 
4. Yogyakarta liegt in Zentral Java. Das bedeutet: sie liegt  R F 
auf Sumatra. 
5. Sie bleiben in Yogyakarta vom 21. bis 24 April 2012.  R F 
6. Dort besichtigen sie Sultan Palast, Tamansari Wasserschloβ R F 
und Borobudur Tempel. 
7. Sie besuchen auch Bringharjo Markt.    R F 
8. Sie fahren am Montag wieder nach Bandung.   R F 
 
Kunci Jawaban:  







C. Metode Pembelajaran 
Teknik MURDER. 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 
Sumber 
Bahan Waktu 




“Wie geht es euch?” 
“Es geht mir auch gut”. 
 
2. Menanyakan apakah 
ada yang tidak hadir. 
“Siapa yang tidak 
masuk hari ini? Ada 
surat ijinnya?” 
 
3. Mengatur suasana hati 
peserta didik dengan 
menarik perhatian 
mereka pada konsep 
yang akan dipelajari 
melalui media 
asosiogram. 













didik apabila ada 
yang tidak hadir 
(komunikatif). 
 

















































3. Membagi peserta didik 
ke dalam kelompok di 
mana masing-masing 
kelompok terdiri dari 4 
anak. 
“Sekarang bapak akan 
membagi kalian ke 
dalam kelompok. 
Masing-masing 




penjelasan tentang cara 




a. Peserta didik dalam 
kelompok dibagi 
menjadi dua pasangan 
dyad (dyad-1 dan 
dyad-2) dan 
membagikan lembar 
latihan kepada mereka. 
b. Setelah penataan 





dan pasangan yang 
lain menulis sambil 
mengoreksi apabila 
ada kekeliruan dan 
begitu juga pada 
pasangan dyad-2. 
c. Setelah selesai 


















































jawaban yang mereka 
temukan. 
d. Masing-masing 
pasangan dyad dalam 
kelompok melakukan 
elaborasi, inferensi 
dan revisi bila 
diperlukan terhadap 
laporan yang akan 
dikumpulkan. 
e. Laporan masing-
masing pasangan dyad 
disusun per kelompok 
secara kolaboratif. 
f. Laporan peserta 









masing peserta didik 
untuk membaca 
dengan nyaring. 
“Sekarang kita bahas 
soalnya bersama-sama. 
Kalian baca secara 
































Schluβ 1. Menanyakan 
kesimpulan dari materi 
yang diajarkan. 
“Apa kesimpulan dari 
pelajaran kita hari ini?” 
 
 
2. Menanyakan apakah 


























materi yang masih 
belum kalian pahami?” 
 
 
3. Menutup pelajaran. 
“Cukup sekian pelajaran 
hari ini, jangan lupa 
belajar dan kerjakan 













E. Sumber Belajar 
Buku Kontakte Deutsch 1, hal. 73, 84. 





3. Butir Soal: 
 
Bitte lest den Text und beantwortet die Frage! 
(Bacalah teks-teks berikut dan jawablah pertanyaannya) 
 




hurra! Morgen fahren wir mit Klasse 10 A nach Goslar. Dort machen wir auch 
Wanderungen und Ausflüge. Ziele sind z. B. Wernigerode und Brocken. Die 
Leute sagen, dort gibt es Hexen. Wie findest du das? 
 
Wir haben Glück. Bis jetzt ist das Wetter prima. 
 
Hier habe ich schon viele Freundinnen und Freunde. Sie sind nett und haben 
immer Zeit. Ich glaube, Santi aus Semarang hat ein Problem. Sie ist so komisch. 










Christa, hast du noch Unterricht oder habt ihr schon Ferien? Fährst du wieder 
nach Lombok oder hast du keine Zeit? 
 
Viele Grüβe und schöne Ferien! 
         Ina 
 (Sumber: Kontakte Deutsch 1, hal. 73) 
 
1. In dem Text geht es um … 
a. Klassenfahrt nach Bali.   d. Klassenfahrt nach Lombok. 
b. Klassenfahrt nach Goslar.  e. Klassenfahrt nach Kassel. 
c. Klassenfahrt nach Sulawesi. 
 
2. Wo wohnt Ina? 
a. Sie wohnt in Indonesien.  d. Sie wohnt in Kassel. 
b. Sie wohnt in Italien.   e. Sie wohnt in Frankkreich. 
c. Sie wohnt in Frankfurt. 
 
3. Ina schreibt … einen Brief. 
a. Christa.     d. Cita. 
b. Cika.      e. Cintia. 
c. Carla. 
 
Sie fahren (4) … nach Goslar. Dort machen sie (5) … 
4. a. vorgestern.    d. übermorgen. 
b. gestern.     e. heute. 
c. morgen. 
 
5. a. Exkursionen.    d. Ausflüge. 
b. Wanderungen und Ausflüge.  e. Studium. 
c. Wanderungen. 
 
6. Was sind die Ziele? 
a. Die Ziele sind Wernigerode und Museen 
b. Die Ziele sind Brocken und Museen. 
c. Die Ziele sind Wernigerode und Brocken. 
d. Die Ziele sind Wernigerode, Brocken und Museen. 










7. Dort finden sie … 
a. Zimmermänner.   d. Pferden. 
b. Hexen.     e. Taschendiebs. 
c. Friseurs.  
 
8. Wie ist das Wetter? 
a. Das Wetter ist prima.   d. Das Wetter ist heiβ. 
b. Das Wetter ist windig.   e. Das Wetter ist bewölkt. 
c. Das Wetter ist frisch. 
 
9. Die Freunden von Ina sind nett und haben immer Zeit. Das bedeutet: sie 
sind … 
a. langweilig.    d. nicht langweilig. 
b. sehr langweilig.    e. nicht immer langweilig. 
c. oft langweilig. 
 
10. Wer hat ein Problem? 
a. Ina hat ein Problem. 
b. Christa hat ein Problem. 
c. Santi hat ein Problem. 
d. Die Freunden von Ina haben ein Problem. 
e. Die Eltern von Ina haben ein Problem. 
  
Kunci Jawaban: 
1. b 2. d 3. a 4. c 5. b 6. c 7. b 8. a 9. d 10. c 
 
      Ngaglik, Sleman 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran     Peneliti, 
     
Drs. Rahmat Saptanto     Ami Nurhayati 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Kelas Kontrol) 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : XI/Semester 2 
Jurusan  : XI IPS 1  
Tema   : Klassenfahrt  
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Pertemuan  : 3 
  
 Standar Kompetensi 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
sekolah secara tepat. 
 
 Kompetensi Dasar 
1. Mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau informasi rinci 
dari wacana tulis sederhana secara tepat. 
3. Membaca kata, frasa dan kalimat dalam wacana tulis sederhana secara 
tepat. 
 
 Indikator Keberhasilan 
1. Mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat. 
2. Menentukan ide atau gagasan utama dari wacana sederhana secara tepat. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana sederhana secara tepat. 
4. Menemukan arti kata rujukan secara tepat. 
5. Menemukan makna kata atau frasa sesuai dengan konteks secara tepat. 
6. Mengidentifikasikan struktur teks secara tepat. 
7. Membaca nyaring dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana 
sederhana secara tepat. 
2. Peserta didik dapat menentukan gagasan utama dari wacana sederhana 
secara tepat. 
3. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana sederhana 
secara tepat. 








5. Peserta didik dapat menemukan makna kata atau frasa sesuai dengan 
konteks secara tepat. 
6. Peserta didik dapat mengidentifikasikan struktur teks secara tepat. 
7. Pesert didik dapat membaca dengan nyaring dengan lafal dan intonasi 
yang tepat. 
 
B. Materi Pembelajaran 
Teks berbentuk surat. 
        
Was ist richtig (R) und was ist falsch (F)? Kreuzt an! 
(Mana yang benar dan mana yang salah? Tandailah!)   
     
Bandung, 17. April 2012 
Liebe Azira, 
 
wir machen eine Klassenfahrt! 
Wir fahren nach Yogyakarta. Sie liegt in Zentral Java. Wir bleiben vom 21. bis 
23. April 2012 dort. Wir besichtigen Sultan Palast, Tamansari Wasserschloβ 
und Prambanan Tempel. Dann besuchen wir noch Malioboro. Am Montag 
fahren wir wieder nach Bandung zurück. 
 
Macht ihr auch Klassenfahrten?  




  Anita 
(Sumber: Kontakte Deutsch 1, hal. 84) 
 
1. Das Thema von diesem Text ist eine Klassenfahrt nach  R F 
Yogyakarta. 
2. Der Absender wohnt in Bandung.     R F 
3. Anita schreibt Azira einen Brief.     R F 
4. Yogyakarta liegt in Zentral Java. Das bedeutet: sie liegt  R F 
auf Sumatra.   
5. Sie bleiben in Yogyakarta vom 21. bis 24 April 2012.  R F 
6. Dort besichtigen sie Sultan Palast, Tamansari Wasserschloβ R F 










7. Sie besuchen auch Bringharjo Markt.    R F 
8. Sie fahren am Montag wieder nach Bandung.   R F 
 
Kunci Jawaban:  
1. R 2. R 3. R 4. F 5. F 6. F 7. F 8. R 
 
C. Metode Pembelajaran 
Membaca satu persatu dengan nyaring. 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 
Sumber 
Bahan Waktu 




“Wie geht es euch?” 




ada yang tidak hadir. 
“Siapa yang tidak 
masuk hari ini? Ada 
surat ijinnya atau 
tidak?” 
 
3. Membawa peserta 
didik pada konsep 































































3. Membagikan teks 
kepada peserta didik 
dan meminta mereka 
untuk menentukan  







bentuk dan tema 
teksnya”. 
 




kalian baca teks 
tersebut secara 
bergiliran dengan 
suara yang keras”. 
 
5. Menugaskan peserta 
didik untuk mencari 
gagasan utama. 
“Setelah kalian baca 
coba kalian tentukan 
gagasan utamanya”. 
 

























































kata rujukan dan 
makna kata, 
kemudian meminta 
peserta didik untuk 
menentukan dua hal 
tersebut dari dalam 
teks. 
 “Nah sekarang coba 
kalian cari tentang 
beberapa kata 









dari dalam teks 
(rasa ingin 
tahu). 





dari pelajaran kita 
hari ini?” 
 
2. Menanyakan apakah 
masih ada materi 
yang belum jelas. 
“Sebelum menutup 
pelajaran adakah 




3. Menutup pelajaran. 
“Cukup sekian 
pelajaran hari ini, 
jangan lupa belajar 




































E. Sumber Belajar 
Buku Kontakte Deutsch 1, hal. 73, 84. 





3. Butir Soal: 
 
Bitte lest den Text und beantwortet die Frage! 
(Bacalah teks-teks berikut dan jawablah pertanyaannya) 
 
Kassel, 16. Juni 1990 
Liebe Christa, 
 
hurra! Morgen fahren wir mit Klasse 10 A nach Goslar. Dort machen wir auch 
Wanderungen und Ausflüge. Ziele sind z. B. Wernigerode und Brocken. Die 
Leute sagen, dort gibt es Hexen. Wie findest du das? 
 
Wir haben Glück. Bis jetzt ist das Wetter prima. 
 
Hier habe ich schon viele Freundinnen und Freunde. Sie sind nett und haben 
immer Zeit. Ich glaube, Santi aus Semarang hat ein Problem. Sie ist so komisch. 
Hat sie vielleicht Heimweh? Christa, hast du noch Unterricht oder habt ihr 
schon Ferien? Fährst du wieder nach Lombok oder hast du keine Zeit? 
 
Viele Grüβe und schöne Ferien! 
           Ina 
 (Sumber: Kontakte Deutsch 1, hal. 73) 
 
 
1. In dem Text geht es um … 
a. Klassenfahrt nach Bali.   d. Klassenfahrt nach Lombok. 
b. Klassenfahrt nach Goslar.  e. Klassenfahrt nach Kassel. 
c. Klassenfahrt nach Sulawesi. 
 
2. Wo wohnt Ina? 
a. Sie wohnt in Indonesien.  d. Sie wohnt in Kassel. 
b. Sie wohnt in Italien.   e. Sie wohnt in Frankkreich. 







3. Ina schreibt … einen Brief. 
a. Christa.     d. Cita. 
b. Cika.     e. Cintia. 
c. Carla. 
 
Sie fahren (4) … nach Goslar. Dort machen sie (5) … 
4. a. vorgestern.    d. übermorgen. 
b. gestern.     e. heute. 
c. morgen. 
 
5. a. Exkursionen.    d. Ausflüge. 
b. Wanderungen und Ausflüge.  e. Studium. 
c. Wanderungen. 
 
6. Was sind die Ziele? 
a. Die Ziele sind Wernigerode und Museen 
b. Die Ziele sind Brocken und Museen. 
c. Die Ziele sind Wernigerode und Brocken. 
d. Die Ziele sind Wernigerode, Brocken und Museen. 
e. Die Ziele sind Museen. 
 
7. Dort finden sie … 
a. Zimmermänner.   d. Pferden. 
b. Hexen.     e. Taschendiebs. 
c. Friseurs.  
 
8. Wie ist das Wetter? 
a. Das Wetter ist prima.   d. Das Wetter ist heiβ. 
b. Das Wetter ist windig.   e. Das Wetter ist bewölkt. 
c. Das Wetter ist frisch. 
 
9. Die Freunden von Ina sind nett und haben immer Zeit. Das bedeutet: sie 
sind … 
a. langweilig.    d. nicht langweilig. 
b. sehr langweilig.    e. nicht immer langweilig. 
c. oft langweilig. 
 
10. Wer hat ein Problem? 
a. Ina hat ein Problem. 
b. Christa hat ein Problem. 
c. Santi hat ein Problem. 
d. Die Freunden von Ina haben ein Problem. 









1. b 2. d 3. a 4. c 5. b 6. c 7. b 8. a 9. d 10. c 
 
      Ngaglik, Sleman 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran     Peneliti, 
     
Drs. Rahmat Saptanto     Ami Nurhayati 



































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Kelas Eksperimen) 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : XI/Semester 2 
Jurusan  : XI IPS 2 
Tema   : Schule 
Alokasi Waktu : 2x45 menit 
Pertemuan  : 4 
  
 Standar Kompetensi 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
sekolah secara tepat. 
 
 Kompetensi Dasar 
1. Mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau informasi rinci 
dari wacana tulis sederhana secara tepat. 
3. Membaca kata, frasa dan kalimat dalam wacana tulis sederhana secara 
tepat. 
 
 Indikator Keberhasilan 
1. Mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat. 
2. Menentukan ide atau gagasan utama dari wacana sederhana secara tepat. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana sederhana secara tepat. 
4. Menemukan arti kata rujukan secara tepat. 
5. Menemukan makna kata atau frasa sesuai dengan konteks secara tepat. 
6. Mengidentifikasikan struktur teks secara tepat. 
7. Membaca nyaring dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana 
sederhana secara tepat. 
2. Peserta didik dapat menentukan gagasan utama dari wacana sederhana 
secara tepat. 
3. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana sederhana 
secara tepat. 
4. Peserta didik dapat menemukan arti kata rujukan secara tepat. 
5. Peserta didik dapat menemukan makna kata atau frasa sesuai dengan 
konteks secara tepat. 






7. Peserta didik dapat membaca dengan nyaring dengan lafal dan intonasi 
yang tepat. 
 
B. Materi Pembelajaran 
Teks berbentuk jadwal pelajaran sekolah.  
 
Bitte lest den Text und beantwortet die Frage! 
 (Bacalah teks-teks berikut dan jawablah pertanyaannya)  
    
Der Studenplan von Lucas 
 
(Sumber: Soal Ujian Nasional tahun 2010/2011) 
 
1. In dem Text geht es um … 
a. die Schule von Lucas.   d. die Aktivitäten von Lucas. 
b. den Unterricht von Lucas.  e. den Stundenplan von Lucas. 
c. die Note von Lucas. 
 
2. Lucas hat die Unterrichts von … bis … 
a. Sonntag, Samstag.   d. Montag, Freitag. 
b. Montag, Samstag.   e. Dienstag, Samstag. 
c. Sonntag, Freitag. 
 
3. Er hat Deutsch am … 
a. Montag.     d. Donnerstag. 
b. Dienstag.    e. Freitag. 
c. Mittwoch. 
 
4. Die Schüler haben … Mittagspause. 
a. 75 Minuten    d. 90 Minuten 
b. 80 Minuten    e. 95 Minuten 
c. 85 Minuten 
 Montag Dienstag Mittwoch Donnerstag Freitag 
07.50-08.35 Englisch Geschichte Englisch Physik Geschichte 
08.40.09.25 Musik Deutsch Englisch Mathe Religion 
09.45-10.30 Mathe Mathe Musik Deutsch Erdkunde 
10.35-11.20 Mathe Englisch Physik Religion Erdkunde 
11.35-12.20 Biologie Sport Deutcsh Chemie Sozialkunde 
12.25-13.10 Biologie Sport Deutsch Sport Sozialkunde 
13.10-14.25 Mittagspause Mittagspause Mittagspause Mittagspause  
14.25-15.10   Kunst Computer  






5. Monika : Lucas, wann hast du Englisch? 
Lucas : … 
a. Ich habe Englisch am Montag und Dienstag. 
b. Ich habe Englich am Montag und Mittwoch. 
c. Ich habe Englisch am Mittwoch und Donnerstag. 
d. Ich habe Englisch am Donnerstag und Freitag. 
e. Ich habe Englisch am Dienstag und Freitag. 
 
6. Um 13.10 bis 14.25 Uhr ist Mittagsessen. Das bedeutet: Lucas hat … 
a. keine Hausaufgabe.   d. keine Klasse. 
b. keine Pause.    e. keinen Unterricht. 
c. keine Schule. 
 
7. Hat Lucas am Samstag Unterricht? 
a. Nein, er hat keinen Unterricht.  d. Ja, er hat Sport. 
b. Ja, er hat Englisch.   e. Ja, er hat Deutsch. 
c. Ja, er hat Geschichte. 
 
8. Wann hat er Erdkunde? 
a. Er hat Erkunde am Montag.  c. Er hat Erdkunde am Mittwoch. 
b. Er hat Erdkunde am Dienstag.  d. Er hat Erdkunde am Freitag. 
e. Er hat Erdkunde am Donnerstag. 
 
Kunci Jawaban: 
1. e 2. d 3. c 4. a 5. b 6. e 7. a 8. e 
 
C. Metode Pembelajaran 
Teknik MURDER. 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 
Sumber 
Bahan Waktu 




“Wie geht es euch?” 
“Es geht mir auch gut”. 
 
2.Menanyakan apakah 
ada yang tidak hadir. 



























masuk hari ini? Ada 




hati peserta didik 
dengan menarik 
perhatian mereka 




  “Sekarang coba kalian 
sebutkan mata 
pelajaran apa saja 
yang kalian dapat di 
sekolah?” 
























didik ke dalam 
kelompok, masing-
masing kelompok 
terdiri dari 4 anak. 
“Sekarang bapak 
akan membagi kalian 
ke dalam kelompok. 
Masing-masing 


















































a. Peserta didik dalam 
kelompok dibagi 
menjadi dua pasangan 












pasangan yang lain 
menulis sambil 
mengoreksi apabila 
ada kekeliruan dan 
begitu juga pada 
pasangan dyad-2. 
c. Setelah selesai 
pasangan dyad-1 dan 
dyad-2 saling 
memberitahukan 
jawaban yang mereka 
temukan. 
d.Masing-masing 
pasangan dyad dalam 
kelompok melakukan 
elaborasi, inferensi 
dan revisi bila 
diperlukan terhadap 



















































dyad disusun per 
kelompok secara 
kolaboratif. 
f. Laporan peserta 









masing peserta didik 
untuk membaca 
dengan nyaring. 
“Sekarang kita bahas 
soalnya bersama-
















5. Membahas soal 
bersama-sama 











“Apa kesimpulan dari 
pelajaran kita hari 
ini?” 
 
2. Menanyakan apakah 
masih ada materi 
yang belum jelas. 
“Sebelum menutup 
pelajaran adakah 







































pelajaran hari ini, 
jangan lupa belajar 







E. Sumber Belajar 
Soal Ujian Nasional tahun 2010/2011, hal. 9. 
Kontakte Deutsch 1, hal. 76. 





3. Butir Soal: 
 
Was ist richtig (R) und was ist falsch (F)? Kreuzt an! 
(Mana yang benar dan mana yang salah? Tandailah!)  
 
Edgar  : Morgen fahren wir nach Goslar. Wir haben Glück: das Wetter ist  
              prima. 
Arief : Kommt Frau Kraft auch mit? 
Edgar : Nein, sie hat keine Zeit. Hast du noch Unterricht? 
Arief : Ja, ich habe heute noch Deutsch. 
Edgar : Sag mal, was hat Santi? Sie ist so komisch. 
Arief : Ich glaube, sie hat Heimweh. 
Edgar : Wir haben bald Ferien! Das ist super. 
Arief : Ja, noch eine Woche, dann habt ihr frei. 
 
(Sumber: Kontakte Deutsch 1, hal. 76) 
 
1. Edgar und Arief erzählen über eine deutsche Prüfung.  R F 
2. Sie haben Glück: das Wetter ist bewölkt.    R F 
3. Frau Kraft kommt nicht mit. Sie hat keine Zeit.   R F 
4. Arief hat noch Deutsch. Das bedeutet: er hat keinen Unterricht.  R F 
5. Arief findet Santi komisch.     R F 










7. Sie sind froh. Sie haben bald Ferien.    R F 




1. F 2. F 3. R 4. F 5. R 6. R 7. R 8. F 
 
 
      Ngaglik, Sleman 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran    Peneliti, 
     
Drs. Rahmat Saptanto     Ami Nurhayati 































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Kelas Kontrol) 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : XI/Semester 2 
Jurusan  : XI IPS 1 
Tema   : Schule 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Pertemuan  : 4 
  
 Standar Kompetensi 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
sekolah secara tepat. 
 
 Kompetensi Dasar 
1. Mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau informasi rinci 
dari wacana tulis sederhana secara tepat. 
3. Membaca kata, frasa dan kalimat dalam wacana tulis sederhana secara 
tepat. 
 
 Indikator Keberhasilan 
1. Mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat. 
2. Menentukan ide atau gagasan utama dari wacana sederhana secara tepat. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana sederhana secara tepat. 
4. Menemukan arti kata rujukan secara tepat. 
5. Menemukan makna kata atau frasa sesuai dengan konteks secara tepat. 
6. Mengidentifikasikan struktur teks secara tepat. 
7. Membaca nyaring dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana 
sederhana secara tepat. 
2. Peserta didik dapat menentukan gagasan utama dari wacana sederhana 
secara tepat. 
3. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana sederhana 
secara tepat. 
4. Peserta didik dapat menemukan arti kata rujukan secara tepat. 
5. Peserta didik dapat menemukan makna kata atau frasa sesuai dengan 







6. Peserta didik dapat mengidentifikasikan struktur teks secara tepat. 
7. Peserta didik dapat membaca dengan nyaing dengan lafal dan intonasi 
yang tepat. 
 
B. Materi Pembelajaran 
Teks berbentuk jadwal pelajaran kelas. 
     
Bitte lest den Text und beantwortet die Frage! 
 (Bacalah teks-teks berikut dan jawablah pertanyaannya)  
    
Der Studenplan von Lucas 
 
 (Sumber: Soal Ujian Nasional tahun 2010/2011) 
 
1. In dem Text geht es um … 
a. die Schule von Lucas.   d. die Aktivitäten von Lucas. 
b. den Unterricht von Lucas.  e. den Stundenplan von Lucas. 
c. die Note von Lucas. 
 
2. Lucas hat die Unterrichts von … bis … 
a. Sonntag, Samstag.   d. Montag, Freitag. 
b. Montag, Samstag.   e. Dienstag, Samstag. 
c. Sonntag, Freitag. 
 
3. Er hat Deutsch am … 
a. Montag.     d. Donnerstag. 





 Montag Dienstag Mittwoch Donnerstag Freitag 
07.50-08.35 Englisch Geschichte Englisch Physik Geschichte 
08.40.09.25 Musik Deutsch Englisch Mathe Religion 
09.45-10.30 Mathe Mathe Musik Deutsch Erdkunde 
10.35-11.20 Mathe Englisch Physik Religion Erdkunde 
11.35-12.20 Biologie Sport Deutcsh Chemie Sozialkunde 
12.25-13.10 Biologie Sport Deutsch Sport Sozialkunde 
13.10-14.25 Mittagspause Mittagspause Mittagspause Mittagspause  
14.25-15.10   Kunst Computer  






4. Die Schüler haben … Mittagspause. 
a. 75 Minuten    d. 90 Minuten 
b. 80 Minuten    e. 95 Minuten 
c. 85 Minuten 
 
5. Monika : Lucas, wann hast du Englisch? 
Lucas  : … 
a. Ich habe Englisch am Montag und Dienstag. 
b. Ich habe Englich am Montag und Mittwoch. 
c. Ich habe Englisch am Mittwoch und Donnerstag. 
d. Ich habe Englisch am Donnerstag und Freitag. 
e. Ich habe Englisch am Dienstag und Freitag. 
 
6. Um 13.10 bis 14.25 Uhr ist Mittagsessen. Das bedeutet: Lucas hat keine … 
a. keine Hausaufgabe.   d. keine Klasse. 
b. keine Pause.    e. keinen Unterricht. 
c. keine Schule. 
 
7. Hat Lucas am Samstag Unterricht? 
a. Nein, er hat keinen Unterricht.  d. Ja, er hat Sport. 
b. Ja, er hat Englisch.   e. Ja, er hat Deutsch. 
c. Ja, er hat Geschichte. 
 
8. Wann hat er Erdkunde? 
a. Er hat Erkunde am Montag.  d. Er hat Erdkunde am Mittwoch. 
b. Er hat Erdkunde am Dienstag.  e. Er hat Erdkunde am Freitag. 
c. Er hat Erdkunde am Donnerstag. 
 
Kunci Jawaban: 
1. e 2. d 3. c 4. a 5. b 6. es 7. a 8. e 
 
C. Metode Pembelajaran 
















D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 
Sumber 
Bahan Waktu 




“Wie geht es euch?” 
“Es geht mir auch gut”. 
 
2. Menanyakan apakah 
ada yang tidak hadir. 
“Siapa yang tidak 
masuk hari ini? Ada 
surat ijinnya atau 
tidak?” 
 
3. Membawa peserta 
didik pada konsep 



















































kepada peserta didik 




































bentuk dan tema teks. 
“Sekarang coba 
kalian perhatikan teks 
tersebut, kemudian 
coba kalian tentukan 




didik untuk membaca 
nyaring. 
“Sekarang coba 
kalian baca teks 
tersebut secara 
bergiliran dengan 
suara yang keras”. 
 
5.Menugaskan peserta 
didik untuk mencari 
gagasan utama. 
“Setelah kalian baca 













kata rujukan dan 
makna kata, 
kemudian meminta 
peserta didik untuk 
menentukan dua hal 
tersebut dari dalam 
teks. 














































kalian cari tentang 
beberapa kata rujukan 
dan makna katanya”.  
Schluβ 1.Menanyakan 
kesimpulan dari materi 
yang diajarkan. 
“Apa kesimpulan dari 





masih ada materi 
yang belum jelas. 
“Sebelum menutup 
pelajaran adakah 






pelajaran hari ini, 
jangan lupa belajar dan 


































E. Sumber Belajar 
Soal Ujian Nasional tahun 2010/2011, hal. 9. 
Kontakte Deutsch 1, hal. 76. 

















Was ist richtig (R) und was ist falsch (F)? Kreuzt an! 
(Mana yang benar dan mana yang salah? Tandailah!)  
 
Edgar : Morgen fahren wir nach Goslar. Wir haben Glück: das Wetter ist  
              prima. 
Arief : Kommt Frau Kraft auch mit? 
Edgar : Nein, sie hat keine Zeit. Hast du noch Unterricht? 
Arief : Ja, ich habe heute noch Deutsch. 
Edgar : Sag mal, was hat Santi? Sie ist so komisch. 
Arief : Ich glaube, sie hat Heimweh. 
Edgar : Wir haben bald Ferien! Das ist super. 
Arief : Ja, noch eine Woche, dann habt ihr frei. 
 
(Sumber: Kontakte Deutsch 1, hal. 76) 
 
1. Edgar und Arief erzählen über eine deutsche Prüfung.  R F 
2. Sie haben Glück: das Wetter ist bewölkt.    R F 
3. Frau Kraft kommt nicht mit. Sie hat keine Zeit.   R F 
4. Arief hat noch Deutsch. Das bedeutet: er hat keinen Unterricht. R F 
5. Arief findet Santi komisch.     R F 
6. Er glaubt: Santi hat Heimweh.     R F 
7. Sie sind froh. Sie haben bald Ferien.    R F 
8. Sie haben eine Ferien noch 2 Wochen.    R F 
 
Kunci Jawaban: 
1. F 2. F 3. R 4. F 5. R 6. R 7. R 8. F 
 
      Ngaglik, Sleman 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran     Peneliti, 
     
Drs. Rahmat Saptanto     Ami Nurhayati 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Kelas Eksperimen) 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : XI/Semester 2 
Jurusan  : XI IPS 2  
Tema   : Schule 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Pertemuan  : 5 
  
 Standar Kompetensi 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
sekolah secara tepat. 
 
 Kompetensi Dasar 
1. Mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau informasi rinci 
dari wacana tulis sederhana secara tepat. 
3. Membaca kata, frasa dan kalimat dalam wacana tulis sederhana secara 
tepat. 
 
 Indikator Keberhasilan 
1. Mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat. 
2. Menentukan ide atau gagasan utama dari wacana sederhana secara tepat. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana sederhana secara tepat. 
4. Menemukan arti kata rujukan secara tepat. 
5. Menemukan makna kata atau frasa sesuai dengan konteks secara tepat. 
6. Mengidentifikasikan struktur teks secara tepat. 
7. Membaca nyaring dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana 
sederhana secara tepat. 
2. Peserta didik dapat menentukan gagasan utama dari wacana sederhana 
secara tepat. 
3. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana sederhana 
secara tepat. 
4. Peserta didik dapat menemukan arti kata rujukan secara tepat. 
5. Peserta didik dapat menemukan makna kata atau frasa sesuai dengan 
konteks secara tepat. 






7. Peserta didik dapat membaca dengan nyaring dengan lafal dan intonasi 
yang tepat. 
 
B. Materi Pembelajaran 
Teks berbentuk dialog. 
        
Was ist richtig (R) und was ist falsch (F)? Kreuzt an! 
(Mana yang benar dan mana yang salah? Tandailah!) 
 
Martin : Hast du heute Mathe? 
Santi : Nein, ich habe heute keine Mathe. 
Martin : Hast du Zeit? Wir machen eine Tour. 
Santi : Nein, tut mir leid. Ich habe keine Zeit. 
Martin : Du bist heute so komisch! Hast du Probleme? 
Santi : Probleme? Ich habe keine Pobleme. 
Martin : Tja… was hast du denn? 
Santi : Nichts, nichts, nichts… 
 
(Sumber: Kontakte Deutsch 1, hal. 78) 
 
1. Das ist kein Brief.       R F 
2. Das ist kein Dialog zwischen Martin und Serena.   R F 
3. Martin hat keine Mathe.      R F 
4. Martin möchte keine Tour machen.    R F 
5. Santi hat viele Zeit.      R F 
6. Martin findet Santi nicht komisch.     R F 
7. Santi hat keine Probleme.      R F 
8. Martin antwortet nicht die Fragen von Santi.   R F 
 
Kunci Jawaban: 
1. R 2. R 3. F 4. F 5. F 6. F 7. R 8. F 
 
C. Metode Pembelajaran 
Teknik MURDER. 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 





















“Wie geht es euch?” 




ada yang tidak hadir. 
“Siapa yang tidak 
masuk hari ini? Ada 




hati peserta didik 
dengan menarik 
perhatian mereka 










didik apabila ada 
























didik ke dalam 
kelompok, masing-
masing kelompok 
terdiri dari 4 anak. 
“Sekarang bapak 
akan membagi 




























































pasangan yang lain 
menulis sambil 
mengoreksi apabila 
ada kekeliruan dan 
begitu juga pada 
pasangan dyad-2. 
c. Setelah selesai 































































dyad disusun per 
kelompok secara 
kolaboratif. 
f. Laporan peserta 









masing peserta didik 
untuk membaca 
dengan nyaring. 
“Sekarang kita bahas 
soalnya bersama-




































masih ada materi 
yang belum jelas. 
“Sebelum menutup 
pelajaran adakah 











apabila ada yang 




















pelajaran hari ini, 
jangan lupa belajar 










E. Sumber Belajar 
Kontakte Deutsch 1, hal. 7 dan 8. 





3. Butir Soal: 
 
Bitte lest den Text und beantwortet die Frage! 
(Bacalah teks-teks berikut dan jawablah pertanyaannya)  
 
Andra : Entschuldigung! Ist das ein Mathebuch? 
Farah : Ein Mathebuch? Nein, tut mir leid! Das ist kein Mathebuch. Das ist  
              Ein Chemiebuch. 
Andra : Das Buch ist sehr bunt. Ach ja, ist das ein Stift von Rendra? 
Farah : Nein, das ist kein Stift von Rendra. 
Andra : Und das? Ist das eine Schultasche von Kania? 
Farah : Nein, das ist eine Schultasche von Tasya. 
Andra : Hast du eine Landkarte von Sulawesi? 
Farah : Tut mir leid, ich habe keine Landkarte von Sulawesi. 
Andra : Gibt es in Sulawesi Schloβ? 
Farah : In Sulawesi gibt es kein Schloβ. 
Andra : Hast du Zeit? Wir gehen zusammen ins Kino. 
Farah : Entschuldigung, ich habe keine Zeit. Ich habe viele Hausaufgaben. 
 
(Sumber: Kontakte Deutsch 1, hal. 7 dan 8) 
 
1. Das ist ein Dialog zwischen …  
2. Andra findet das Chemiebuch ist … 
3. Der Stift ist … 
4. Das ist keine Schultasche von Kania. 
a. keinen Schloβ. 
b. keine 
c. ins Kino 






Das bedeutet: die Schultasche ist … von 
Kania. 
5. Farah hat … Landkarte von Sulawesi. 
6. In Sulawesi gibt es … 
7. Andra möchte … gehen.  
8. Farah hat viele Hausaufgaben. Sie hat 
…  
e. nicht von Rendra. 
f. keine Zeit. 
g. nicht 
h. Andra und Farah. 
 
 
Kunci Jawaban:  
1. h 2. d 3. e 4. g 5. b 6. a 7. c 8. f 
 
      Ngaglik, Sleman 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran     Peneliti,
     
Drs. Rahmat Saptanto     Ami Nurhayati 




























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Kelas Kontrol) 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : XI/Semester 2 
Jurusan  : XI IPS 1  
Tema   : Schule 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Pertemuan  : 5 
  
 Standar Kompetensi 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
sekolah secara tepat. 
 
 Kompetensi Dasar 
1. Mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau informasi rinci 
dari wacana tulis sederhana secara tepat. 
3. Membaca kata, frasa dan kalimat dalam wacana tulis sederhana secara 
tepat. 
 
 Indikator Keberhasilan 
1. Mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat. 
2. Menentukan ide atau gagasan utama dari wacana sederhana secara tepat. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana sederhana secara tepat. 
4. Menemukan arti kata rujukan secara tepat. 
5. Menemukan makna kata atau frasa sesuai dengan konteks secara tepat. 
6. Mengidentifikasikan struktur teks secara tepat. 
7. Membaca nyaring dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana 
sederhana secara tepat. 
2. Peserta didik dapat menentukan gagasan utama dari wacana sederhana 
secara tepat. 
3. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana sederhana 
secara tepat. 
4. Peserta didik dapat menemukan arti kata rujukan secara tepat. 
5. Peserta didik dapat menemukan makna kata atau frasa sesuai dengan 
konteks secara tepat. 






7. Peserta didik dapat membaca dengan nyaring dengan lafal dan intonasi 
yang tepat. 
 
B. Materi Pembelajaran 
Teks berbentuk dialog. 
 
Was ist richtig (R) und was ist falsch (F)? Kreuzt an! 
(Mana yang benar dan mana yang salah? Tandailah!) 
Martin : Hast du heute Mathe? 
Santi : Nein, ich habe heute keine Mathe. 
Martin : Hast du Zeit? Wir machen eine Tour. 
Santi : Nein, tut mir leid. Ich habe keine Zeit. 
Martin : Du bist heute so komisch! Hast du Probleme? 
Santi : Probleme? Ich habe keine Pobleme. 
Martin : Tja… was hast du denn? 
Santi : Nichts, nichts, nichts… 
(Sumber: Kontakte Deutsch 1, hal. 78) 
 
1. Das ist kein Brief.       R F 
2. Das ist kein Dialog zwischen Martin und Serena.   R F 
3. Martin hat keine Mathe.      R F 
4. Martin möchte keine Tour machen.    R F 
5. Santi hat viele Zeit.      R F 
6. Martin findet Santi nicht komisch.     R F 
7. Santi hat keine Probleme.      R F 
8. Martin antwortet nicht die Fragen von Santi.   R F 
 
Kunci Jawaban: 
1. R 2. R 3. F 4. F 5. F 6. F 7. R 8. F 
 
C. Metode Pembelajaran 
Metode membaca satu persatu dengan nyaring. 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 
Sumber 
Bahan Waktu 




“Wie geht es euch?” 





















ada yang tidak hadir. 
“Siapa yang tidak 
masuk hari ini? Ada 




didik pada konsep 
















Inhalt 1.Meminta peserta 
didik untuk 
menggambarkan 












kepada peserta didik 
dan meminta mereka 
untuk menentukan 


























bentuk dan tema 


























kalian baca teks 
tersebut secara 
bergiliran dengan 
suara yang keras”. 
 
5.Menugaskan peserta 
didik untuk mencari 
gagasan utama. 
“Setelah kalian baca 













kata rujukan dan 
makna kata, 
kemudian meminta 
peserta didik untuk 
menentukan dua hal 
tersebut dari dalam 
teks. 
 “Sekarang coba kalian 
cari tentang 
beberapa kata 






























makna kata dari 


























masih ada materi 
yang belum jelas. 
“Sebelum menutup 
pelajaran adakah 






pelajaran hari ini, 
jangan lupa belajar 






















E. Sumber Belajar 
Kontakte Deutsch 1, hal. 7 dan 7. 





3. Butir Soal: 
 
Bitte lest den Text und beantwortet die Frage! 
(Bacalah teks-teks berikut dan jawablah pertanyaannya) 
 
Andra : Entschuldigung! Ist das ein Mathebuch? 
Farah : Ein Mathebuch? Nein, tut mir leid! Das ist kein Mathebuch. Das ist  
              ein Chemiebuch. 
Andra : Das Buch ist sehr bunt. Ach ja, ist das ein Stift von Rendra? 
Farah : Nein, das ist kein Stift von Rendra. 
Andra : Und das? Ist das eine Schultasche von Kania? 
Farah : Nein, das ist eine Schultasche von Tasya. 
Andra : Hast du eine Landkarte von Sulawesi? 






Andra : Gibt es in Sulawesi Schloβ? 
Farah : In Sulawesi gibt es kein Schloβ. 
 
Andra : Hast du Zeit? Wir gehen zusammen ins Kino. 
Farah : Entschuldigung, ich habe keine Zeit. Ich habe viele Hausaufgaben. 
 




1. Das ist ein Dialog zwischen …  
2. Andra findet das Chemiebuch ist … 
3. Der Stift ist … 
4. Das ist keine Schultasche von Kania. Das 
bedeutet: die Schultasche ist … von 
Kania. 
5. Farah hat … Landkarte von Sulawesi. 
6. In Sulawesi gibt es … 
7. Andra möchte … gehen. 
8. Farah hat viele Hausaufgaben. Sie hat …  
a. keinen Schloβ. 
b. keine 
c. ins Kino 
d. sehr bunt. 
e. nicht von Rendra. 
f. keine Zeit. 
g. nicht 
h. Andra und Farah. 
 
 
Kunci Jawaban:  
1. h 2. d 3. e 4. g 5. b 6. a 7. c 8. f 
 
      Ngaglik, Sleman 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran     Peneliti, 
     
Drs. Rahmat Saptanto     Ami Nurhayati 















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Kelas Eksperimen) 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : XI/Semester 2 
Jurusan  : XI IPS 2  
Tema   : Vorstellen eine Person 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Pertemuan  : 6 
  
 Standar Kompetensi 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
sekolah secara tepat. 
 
 Kompetensi Dasar 
1. Mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau informasi rinci 
dari wacana tulis sederhana secara tepat. 
3. Membaca kata, frasa dan kalimat dalam wacana tulis sederhana secara 
tepat. 
 
 Indikator Keberhasilan 
1. Mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat. 
2. Menentukan ide atau gagasan utama dari wacana sederhana secara tepat. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana sederhana secara tepat. 
4. Menemukan arti kata rujukan secara tepat. 
5. Menemukan makna kata atau frasa sesuai dengan konteks secara tepat. 
6. Mengidentifikasikan struktur teks secara tepat. 
7. Membaca nyaring dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana 
sederhana secara tepat. 
2. Peserta didik dapat menentukan gagasan utama dari wacana sederhana 
secara tepat. 
3. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana sederhana 
secara tepat. 
4. Peserta didik dapat menemukan arti kata rujukan secara tepat. 
5. Peserta didik dapat menemukan makna kata atau frasa sesuai dengan 
konteks secara tepat. 






7. Peserta didik dapat membaca dengan nyaring dengan lafal dan intonasi 
yang tepat. 
 
B. Materi Pembelajaran 
Teks berbentuk deskripsi. 
         
Bitte lest den Text und beantwortet die Frage! 
(Bacalah teks-teks berikut dan jawablah pertanyaannya) 
 
Das ist Max Tullner, 31 Jahre alt. 
Er trägt meistens T-Shirts, Jeans und Jogging-
Schuhe.  
Er ist sehr nett. 
Und was macht Max Tullner? 
Max Tullner ist Lehrer am Schiller-Gymnasium. Er 
unterrichtet zwei Fächer: Deutsch und Englisch. Er hat 
die Klassen 11 und 13.  
Er arbeitet fünf Tage pro Woche von Montag bis Freitag. Er unterrichtet 
morgens von 8 bis 12 Uhr oder von 8 bis 13 Uhr. Nachmittags korriegiert er 
Klassenarbeiten und plant den Unterricht. Am Dienstagnachmittag macht er 
eine AG: er trainiert von 15 bis 17 Uhr die “Schiller-Elf”. 
Die “Schiller-Elf” ist super! Sie ist bald Stadtmeister! 
“Max-Tullner ist prima”, sagen die Schülerinnen und Schüler. 
“Wir haben Glück. Er hat immer Zeit. Er ist ein Freund!” 
 
(Sumber: Kontakte Deutsch 1, hal. 86) 
 
 
1. In dem Text geht es um …  
2. Max Tullner trägt …  
3. Er ist …  
4. Er unterrichtet …    
5. Er hat …    
6. Er arbeitet …  
7. Am Samstag ist frei. Das  
     bedeutet:…  
8. Er korrigiert …   
9. Er plant … 
10. Er trainiert …    
 
a. von Montag bis Freitag. 
b. die Aktivitäten von Max Tullner. 
c. meistens ein T-Shirt, Jeans und 
Jogging-Schuhe. 
d. am Nachmittag Klassenarbeiten. 
e. Lehrer am Schiller-Gymnasium. 
f. den Unterricht. 
g. Deutsch und Englisch. 
h. am Dienstagnachmittag das 
Fuβballteam der Schiller-Schule. 
i. die Klassen 11 und 13. 
j. er unterrichtet nicht.  
 
Kunci Jawaban: 







C. Metode Pembelajaran 
Teknik MURDER. 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 





“Wie geht es euch?” 




apakah ada yang 
tidak hadir. 
“Siapa yang tidak 
masuk hari ini? 




hati peserta didik 
dengan menarik 
perhatian mereka 




  “Sekarang coba 
kalian sebutkan 
























Deutsch 1, hal. 
86. 
 
2. Studio d 
A1/Sprachtrai-
ning, hal. 9. 
10 menit 















Deutsch 1, hal. 
86. 
 
2. Studio d 
A1/Sprachtrai-
















didik ke dalam 
kelompok, masing-
masing kelompok 
terdiri dari 4 anak. 
“Sekarang bapak 
akan membagi 






















b. Setelah penataan 





























































begitu juga pada 
pasangan dyad-2. 
c. Setelah selesai 
pasangan dyad-1 

















dyad disusun per 
kelompok secara 
kolaboratif. 


































































Kalian baca secara 
bergiliran dengan 
suara nyaring”. 
5. Membahas soal 
bersama-sama 

























3. Menutup pelajaran. 
“Cukup sekian 
pelajaran hari ini, 
jangan lupa belajar 


























Deutsch 1, hal. 
86. 
 
2. Studio d 
A1/Sprachtrai-




E. Sumber Belajar 
Kontakte Deutsch 1, hal. 86. 











3. Butir Soal: 
 
Was ist richtig (R) und was ist falsch (F)? Kreuzt an! 
(Mana yang benar dan mana yang salah? Tandailah!) 
 
Tan Hwee Lin ist 21 und kommt aus 
China. Sie studiert seit vier Semestern 
an der Universität in Jena Chemie. Sie 
spricht sehr gut Deutsch und lernt jetzt 
Englisch. Hwee Lin möchte nach dem 
Studium wieder bei ihrer Familie in 
Shanghai leben. Das ist eine sehr 
modern Stadt in China. Mit dem 
Chemiestudium und den Sprachen Deutsch und Englisch kann sie in ihrer Heimat 
eine gute Arbeit finden. 
(Sumber: Studio d A1/Sprachtraining, hal. 9) 
 
1. Dieser Text erzählt über das Studium von Tan Hwee Lin. R F 
2. Sie ist 21 Jahre alt.       R F 
3. Sie kommt aus Japan.      R F 
4. Sie studiert seit vier Semestern an der Universität in Jena. R F 
Sie studiert  Biologie.   
5. Sie spricht sehr gut Deutsch. Das bedeutet: sie kommt  R F 
aus Deutschland.   
6. Sie möchte nach dem Studium in Jena bleiben.   R F 
7. Jena ist eine moderne Stadt in China.    R F 
8. Sie kann eine gute Arbeit in ihrer Heimat mit dem  R F 

















1. R 2. R 3. F 4. F 5. F 6. F 7. R 8. R 
 
      Ngaglik, Sleman 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran     Peneliti,
     
Drs. Rahmat Saptanto     Ami Nurhayati 




































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
(Kelas Kontrol) 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Ngaglik Sleman 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : XI/Semester 2 
Jurusan  : XI IPS 1  
Tema   : Vorstellen eine Person 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Pertemuan  : 6 
  
 Standar Kompetensi 
Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog sederhana tentang 
sekolah secara tepat. 
 
 Kompetensi Dasar 
1. Mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana secara tepat. 
2. Memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan atau informasi rinci 
dari wacana tulis sederhana secara tepat. 
3. Membaca kata, frasa dan kalimat dalam wacana tulis sederhana secara 
tepat. 
 
 Indikator Keberhasilan 
1. Mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana sederhana secara tepat. 
2. Menentukan ide atau gagasan utama dari wacana sederhana secara tepat. 
3. Menentukan informasi rinci dari wacana sederhana secara tepat. 
4. Menemukan arti kata rujukan secara tepat. 
5. Menemukan makna kata atau frasa sesuai dengan konteks secara tepat. 
6. Mengidentifikasikan struktur teks secara tepat. 
7. Membaca nyaring dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat mengidentifikasikan bentuk dan tema wacana 
sederhana secara tepat. 
2. Peserta didik dapat menentukan gagasan utama dari wacana sederhana 
secara tepat. 
3. Peserta didik dapat menentukan informasi rinci dari wacana sederhana 
secara tepat. 
4. Peserta didik dapat menemukan arti kata rujukan secara tepat. 
5. Peserta didik dapat menemukan makna kata atau frasa sesuai dengan 
konteks secara tepat. 






7. Peserta didik dapat membaca dengan nyaring dengan lafal dan intonasi 
yang tepat. 
 
B. Materi Pembelajaran 
Teks berbentuk deskripsi. 
         
Bitte lest den Text und beantwortet die Frage! 
(Bacalah teks-teks berikut dan jawablah pertanyaannya) 
 
Das ist Max Tullner, 31 Jahre alt. 
Er trägt meistens T-Shirts, Jeans und Jogging-Schuhe.  
Er ist sehr nett. 
Und was macht Max Tullner? 
Max Tullner ist Lehrer am Schiller-Gymnasium. Er 
unterrichtet zwei Fächer: Deutsch und Englisch. Er hat die 
Klassen 11 und 13.  
Er arbeitet fünf Tage pro Woche von Montag bis Freitag. Er unterrichtet morgens 
von 8 bis 12 Uhr oder von 8 bis 13 Uhr. Nachmittags korriegiert er 
Klassenarbeiten und plant den Unterricht. Am Dienstagnachmittag macht er eine 
AG: er trainiert von 15 bis 17 Uhr die “Schiller-Elf”. 
 
Die “Schiller-Elf” ist super! Sie ist bald Stadtmeister! 
“Max-Tullner ist prima”, sagen die Schülerinnen und Schüler. 
“Wir haben Glück. Er hat immer Zeit. Er ist ein Freund!” 
 
(Sumber: Kontakte Deutsch 1, hal. 86) 
 
 
1. In dem Text geht es um …  
2. Max Tullner trägt …  
3. Er ist …  
4. Er unterrichtet …    
5. Er hat …    
6. Er arbeitet …  
7. Am Samstag ist frei. Das 
bedeutet:…  
8. Er korrigiert …    
9. Er plant …  
10. Er trainiert …    
 
a. von Montag bis Freitag. 
b. die Aktivitäten von Max Tullner. 
c. meistens ein T-Shirt, Jeans und 
    Jogging-Schuhe. 
d. am Nachmittag Klassenarbeiten. 
e. Lehrer am Schiller-Gymnasium. 
f. den Unterricht. 
g. Deutsch und Englisch. 
h. am Dienstagnachmittag das 
    Fuβballteamder Schiller-Schule. 
i. die Klassen 11 und 13. 
j. er unterrichtet nicht.  
Kunci Jawaban: 





C. Metode Pembelajaran 
Metode membaca satu persatu dengan nyaring. 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 





“Wie geht es euch?” 




apakah ada yang 
tidak hadir. 
“Siapa yang tidak 
masuk hari ini? 
Ada surat ijinnya 
atau tidak?” 
 
3. Membawa peserta 


































































didik dan meminta 
mereka untuk 
menentukan 














kalian baca teks 
tersebut secara 
bergiliran dengan 
suara yang keras”. 
 
5.Menugaskan 



















bentuk dan tema 




























2. Studio d 
A1/Sprachtrai
























kata rujukan dan 
makna kata, 
kemudian meminta 
peserta didik untuk 
menentukan dua hal 
tersebut dari dalam 
teks. 
 “Sekarang coba 
kalian cari tentang 
beberapa kata 
rujukan dan makna 
katanya”.  


















makna kata dari 












apakah masih ada 






















2. Studio d 
A1/Sprachtra--













pelajaran hari ini, 
jangan lupa belajar 












E. Sumber Belajar 
Kontakte Deutsch 1, hal. 86. 
Studio d A1/Sprachtraining, hal. 9. 





3. Butir Soal: 
 
Was ist richtig (R) und was ist falsch (F)? Kreuzt an! 
(Mana yang benar dan mana yang salah? Tandailah!) 
 
Tan Hwee Lin ist 21 und kommt aus China. Sie 
studiert seit vier Semestern an der Universität in 
Jena Chemie. Sie spricht sehr gut Deutsch und lernt 
jetzt Englisch. Hwee Lin möchte nach dem 
Studium wieder bei ihrer Familie in Shanghai 
leben. Das ist eine sehr modern Stadt in China. Mit 
dem Chemiestudium und den Sprachen Deutsch 
und Englisch kann sie in ihrer Heimat eine gute 
Arbeit finden. 
 
(Sumber: Studio d A1/Sprachtraining, hal. 9) 
 
1. Dieser Text erzählt über das Studium von Tan Hwee Lin. R F 
2. Sie ist 21 Jahre alt.       R F 
3. Sie kommt aus Japan.      R F 
4. Sie studiert seit vier Semestern an der Universität in Jena. R F 






5. Sie spricht sehr gut Deutsch. Das bedeutet: sie kommt  R F 
aus Deutschland.  
6. Sie möchte nach dem Studium in Jena bleiben.   R F 
7. Jena ist eine moderne Stadt in China.    R F 
8. Sie kann eine gute Arbeit in ihrer Heimat mit dem  R F 
Chemiestudium und den Sprachen Deutsch und Englisch. 
 
Kunci Jawaban: 
1. R 2. R 3. F 4. F 5. F 6. F 7. R 8. R 
 
      Ngaglik, Sleman 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran     Peneliti, 
     
Drs. Rahmat Saptanto     Ami Nurhayati 
















1. Daftar Nilai Uji Coba Soal 
2. Daftar Nilai Validitas dan Reliabilitas 
3. Daftar Nilai Pre-test dan Post-test 




















































Listwise deletion based on all












32,6000 57,628 ,623 ,933
32,6333 56,102 ,840 ,931
32,6667 56,506 ,710 ,932
32,6667 56,782 ,664 ,932
32,6000 58,041 ,542 ,934
32,7333 57,306 ,515 ,934
32,6000 57,834 ,582 ,933
32,6000 58,041 ,542 ,934
32,5667 58,392 ,543 ,934
32,5333 59,085 ,479 ,934
32,5333 58,878 ,533 ,934
32,5667 58,254 ,573 ,933
32,6000 59,972 ,173 ,937
32,6667 57,816 ,490 ,934
32,8000 57,131 ,504 ,934
32,8000 57,545 ,446 ,935
32,5667 57,909 ,649 ,933
32,5667 58,599 ,498 ,934
32,5333 59,016 ,497 ,934






































Hasil perhitungan uji validitas menunjukkan bahwa item pertanyaan nomor 13, 21, 33 
dan 40 mempunyai nilai kurang dari r୲ୟୠୣ୪=0,361. Dengan demikian dapat dinyatakan 
bahwa keempat item pertanyaan di atas dinyatakan tidak valid. Reliabilitas instrument 














32,9000 59,955 ,103 ,939
32,6333 58,240 ,455 ,934
32,5333 58,740 ,569 ,934
32,5667 58,599 ,498 ,934
32,6000 57,766 ,596 ,933
32,5667 57,909 ,649 ,933
32,6333 57,757 ,541 ,934
32,6333 57,757 ,541 ,934
32,6667 56,782 ,664 ,932
32,5667 58,047 ,619 ,933
32,7667 57,151 ,518 ,934
32,6333 58,309 ,443 ,934
32,5667 60,461 ,097 ,937
32,5667 58,116 ,603 ,933
32,6000 58,524 ,448 ,934
32,7000 57,459 ,517 ,934
32,5667 58,254 ,573 ,933
32,6000 57,766 ,596 ,933
32,6000 57,559 ,636 ,933













































































PRE-TEST DAN POST-TEST KELAS EKSPERIMEN 
 
No. Pre-test Post-test 
1 58.3 69.4 
2 66.7 69.4 
3 66.7 91.7 
4 61.1 69.4 
5 69.4 75.0 
6 69.4 75.0 
7 58.3 69.4 
8 66.7 80.6 
9 66.7 69.4 
10 61.1 69.4 
11 69.4 69.4 
12 69.4 69.4 
13 72.2 66.7 
14 69.4 75.0 
15 72.2 83.3 
16 72.2 77.8 
17 58.3 77.8 
18 75.0 88.9 
19 66.7 88.9 
20 66.7 86.1 
21 66.7 63.9 
22 61.1 86.1 
23 69.4 80.6 
24 69.4 77.8 
25 72.2 91.7 
26 69.4 88.9 
27 72.2 83.3 
28 77.8 91.7 
29 58.3 88.9 
30 75.0 91.7 
31 77.8 83.3 
32 66.7 75.0 
33 63.9 75.0 
34 75.0 88.9 
35 75.0 83.3 







PRE-TEST DAN POST-TEST KELAS KONTROL 
 
No. Pre-test Post-test 
1 69.4 88.9 
2 66.7 83.3 
3 72.2 80.6 
4 69.4 83.3 
5 72.2 66.7 
6 69.4 75.0 
7 69.4 69.4 
8 80.6 69.4 
9 58.3 66.7 
10 58.3 69.4 
11 66.7 69.4 
12 66.7 69.4 
13 61.1 69.4 
14 69.4 75.0 
15 69.4 80.6 
16 72.2 69.4 
17 69.4 88.9 
18 72.2 88.9 
19 77.8 86.1 
20 58.3 63.9 
21 66.7 61.1 
22 63.9 66.7 
23 83.3 63.9 
24 75.0 66.7 
25 63.9 75.0 
26 69.4 75.0 
27 69.4 75.0 
28 72.2 69.4 
29 69.4 66.7 
30 75.0 75.0 
31 72.2 58.3 
32 69.4 72.2 
33 58.3 63.9 
34 63.9 61.1 










NO EKSPERIMEN KONTROL 
PRE-TEST POST-TEST PRE-TEST POST-TEST 
1 58.3 69.4 69.4 88.9 
2 66.7 69.4 66.7 83.3 
3 66.7 91.7 72.2 80.6 
4 61.1 69.4 69.4 83.3 
5 69.4 75.0 72.2 66.7 
6 69.4 75.0 69.4 75.0 
7 58.3 69.4 69.4 69.4 
8 66.7 80.6 80.6 69.4 
9 66.7 69.4 58.3 66.7 
10 61.1 69.4 58.3 69.4 
11 69.4 69.4 66.7 69.4 
12 69.4 69.4 66.7 69.4 
13 72.2 66.7 61.1 69.4 
14 69.4 75.0 69.4 75.0 
15 72.2 83.3 69.4 80.6 
16 72.2 77.8 72.2 69.4 
17 58.3 77.8 69.4 88.9 
18 75.0 88.9 72.2 88.9 
19 66.7 88.9 77.8 86.1 
20 66.7 86.1 58.3 63.9 
21 66.7 63.9 66.7 61.1 
22 61.1 86.1 63.9 66.7 
23 69.4 80.6 83.3 63.9 
24 69.4 77.8 75.0 66.7 
25 72.2 91.7 63.9 75.0 
26 69.4 88.9 69.4 75.0 
27 72.2 83.3 69.4 75.0 
28 77.8 91.7 72.2 69.4 
29 58.3 88.9 69.4 66.7 
30 75.0 91.7 75.0 75.0 
31 77.8 83.3 72.2 58.3 
32 66.7 75.0 69.4 72.2 
33 63.9 75.0 58.3 63.9 
34 75.0 88.9 63.9 61.1 
35 75.0 83.3     
MEAN 73.691 70.670 










1. Hasil Uji Deskriptif Statistik 
2. Perhitungan Panjang dan Kelas Interval 
3. Perhitungan Kategori Data 


























































35 35 34 34
68.16571 79.2029 68.8559 72.4618
69.40000 77.8000 69.4000 69.4000
66.700a 69.40 69.40 69.40
5.532043 8.59988 5.95576 8.38903
19.500 27.80 25.00 30.60
58.300 63.90 58.30 58.30






















PERHITUNGAN PANJANG DAN JUMLAH KELAS INTERVAL 
 
1. Pretest Kelas Eksperimen 
Min 58.3 No. Interval F absolut F relatif F komulatif 
Max 77.8 1 74.8 - 78.0 6 35 17.1% 
R 19.44 2 71.5 - 74.7 5 29 14.3% 
N 35 3 68.2 - 71.4 8 24 22.9% 
K 1 + 3.3 log n 4 64.9 - 68.1 8 16 22.9% 
  6.095424546 5 61.6 - 64.8 1 8 2.9% 
≈ 6 6 58.3 - 61.5 7 7 20.0% 






























2. Postest Kelas Eksperimen 
Min 63.9 No. Interval F absolut F relatif F komulatif 
Max 91.7 1 87.4 - 92.0 9 35 25.7% 
R 27.78 2 82.7 - 87.3 6 26 17.1% 
N 35 3 78.0 - 82.6 2 20 5.7% 
K 1 + 3.3 log n 4 73.3 - 77.9 8 18 22.9% 
  6.095424546 5 68.6 - 73.2 8 10 22.9% 
≈ 6 6 63.9 - 68.5 2 2 5.7% 































3. Pretest Kelas Kontrol 
Min 58.3 No. Interval F absolut F relatif F komulatif 
Max 83.3 1 79.8 - 84.0 2 34 5.9% 
R 25.00 2 75.5 - 79.7 1 32 2.9% 
N 34 3 71.2 - 75.4 8 31 23.5% 
K 1 + 3.3 log n 4 66.9 - 71.1 11 23 32.4% 
  6.053880426 5 62.6 - 66.8 7 12 20.6% 
≈ 6 6 58.3 - 62.5 5 5 14.7% 































4. Postest Kelas Kontrol 
Min 58.3 No. Interval F absolut F relatif F komulatif 
Max 88.9 1 84.3 - 89.4 4 34 11.8% 
R 30.56 2 79.1 - 84.2 4 30 11.8% 
N 34 3 73.9 - 79.0 6 26 17.6% 
K 1 + 3.3 log n 4 68.7 - 73.8 9 20 26.5% 
  6.053880426 5 63.5 - 68.6 8 11 23.5% 
≈ 6 6 58.3 - 63.4 3 3 8.8% 



































PERHITUNGAN KATEGORI DATA 
 
 
PRETEST EKSPERIMEN         
    
MEAN = 68.17   
SD = 5.53   
    
Tinggi : X ≥ M + SD   
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD   
Rendah : X < M – SD    
    
Kategori Skor   
Tinggi : X ≥ 73.70   
Sedang : 62.65 ≤ X < 73.70 




POSTEST EKSPERIMEN         
    
MEAN = 79.21   
SD = 8.58   
    
Tinggi : X ≥ M + SD   
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD   
Rendah : X < M – SD    
    
Kategori Skor   
Tinggi : X ≥ 87.79   
Sedang : 70.62 ≤ X < 87.79 












PRETEST KONTROL           
    
MEAN = 68.87   
SD = 5.95   
    
Tinggi : X ≥ M + SD   
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD   
Rendah : X < M – SD    
    
Kategori Skor   
Tinggi : X ≥ 74.83   
Sedang : 62.92 ≤ X < 74.83 
Rendah   : X < 62.92     
 
 
POSTEST KONTROL           
    
MEAN = 72.47   
SD = 8.39   
    
Tinggi : X ≥ M + SD   
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD   
Rendah : X < M – SD    
    
Kategori Skor   
Tinggi : X ≥ 80.85   
Sedang : 64.08 ≤ X < 80.85 

























6 17.1 17.1 17.1
22 62.9 62.9 80.0











9 25.7 25.7 25.7
16 45.7 45.7 71.4











5 14.7 14.7 14.7
24 70.6 70.6 85.3











6 17.6 17.6 17.6
22 64.7 64.7 82.4















   
 
LAMPIRAN 5 
    
1. Uji Normalitas Sebaran 
2. Uji Homogenitas Variansi 
3. Uji T (Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol) 


















































35 35 34 34
68.16571 79.2029 68.8559 72.4618
5.532043 8.59988 5.95576 8.38903
.167 .159 .183 .201
.099 .159 .140 .201
-.167 -.127 -.183 -.078
.988 .938 1.070 1.174




















Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
218 
 











Test of Homogeneity of Variances
.004 1 67 .948




Statistic df1 df2 Sig.
219 
 

































35 68.1657 5.53204 .93509









.004 .948 -.499 67 .619 -.69017 1.38329 -3.45123 2.07090

















t-test for Equality of Means
220 
 









35 79.2029 8.59988 1.45365









.419 .520 3.295 67 .002 6.74109 2.04598 2.6573110.82488






























        = 
2
873.6817.68 
 = 68.52 
 
 




  X 100% 
        
      = 
52.68




















1. Tabel Nilai r Product Moment 
2. Tabel Nilai Kritis t 































1. Surat-surat Ijin Penelitian 











































Gambar 6: Guru Sedang Melakukan Penataan Suasana Hati 
Peserta Didik setelah Pengelompokan 
(Dokumentasi  Pribadi Ami Nurhayati. Kamis, 11 
Gambar 7: Guru Sedang Menjelaskan Cara Penerapan 
Teknik MURDER sebelum Mulai Membaca. 














Gambar 8:  Peserta Didik Dibagi dalam Kelompok dan dibagi ke 
dalam Dua Pasangan Dyad (Pribadi Ami Nurhayati. 
Kamis, 11 April 2013) 
Gambar 9:  Pasangan Dyad-1 Menemukan Jawaban Tugas-tugas. 











Gambar 10: Pasangan Dyad-2 Menemukan Jawaban Tugas-tugas. 
(Dokumentasi  Pribadi Ami Nurhayati. Kamis, 11 April 
2013) 
 
Gambar 11: Pasangan dyad-1 Memberitahukan Jawaban yang 
Ditemukan kepada Pasangan Dyad-2 dan 
Melakukan pengoreksian (Dokumentasi  Pribadi Ami 











Gambar 12: Pasangan Dyad-2 Memberitahukan Jawaban 
yang Ditemukan kepada Pasangan Dyad-1 dan 
Melakukan pengoreksian (Dokumentasi  Pribadi 
Ami Nurhayati. Kamis, 11 April 2013) 
 
